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ﻣﻠﺨﺺ اﻟﺒﺤﺚ
: ﻣﻔﻬﻮم ﺗﻌﻠﻴﻢ اﻟﺸﺤﺼﻴﺔ ﰲ ﻛﺘﺎب إﺣﻴﺎء ﻋﻠﻮم اﻟﺪﻳﻦ اﻹﻣﺎم اﻟﻐﺰاﱄاﻟﻌﻨﻮان
ﺳﻔﻮان: اﻟﻜﺎﺗﺐ
٧٣٠٨١١٠٠٦١: رﻗﻢ اﻟﺘﺴﺠﻴﻞ
ﺑﺎﻷﻣﻮر ﻣﺸﻐﻮلاﻟﺘﻌﻠﻴﻢ أﻛﺜﺮاﻟﺘﻌﻠﻴﻢ اﻵن ﺗﻌﻠﻴﻢ اﻟﺸﺨﺼﻴﺔ ﻟﻠﻄﻼب.ﻳﺘﺠﺎﻫﻞ ﻋﺎﱂ
اﻷﻛﺎدﳝﻴﺔ ﺣﱴ ﳛﺼﻞ اﻟﻄﻼب ﻋﻠﻰ درﺟﺎت ﻋﺎﻟﻴﺔ. ﺑﺪأ وﺟﻮد اﻟﻘﻴﻢ اﻷﺧﻼﻗﻴﺔ ﻳﺘﻢ 
اﺳﺘﺠﻮاﺑﻪ ﻣﺮة أﺧﺮى. ﻋﻠﻰ اﻟﺮﻏﻢ ﻣﻦ أن اﻟﺸﺨﺼﻴﺔ ﻫﻲ ﻣﻔﺘﺎح اﻟﺘﻐﻴﲑ اﻟﻔﺮدي ، أو اﻟﺮﻓﺎﻫﻴﺔ 
اﻵﺧﺮة.وﺳﺎﺳﻴﺔ. ﰲ اﻟﻌﺎﱂاﻻﺟﺘﻤﺎﻋﻴﺔ أو اﻟﺴﻌﺎدة اﻷ
ﻫﻮ ﲢﻠﻴﻞ وﻓﺤﺺ ﻋﻨﺼﺮي ﺗﻌﻠﻴﻢ اﻟﺸﺨﺼﻴﺔ ، وﳘﺎ ﺗﻌﻠﻴﻢ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚاﻟﻐﺮض ﻣﻦ 
ﻹﻣﺎم اﻟﻐﺰالاﺣﻴﺎء ﻋﻠﻮم اﻟﺪﻳﻦ ااﻟﺸﺨﺼﻴﺔ وأﺳﺎﻟﻴﺐ ﺗﻌﻠﻴﻢ اﻟﺸﺨﺼﻴﺔ ، اﻟﻮاردة ﰲ ﻛﺘﺎب 
ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻫﻮ ﻋﺒﺎرة ﻋﻦ دراﺳﺔ ﻣﻜﺘﺒﻴﺔ، وﻛﺎﻧﺖ ﻃﺮﻳﻘﺔ ﲨﻊ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت ﺑﺎﻟﺘﻮﺛﻴﻖ 
اﻷوﻟﻴﺔ واﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﻟﺜﺎﻧﻮﻳﺔ، أﻣﺎ ﻃﺮﻳﻘﺔ اﻟﺘﺤﻠﻴﻞ ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام ﲢﻠﻴﻞ اﻟﺬي ﻳﻨﻘﺴﻢ إﱃ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت 
.اﶈﺘﻮﻳﺰ
ﻧﺘﻴﺠﺔ اﻟﺒﺤﺚ أن 
واﳌﻈﺎﻫﺮة، واﻟﺮﺣﻠﺔ، وإﻋﻄﺎء
ﰲ ﻛﺘﺎب اﺣﻴﺎء ﻋﻠﻮم اﻟﺪﻳﻦ  ﻟﻺﻣﺎم اﻟﻐﺰاﱄ  ﰲ أﻣﺎ ﻋﻼﻗﺔ و واﻟﱰﻫﻴﺐ.
اﻟﻌﺼﺮ اﳊﺪﻳﺚ ﻫﻲ ﺧﻼل اﻟﺘﺨﻠﻲ ﻋﻦ اﻟﻘﻠﻮب ،وإﻋﻄﺎء اﻷوﻟﻮﻳﺔ ﻟﻺﳝﺎن ، وﲢﻘﻴﻖ 
.ﺰﻟﺼﺪق ، واﻷدﺑاﻟﺴﻌﺎدة ﰲ اﻵﺧﺮة ، واﻟﺼﱪ ، واﻟﺰﻫﺪ ، واﻟﻜﺮم ، وا
اﺣﻴﺎء ﻋﻠﻮم اﻟﺪﻳﻦ، اﻹﻣﺎم اﻟﻐﺰاﱄ،:اﻟﻜﻠﻤﺎت اﻟﻤﻔﺘﺎﺣﻴﺔ
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Abstrak
Judul : Konsep Pendidikan Karakter dalam Kitab Ihya>’
‘ulu>m al-Di>n Imam al-Ghazali
Penulis : SAPUAN
NIM : 1600118037
Dunia pendidikan sekarang mengabaikan pendidikan karakter
peserta didik. Pendidikan lebih sibuk dengan urusan akademik agar
siswa mendapat nilai yang tinggi. Keberadaan nilai-nilai moral mulai
dipertanyakan lagi. Padahal karakter merupakan kunci perubahan
individu, sosial, atau kesejahteraan dan kebahagiaan hakiki. Di dunia
dan di akhirat.
Adapun tujuan penelitian ini yakni menganalisa dan mengkaji
dua komponen pendidikan karakter, yaitu pendidikan karakter dan
metode pendidikan karakter , yang termuat dalam kitab Ihya> ‘ulu>m al-
Di>n Imam Al-Ghazali.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, pengumpulan
datanya dilakukan dengan metode dokumentasi yang dibagi menjadi
data primer dan skunder. Sedangkan teknik analisisnya menggunakan
analisis isi.
Hasil penelitian menunujukkan bahwa metode pendidikan
pendidikan karakter yang dipaparkan oleh beliau diantaranya: metode
ceramah, penuntunan dan hapalan, diskusi, bercerita, keteladanan,
demontrasi, rihlah, pemberian tugas, mujahadah dan riyadhah, tanya
jawab, pemberian hadiah dan hukuman. Adapaun r elevansi
pendidikan karakter dalam kitab Ihya> ‘ulu>m al-Di>n Imam Al-Ghazali
pada zaman sekarang melalui membersihkan hati, memprioritaskan
keimanan, pencapaian kebahagian dunia akhirat, sabar, zuhud,
dermawan, jujur, dan sopan.
Kata Kunci: pendidikan karakter, ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, Imam al-
Ghazali
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10. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu demi
satu, yang telah membantu selesainya tesis ini. Kepada
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membalas semu amal kebaikan dengan yang lebih baik.
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senantiasa penulis harapkan. Semoga tesis ini bermanfaat bagi semua
pihak, Amin.
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Penulis,
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NIM: 1600118037
xii
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang.
5. Bapak Dr. H. Suja’i, M. Ag., selaku pembimbing I dalam
penulisan tesis ini, dengan sabar, teliti dan ulet dalam
pembimbingan mengarahkan dan mengoreksi kesalahan,
sehingga terwujud tesis ini. Semoga mendapat balasan yang
lebih baik dari Allah Swt.
6. Bapak Dr. H. Saifudin Zuhri, M. Ag., selaku pembimbing II
dalam penulisan tesis ini, dengan sabar, teliti dan ulet dalam
pembimbingan mengarahkan dan mengoreksi kesalahan,
sehingga terwujud tesis ini. Semoga mendapat balasan yang
lebih baik dari Allah Swt.
7. Para dosen pascasarjana UIN Walisong Semarang yang telah
mentransfer ilmunya dengan ikhlas, arif bijaksana dan telah
menginspirasi penulis untuk mempersembahkan karya ini.
8. Bapak H. Sarpan dan Ibu Hj. Suprat, orang tua yang selalu
mencurahkan kasih sayang yang begitu dalam, nasehat,
didikan, asuhan dan do’a yang tiada henti. Hanya do’a agar
dan ibu selalu diberikan perlindungan oleh Allah SWT yang
bisa penulis panjatkan.
9. Istriku dinda Robiatul Adawiyah yang selalu mencurahkan
kasih sayang yang begitu dalam, memotivasi, serta doa yang
tiada henti. Hanya do’a agar dinda selalu diberikan
perlindungan oleh Allah SWT yang bisa penulis panjatkan
ix
MOTTO
 َو ِإ ﱠﻧ َﻚ َﻟ َﻌ َﻠ ُﺧ ﻰ ُﻠ ٍﻖ َﻋ ِﻈ ْﻴ ٍﻢ
“Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti
yang luhur”
(Q.S. Al-Qalam Ayat 4)
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan   merupakan   hal   yang   sangat   penting,
karena itu merupakan kebutuhan manusia yang sangat esensial.
Pendidikan dapat mengembangkan potensi yang ada pada diri
manusia, baik potensi jasmani/rohani. Hal tersebut sesuai yang
diungkapkan oleh Ramayulis bahwa tujuan umum pendidikan
harus diarahkan untuk mencapai pertumbuhan, keseimbangan,
kepribadian manusia yang menyeluruh melalui latihan jiwa
intelektual, jiwa rasional, perasaan dan penghayatan lahir.1
Pendidikan merupakan upaya menumbuhkan budi
pekerti (karakter), pikiran (intellect) dan tubuh anak.
Ketiganya tidak boleh dipisahkan, agar anak dapat tumbuh
dan berkembang secara baik terutama pada akhlaknya. Anak
yang masih kecil perlu adanya penekanan pada pendidikan
karakter, karena pendidikan karakter merupakan hal penting
untuk menanamkan nilai-nilai perilaku (karakter). Pendidikan
karakter pada anak meliputi pendidikan karakter yang
1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), 69
2berhubungan dengan Tuhannya, dirinya, sesama manusia
maupun lingkungannya.2
Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan “Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat,
berbudi pekerti luhur, berkepribadian yang mantap dan
mandiri, sehat jasmani dan rohani, serta bertanggung jawab
pada masyarakat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa”.
Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas
bahwa pendidikan di setiap jenjang harus diselenggarakan
secara sistematis guna mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut
terkait dengan  pembentukan karakter peserta didik sehingga
mampu bersaing, beretikat baik, bermoral, sopan santun dan
berinteraksi dengan masyarakat. Tetapi dunia pendidikan
mengabaikan aspek pendidikan karakter peserta didik,
pendidikan  lebih  sibuk  dengan  urusan  akademik  agar siswa
mendapat  nilai  yang tinggi. Keberadaan pembelajaran nilai-
nilai moral dan karakter mulai dipertanyakan lagi.
Dampak globalisasi yang terjadi saat ini membawa
masyarakat Indonesia melupakan pendidikan karakter.3
2 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), 69
22
Bab kedua berisi tentang biografi Imam al-Ghazali
yang terdiri dari (a) latar belakng Imam al-Ghazali, (b) latar
belakang pendidikan Imam al-Ghazali, (c) kondisi sosio-
kultural pada masa Imam al-Ghazali, (d) kondisi
pendidikan pada masa Imam la-Ghazali, (e) hasil karya-
karya Imam al-Ghazali, dan (f) tinjauan umum kitab Ihya>’
‘ulu>m al-Di>n.
Bab ketiga berisi tentang metode pendidikan karakter
dalam kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n Imam al-Ghazali yang
terdiri dari (a) pengertian akhlak, (b) pengertian pendidikan
akhkak, (c) metode pendidikan karakter dalam kitab Ihya>’
‘ulu>m al-Di>n.
Bab keempat relevansi pendidikan karakter dalam
kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n yang berisi: (a) pendidikan
karakter dalam kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n; (b) nilai-nilai
pendidikan karakter dalam kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n; (c)
relevansi pendidikan karakter dalam kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-
Di>n dengan pendidikan karakter di zaman sekarang .
Bab kelima merupakan bagian penutup yang berisi
kesimpulan dan saran.
3
Sebagai contoh antara lain: terjadinya tawuran antar pelajar,
antar warga, penggunaan obat-obat terlarang, pencurian dan
tindakan asusila. Hal tersebut mengintimidasikan bahwa anak
bangsa sudah kehilangan rasa malu. Sekolah menjadi kambing
hitam atas kemerosotan watak karakter bangsa. Sekolah hanya
menjadi ajang transfer of knowledge bukan character building.
Disamping itu di era globalisasi, dimana arus informasi
yang ada di Indonesia begitu banyak dan beragam. Arus
informasi tersebut tidak hanya berupa pengetahuan tetapi juga
berbagai nilai, dan nilai-nilai itu bersifat positif atau negatif
tergantung pada nilai-nilai budaya dan tradisi yang telah
berlaku di dalam masyarakat. Kemudian yang lebih penting
lagi pengaruh globalisasi adalah pengaruh nilai-nilai seperti
materialisme, konsumerisme, hedonisme, kekerasan, dan
penyalah gunaan narkoba yang dapat merusak moral
masyarakat.
Oleh karenanya, dalam menghadapi globalisasi tersebut
sebaiknya kita tidak boleh bersikap apriori menolak apa saja
yang datang bersama arus globalisasi. Sebaiknya kita harus
bersikap selektif dan berusaha memfilter dan menanamkan
akhlak yang baik pada peserta didik agar dapat mempersiapkan
mereka dalam menghadapi tantangan globalisasi. Seperti
3 Mansur Muslih, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis
Multidimensional, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), 1
4pendapat Fran Magnis Suseno, ada beberapa fungsi etika
dalam kehidupan manusia. Pertama, ia dapat dijadikan sebagai
panduan dalam memilih apa yang boleh diubah, dan apa pula
yang harus dipertahankan. Kedua, dapat dijadikan sebagai obat
penawar dalam menghadapi berbagai ideologi kontemporer,
seperti; materialisme, nihilisme, hedonisme, radikalisme,
marxisme, sekularisme, dan lain-lain. Ketiga, dapat pula
dijadikan sebagai benteng dalam menghadapi prilaku
menyimpang akibat pengaruh negatif globalisasi.4 Dalam
rangka penanaman akhlak tersebut pendidikan menjadi kunci
utama. Pendidikan mempunyai peran penting dalam sosialisasi
nilai-nilai kepada peserta didik, maka diperlukan sistem
pendidikan yang bermutu dan sesuai dengan perkembangan
zaman.5
Pendidikan karakter dalam perspektif  Islam secara
teoretik sebenarnya telah ada sejak Islam diturunkan di dunia,
seiring dengan diutusnya para Nabi untuk memperbaiki dan
menyempurnakan akhlak (karakter) manusia. Penggagas
pendidikan karakter dalam masyarakat Muslim sekarang
adalah Nabi Muhammad Saw, yang merupakan  teladan  bagi
4 Fran Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah-Masalah Pokok Filsafat
Moral,(Yogyakarta: Kanasius, 1987),  5
5 Said Aqil Husain al-Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur’ani,
(JakartaSelatan: Ciputat Press, ), 26
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5. Teknik Analisis Data
Strategi analisis yang digunakan peneliti adalah
analisi kualitatif. Strategi ini dimaksudkan bahwa analisis
bertolak dari data-data bermuara pada kesimpulan-
kesimpulan umum. Adapun teknik analisis data
menggunakan teknik isi (Content Analysis) yaitu
penelitian dilakukan terhadap informasi yang
didokumentasikan dalam rekaman, baik dalam gambar,
suara maupun tulisan.
F. Sistematika Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian akan dituangkan
menjadi lima bab. Secara keseluruhan dari masing-masing
bab, merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan,
sehingga akan memberikan sinergitas utuh terhadap
pembahasan tema penelitian.
Bab pertama terdiri dari latar belakang masalah, serta
tujuan dan manfaat dari penelitian ini. Kemudian
dikemukakan kajian pustaka, yaitu kajian yang pernah
dilakukan oleh peneliti lain serta hasil yang diperolehnya.
Kajian teori dan metode penelitian, sehingga dapat menarik
kesimpulan. Bab ini, diakhiri dengan sistematika
pembahasan, yaitu rangkaian pembahasan seluruh bab,
merupakan satu kesatuan secara utuh.
20
Imam al-Ghazali yang dirumuskan dalam 2 aspek,
sebagai berikut:
1. Bagaimana metode pendidikan karakter dalam
kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n Imam al-Ghazali?
2. Bagaimana relevansi pendidikan karakter dalam
kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n Imam al-Ghazali dengan
pendidikan karakter di zaman sekarang?
4. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
yaitu studi pustaka. Yang dimaksud teknik studi pustaka
adalah teknik penelitian yang menggunakan sumber-
sumber kepustakaan yang ada kaitannya dengan
masalah pokok yang telah dirumuskan. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode
dokumentasi yaitu mencari data-data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa buku-buku yang berkaitan
dengan pokok pembahasan penelitian. Tahapan
pengumpulan data dilakukan dengan memilih data yang
relevan, melakukan pencattan objektif, membuat catatan
konseptualisasi data yang muncul, dan yang muncul,
dan kemudian membuat ringkasan sementara
5
umat manusia. Tidak  ada satu  orang pun di  dunia  yang
berkarakter semulia Nabi Muhammad Saw.
Islam adalah agama yang sangat memperhatikan sikap
urusan manusia, salah satunya yaitu tata cara dalam
mempelajari kehidupan ini. Banyak tokoh Islam yang
memiliki kepedulian dan menyumbangkan pemikirannya
tentang aktivitas belajar dan pembelajarannya, seperti Al-
Kindi, Al-Farabi, Kelompok Ikhwan al-Safa, Ibnu Sina, al-
Ghazali, Ibnu Miskawaih, Ibnu Qoyyim dan lain sebagainya.
Dari sekian tokoh tersebut, menurut peneliti, Imam Al-
Ghazali adalah salah satu tokoh yang paling berjasa dalam
pengembangan akhlak Islami.Sebagai bukti atas kebesarannya,
ia telah menulis banyak kitab diantaranya: Maqhasid al
falasifah (tujuan para filusuf), sebagai karangan yang pertama
dan berisi masalah-masalah filsafah. Tahafut al falasifah
(kekacauan pikiran para filusifi) buku ini dikarang sewaktu
berada di Baghdad di kala jiwanya dilanda keragu-raguan.
Dalam buku ini Al Ghazali mengancam filsafat dan para
filusuf dengan keras.
Imam Al-Ghazali adalah ulama besar yang terkemuka
dan menyejarah hingga kini dalam bidang agama. Imam Al-
Ghazali termasuk salah seorang terpenting dalam sejarah
pemikiran agama secara keseluruhan. Nama lengkapnya
adalah Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Tusi Al-
6Ghazali yang bergelar Syaikh Al Ajal Al Imam Al Zahid, Al
Said Al Muwafaq Hujjatul Islami.6
Imam Al-Ghazali merupakan ulama yang produktif
dalam menulis. Secara garis besar karangan Imam Al-Ghazali
terbagi dalam empat bidang : Ilmu Kalam, Falsafah, Batiniyah,
Tassawuf. Dari sebagian banyak buku Imam Al-Ghazali yang
terkenal diantaranya adalah : Muqisdul Falasifah, Tahafutul
Falasifah, Al Munqidz Minandh Dhalal dan Ihya>’ ‘ulu>m al
Di>n.7
Ihya>’ ‘ulu>m al Di>n (menghidupkan kembali ilmu-ilmu
agama). Kitab ini merupakan karyanya yang terbesar selama
beberapa tahun, dalam keadaan berpindah-pindah antara
Damakus, Yerusalem, Hijaz, dan Thus yang berisi panduan
fiqih, tasawuf, filsafat, dan akhlak.
Selain itu, beliau juga memilki murid-murid yang
menjadi tokoh besar dalam bidangnya. Diantara: Abu
Abdullah Al Husain Bin Hasr Bin Muhammad8, Abu Hasan Al
Jamal Al Islam9, Abu Fath Ahmad Bin Ali Bin Muhammad
6 Abudin Nata, Perspektif Islam tentang Pola Hubungan Guru-Murid
Studi Pemikiran Tasawuf Al-Ghazali, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2001), 55
7 Mulham Abdul Munir, Mencari Tahun dan Tujuh Jalan Kebenaran,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 114
8 Pengarang kitab minhaj al tauhid dan tahrim al ghibah
9 Pengarang kitab ahkam al khanatsi
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primer pada penelitian kepustakaan ini suatu karya
sastra yang berupa kita, yaitu:
1) Imam al Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n Juz 1
2) Imam al Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n Juz 2
3) Imam al Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n Juz 3
4) Imam al Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n Juz 4
b. Sumber Skunder
Sumber sekunder adalah kesaksian atau data yang
tidak berkaitan langsung dengan sumbernya yang
asli. Jadi, peneliti lebih menekankan bahwa data
sekunder adalah sekumpulan data yang dapat
menunjang atau melengkapi data primer yang
berkaitan dengan penelitian ini penulis mencari
bahan lain yang berhubungan dengan pokok
pembahasan yaitu berkenaan dengan materi konsep
pendidikan karakter dalam kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n
Imam al-Ghazali.
3. Fokus Penelitian
Berangkat dari latar belakang tersebut, maka
penelitian iniakan memfokuskan pada konsep
pendidikan karakter dalam kitab Ihya’ ‘ulum al-Din
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bagian awal yang akan dikaji, sebab dari biografi itulah
akan dapat dilacak bagaimana proses terbentuknya suatu
pola pemikiran dari tokoh tersebut, di samping mengkaji
beberapa faktor yang melatar belakangi (backgroundset)
kerangka pemikirannya. Keuntungannya dari pendekatan
historis ini akan dapat diketahui karakter maupun
psikologi berfikir tokoh.
2. Sumber Data
Karena penelitian ini menggunakan jenis penelitian
studi perpustakaan, maka bahan dan  materinya sebagaian
besar dari buku-buku, referensi, dokumentasi, jurnal,
serta analisis maupun laporan dan komentar yang
dikemukaan oleh para tokoh lain di bidang yang sama
sesuai dengan tema penelitian ini. Dengan demikian
penelitian ini menggunakan data primer maupun data
sekunder.
Adapun data-data yang tersedia akan dipilih
berdasarkan kreteria sumber primer dan skunder yaitu:
a. Sumber Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara
lansung dari objek penelitian. Dari pengertian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa sumber dara
7
Bin Burhan10, Abu Said Muhammad Bin Yahya Bin Mansur
Al Naisabur11.
Dengan latar belakang yang telah terpapar di atas
penulis termotivasi untuk mengkaji lebih lanjut tentang
pendidikan nilai karakter dalam penelitian ini dengan judul
“Konsep Pendidikan Karakter dalam Kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n
Imam al-Ghazali”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka selanjutnya
penulis mengemukakan pokok-pokok   permasalahan yang
akan dibahas, supaya dapat mempermudah penelitian ini,
antara lain yaitu :
1. Bagaimana metode pendidikan karakter dalam
kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n Imam al Ghazali?
2. Bagaimana relevansi pendidikan karakter dalam
kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n dengan pendidikan
karakter di masa sekarang?
C. Tujuan dan Manfaat Peneltian
Berpijak dari pertanyaan penelitian tersebut, maka
tujuan dan manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
10 Pengarang kitab al ausath, l wajiz, dan al wushul
11 Pengarang kitab al mukhit fi sarh al wasith fi masail al khilaf
81. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk menganalisis metode pendidikan
karakter dalam kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n
Imam al Ghazali
b. Untuk menganalisis dan mengkaji relevansi
pendidikan karakter dalam kitab Ihya>’ ‘ulu>m
al-Di>n dengan pendidikan karakter di masa
sekarang
2. Manfaat Penelitian
Setelah diketahui tujuan diatas, maka manfaat dari
penelitian ini adalah:
a. Secara Teoritis
1) Dapat memberikan kontribusi ilmiah,
khususnya dalam rangka untuk
memperkaya khazanah dalam bidang
pendidikan islam.
2) Dapat memberikan inspirasi dan motivasi
bagi para mahasiswa pada khususnya,
untuk melakukan kajian dan penelitian
serupa yang berhubungan dengan
pemikiran pendidikan islam.
3) Dapat menjadi bahan bacaan bagi siapa
saja yang mempunyai minat untuk
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E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis ini adalah
library research, yaitu suatu penelitian yang bertujuan
untuk mengumpulkan data dan informasi dengan
benatuan bermacam-macam materi yang terdapat dalam
kepustakaan, misalnya berupa buku-buku, catatan-
catatan, makalah-makalah, dan lain-lain.18 Tinjauan
pustaka adalah kegiatan yang meliputi mencari,
membaca, dan menelaah laporan-laporan penelitian dan
bahan pustaka yang memuat teori-teori yang relevan
dengan penelitian yang akan dilakukan.19
Selanjutnya mengingat studi ini menganalisis
pemikiran tokoh yang pernah hidup di suatu zaman/masa,
maka secara metodologis penelitian ini menggunakan
pendekatakan sejarah (historikial approach), suatu
pendekatan penyelidikan yang mengaplikasikan cara
pemecahan masalah dari perspektif historik.20 Dengan
pendekatan ini tinjauan kesejarahan akan merupakan
18 M. Ahmad Anwar, Perinsip-Perinsip Metodologi Research,
(Yogyakarta: Sumbansih, 1975), 2
19 M. Toha anggoro, dkk, Metode Penelitian, ed-2, cet.5, (Jakarta:
Universitas Terbuka, 2007), 22
20 Winarno Surachmad , Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung:
Tarsito, 1990), 132-134
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diharuskan memiliki akhlak yang mulia. Keduanya
bertujuan selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Jurnal yang berjudul “Corak Tasawuf al-Ghazali
dan relevansinya dalam konteks sekarang” lebih
menekankan pada uapaya menyamakan anatara akhlak
dan keadaan diri seseorang, serta memiliki kepribadian
dan prilaku yang sesuai dengan ajaran islam.
Jurnal yang berjudul “pemikiran al-Ghazali tentang
pendidikan akhlak lebih menekankan pada pembagian
akhlak yang terdiri dari akhlak yang baik dan akhlak
yang buruk.
Jurnal yang berjudul “pendidikan karakter dalam
islam al-Ghazali tentang pendidikan karakter anak
berbasis akhla>q al-kari>mah” lebih menekankan bahwa
pembinaan akhlak disarankan sejak usia dini, suapa anak
memiliki akhlak yang baik serta selalu mendekatkan diri
kepada Allah.
Dari analisis beberapa penelitian diatas, peneliti
belum menemukan penelitian yang memfokuskan tentang
Konsep Pendidikan Karakter dalam Kitab Ihya’ ‘ulum al-
Din Imam al-Ghazali. Maka ini sebuah kesempatan untuk
meneliti lebih lanjut mengenai pembahasan penelitian
tersebut
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mengetahui dan mendalami kajian
pendidikan islam, khususnya pendidikan
karakter.
b. Secara praktis
Manfaat praktis dari penelitin ini adalah untuk
menunjukkan kepada masyarakat tentang
pemikiran Imam al-Ghazali yang sebagian
masyarakat belum mengetahui.
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka digunakan sebagai bahan perbandingan
terhadap penelitian yang ada, baik mengenai kekurangan dan
kelebihan yang ada sebelumnya. Selain itu juga mempunyai
andil besar dalam rangka mendapatkan suatu informasi yang
ada sebelumnya tentang teori-teori yang ada kaitannya dengan
judul yang digunakan untuk mendapatkan landasan teori
ilmiah.
Untuk mengetahui sejauh mana objek kajian dan
penelitian tentang pendidikan karakter, maka perlu kiranya
dilakukan tinjauan pustaka terhadap beberapa literature,
karena dalam penelitian ilmiah, satu hal penting yang harus
dilakukan peneliti adalah melakukan peninjauan atas
penelitian-penelitian terdahulu, yang lazimnya disebut dengan
istilah Prior Research. Prior Research sangat penting
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dilakukan dengan alasan: pertama, untuk menghindari
duplikasi ilmiah, kedua, untuk membandingkan kekurangan
atau kelebihan antara peneliti terdahulu dan penelitian yang
akan dilakukan, ketiga, untuk menggali informasi penelitian
atas tema yang diteliti dari peneliti sebelumnya.12
Kajian yang dibahas dalam tesis ini akan difokuskan
pada konsep pendidikan karakter dalam kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-
Di>n Imam al-Ghazali. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu
kajiam pustaka. Meskipun ada beberapa penelitian yang telah
mengkaji tentang kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n Imam al-Ghazali
maupun pendidikan karakter, tetapi belum ditemui penelitian
tesis yang mengkaji tentang “Konsep Pendidikan Karakter
dalam Kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n Imam al-Ghazali”. Untuk
mengetahui secara luas tentang tema tersebut, peneliti
berusaha mengumpulkan karya-karya yang berhubungan dan
mendukung, baik berupa desertasi, tesis, atau jurnal.
Karya-karya yang terkait dengan judul “konsep
pendidikan karakter dalam kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n Imam al-
Ghazali”, adalah sebagai berikut:
12 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset,
1990), 9
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sanggup untuk melakukannya, serta dapat menilai
kondisi atau  keadaan akhlaqnya (apakah baik atau
buruk). Berdasarkan hasil kajian atas pemikiran al-
Ghazali, diketahui dengan jelas bahwa  pendidikan
karakter berbasis akhla>q al-kari>mah bertujuan
membentuk karakter positif anak yang bermuara pada
pendekatan diri kepada Allah, sehingga kelak ia dapat
memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
Penelitian ini berbeda dengan 5 penelitian di atas.
Dari kajian diatas, disertasi Amin Abdullah lebih
mempersoalkan apakah etika meliputi nilai, kemauan,
dan tindakan hanya berasal dari Allah ataukah ada
campur tangan manusia, Imam Al-Ghazali mengatakan
bahwa secara hakikat, etika baik nilai, kemauan, maupun
tindakan adalah berasal dari Allah. Sedangkan Kant di
dalam Disertai Amin Abdullah, berpendapat bahwa akal
manusia juga berperan di dalam menentukan rumusan
etika dan pemikiran-pemikiran lainnya. Disertai Amin
Abdullah membahas tentang peranan akal dalam
persoalan etika.
Tesis Robi’ah lebih menekan pada keharusan
seorang guru memiliki akhlak yang mulia dan lebih dekat
dengan muridnya. Adapun seorang murid juga
14
4. Jurnal yang berjudul “Pemikiran Al-Ghazali tentang
Pendidikan Akhlak”.16
Jurnal ini mengambarkan bahwa Al-Ghazali
membagi akhlak menjadi mahmudah-munjiyat (baik
dan menyelamatkan) dan madzmu>mah-muhlikat (buruk
dan menghancurkan). Akhlak yang baik adalah taubat,
khauf, zuhud, sabar, syukur, keikhlasan, dan kejujuran,
tawakkal, cinta, ridha, ingat mati. Sedangkan akhlak
yang buruk adalah rakus makan, banyak bicara, dengki,
kikir, ambisi dan cinta dunia, sombong, ‘ujub dan
takabbur serta riya'.
5. Jurnal berjudul “Pendidikan Karakter dalam Islam
Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan Karakter Anak
Berbasis Akhla>q al-Kari>mah”.17
Jurnal ini menggambarkan Menurut al-Ghazali,
akhlaq perlu dididikkan dan diajarkan sejak usia dini,
sehingga seorang anak paling tidak mengetahui tentang
batas perbedaan antara perbuatan baik dan buruk,
16 Enok Rohayati, Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan Akhlak,
Jurnal Ta’dib, Vol. XVI, No. 01, Edisi Juni 2011, hlm. 110, diakses 21 April
2018, http:// jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/tadib/article/view/56
17 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter Dalam Islam Pemikiran
Al-Ghazali tentang Pendiidkan Karakter Anak Berbasis Akhlaq al-Karimah,
Jurnal Tadrib, Vol. 3, No. 2, Desember 2017, hlm. 213, diakses 02 Mei 2018,
http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/Tadrib/article/view/1792
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1. Disertasi Amin Abdullah
Dengan judul : The Idea of Universaly of Ethical
Norms in Ghazali and Kant. Menghasilkan hasil
penelitian yang menyebutkan bahwa sumber etika
menurut Al-Ghazali adalah tindakan secara eksklusif
bersumber dari Tuhan, bukan saja nilai-nilainya,
melainkan juga kehendak dan kemampuan untuk
bertindak etis itu sendiri. Sedangkan Kant yang
menggunakan pendekatan rasionalitas menekankan
kepada kausalitas (hukum sebab akibat), menekankan
bahwa sifat aktif perlu dalam suatu tindakan, apresiasi
terhadap perubahan sosial perlu dikembangan dalam
etika, dan Kant percaya bahwa betapa pun juga rasio
masih berperan dalam perumusan etika dan dalam
pemikiran-pemikiran non metafisis.13
2. Tesis Robi’ah
Dengan judul : Guru Dan Murid Dalam Perspektif
Imam Al-Ghazali Dan Implementasinya Dalam
Pendidikan Nasional (Studi Atas Kitab Ihya Ulum Ad-
Din), (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Tarbiyah,
2014). Menghasilkan hasil penelitian yang menyebutkan
13 Amin Abdullah, The Idea of Universaly of Ethical Norms in
Ghazali and Kant, (Turki: Turkiye Diyaret Vaktij, 1992), iv, diakses 23
Januari 2019, https://www.ghazali.org/books/mabdulah-92.pdf
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bahwa menurut Imam Al-Ghazali, guru harus memiliki
akhlak-akhlak: (1) Memiliki rasa kasih sayang kepada
murid sebagaimana kepada anaknya sendiri, (2)
Mengikuti Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam, (3)
Tidak meninggalkan nasihat, (4) Mencegah murid dari
akhlak tercela, (5) Tidak mewajibkan pada murid agar
mengikuti guru tertentu, (6) Memperlakukan murid
sesuai dengan kesanggupannya, (7) Kerjasama dengan
murid, (8) Mengamalkan ilmunya.
Sementara murid harus memiliki akhlak-akhlak: (1)
Membersihkan jiwanya, (2) Tidak banyak melibatkan diri
dalam urusan duniawi, (3) Jangan sombong, (4)
Menghindari perbedaan pendapat para ulama, (5)Memilih
ilmu yang terpuji, (6) Fokus pada suatu bidang ilmu
pengetahuan, (7) Menyempurnakan bidang ilmu tertentu,
(8) Mengetahui sebab-sebab yang dapat menimbulkan
kemuliaan ilmu, (9) Menghiasi batin dengan sifat-sifat
terpuji, (10) Mengetahui hubungan macam-macam ilmu
dan tujuannya. Dalam konteks Pendidikan Nasional,
khususnya pada UU RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen pasal 10 ayat 1, pemikiran Al-Ghazali
terimplementasikan pada kompetensi yang harus dimiliki
oleh seorang guru, yaitu meliputi kompetensi pedagogi,
13
kompetensi professional, kompetensi kepribadian, dan
kompetensi sosial.14
3. Jurnal berjudul “Corak Tasawuf Al-Ghazali dan
Relevansinya dalam Konteks Sekarang”. 15
Jurnal ini menggambarkan bahwa menurut Imam
Al-Ghazali akhlak bukan sekedar perbuatan, bukan pula
sekedar kemampuan berbuat, juga bukan pengetahuan.
Akan tetapi, akhlak adalah upaya menggabungkan
dirinya dengan situasi jiwa yang siap memunculkan
perbuatan-perbuatan, dan situasi  itu  harus  melekat
sedemikian  rupa  sehingga  perbuatan yang muncul
darinya tidak bersifat sesaat melainkan menjadi
kebiasaan dalam kehidupan  sehari-hari.  Hanya  saja
dewasa  ini  banyak  sekali  tantangan yang dapat
mengakibatkan kerusakan akhlak umat Islam. Untuk itu
umat Islam seharusnya memahami secara benar dan
menerapkan hakekat dari pendidikan akhlak sesuai
dengan ajaran Islam.
14 Robi’ah, Guru dan Murid dalam Perspektif Imam Al-Ghazali dan
Implementasinya dalam pendidikan Nasional (Studi Atas Kitab Ihya’ ‘ulum
al-Din), (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, Fakultas Tarbiyah, 2014), v,
diakses 23 Januari 2019, http://repository.uin-suska.ac.id/5715
15Abd. Moqsith Ghazali, Corak Tasawuf Al-Ghazali dan Relevansinya
dalam Konteks Sekarang, Jurnal Al-Tahrir, Vol. 13, No. I, Mei 2013: 61-85,
diakses 23 Januari 2019, http://
jurnal.stainponorogo.ac.id/index.php/tahrir/article/viewFile/7/9
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BAB II
BIOGRAFI IMAM AL GHAZALI
A. Latar Belakang Imam Al-Ghazali
Imam Al-Ghazali nama lengkapnya adalah Abu Hamid
Muhammad bin Muhammad al-Tusi Al-Ghazali. Versi lain
menyebutkan bahwa nama lengkap Imam al-Ghazali denga
gelarnya adalah Syaikh al-Ajal al-Imam al-Zahid, al-Said al-
Mawafaq Hujjatul Islam. Zainul syaraf mengatakan bahwa nama
lengkap Imam al-Ghazali adalah al-Ummah bin Muhammad bin
Muhammad al-Ghazali al-Tusi. Imam al-Ghazali dilahirkan pada
tahun 450 H (1058 M) dibesarkan di kota Tus, sekarang dekat
Masyhad, sebuah kota kecil di Khurasan yang sekarang adalah
Iran.1
Imam al-Ghazali lahir dari keluarga yang sederhana,
ayahnya Muhammad adalah seorang penguasaha yang bekerja
memintal wol dan menjual di tokonya sendiri. Muhammad
seorang yang mempunyai tipe pecinta ilmu, sehingga disamping
menekuni pekerjaannya, juga sering mengunjungi majelis-majelis
pengajian untuk menuntut ilmu agama. Disinilah Muhammad
berkeinginan dan berdoa supaya dikaruniai anak yang kelak
1 Abudin Nata, Perspektif Islam tentang Pola Hubungan Guru-Murid
Studi Pemikiran Tasawuf Al-Ghazali, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2001), 55
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menjadi orang besar dan berpengetahuan luas seperti ulama-
ulama tempat ia mengambil ilmu.2
Imam al-Ghazali memiliki saudara laki-laki yang bernama
Abu al-Futuh Ahmad bin Muhammad bin Muhammad bin
Ahmad at Tusi al-Ghazali, dengan gelar Majdudin, keduanya
menjadi ulama besar. Hanya saja, Majdudin lebih berprofesi pada
kegiatan dakwah sedangkan Imam al-Ghazali pada masa kecil
berlangsung di kampung halamannya. Pendidikan Imam al-
Ghazali pada masa kecil berlangsung di kampung halamannya.
Setelah ayahnya meninggal dunia, Imam al-Ghazali dan
saudaranya dididik oleh salah seorang sufi yang mendapat wasiat
dari ayah keduanya untuk mengasuh mereka, yaitu Ahmad bin
Muhammad ar Razikani at Tusi, ahli tasawuf dan fiqh dari Tus.
Mula-mula sufi ini mendidik keduanya secara langsung. Tetapi,
setelah harta keduanya habis, sementara sufi itu seorang yang
miskin, mereka dimasukkan ke sebuah madrasah di Tus.3
Setelah itu Imam al-Ghazali ke Naisabur, Imam al-Ghazali
belajar kepada al Juwaini yang terkenal dengan sebutan Imam al
Haramin, seorang teolog Asy’ariyah. Imam al-Ghazali belajar
ilmu fiqih dan ilmu kalam kepada gurunya. Dari Naisabur Mulk,
2 Waryono Abdul Ghofur, Kristologi Islam Telaah Kitab Rad al Jamil
karya Al-Ghazali, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 25-26
3 Ensklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
1997), 4004
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hati umat dari kesesatan, sekaligus pembelaan terhadap
serangan-serangan pihak luar baik Islam ataupun barat
(orientalist)24 dengan menghadirkan sebuah karya ilmiah
ditengah-tengah umat islam.
Dalam versi lain dikatakan bahwa penyusunan  kitab
Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n oleh al-Ghazali didasari oleh rasa
ketidakyakinannya dalam hal ibadah kepada Allah SWT.
Dimasa itu terjadi pertentangan yang sangat besar antara
kaum sufi (tasawuf) dan kaum syariah (fuqaha). Kaum fuqaha’
menghabiskan waktunya untuk memperbincangkan syah dan
batal dengan mengabaikan tentang kehalusan perasaan,
sedangkan kaum sufi terlalu memupuk perasaan (dzauq),
kadang-kadang tidak memperdulikan amalan-amalan, ibadah
dan syariat yang sesuai dengan sunnah rasul. Oleh karenaya
al-Ghazali berkeinginan untuk menyatukan keduanya dengan
menyusun sebuah kitab yang diberi judul Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n.
Dalam kitab ini al-Ghazali menuliskan bahwa “syariat tanpa
hakekat, bagaikan bangkai tak bernyawa, begitu juga hakekat
tanpa syariat ibarat nyawa tak bertubuh.
24 Fathiyah Hasan Sulaiman, Aliran-aliran Dalam Pendidikan,
(Semarang: Dimas, 1993), 5
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Semuanya itu disertai dengan dalil-dalil ayat al-Qur'an, hadis
dan kata-kata sahabat nabi.
Bab ini meliputi: uraian tentang keajaiban hati, latihan diri
bahaya hawa nafsu perut dan kemaluan, bahaya lidah dan
bahaya marah, dendam dan dengki, tercelanya dunia.
Tercelanya harta dan kikir, tercelanya kemegahan dan riya,
tercelanya sifat takabur dan ujub, serta tercelanya sifat tertipu
kemenangan duniawi.
Bagian terakhir berisi tentang perbuatan yang melepaskan
dalam bagian ini dijelaskan  tentang semua budi pekerti terpuji
dan keadaan yang disukai seperti budi pekerti muqarrabin
dan saddiqin yang akan mendekatkan diri pada Tuhan pencipta
alam. Bab-bab itu antara lain: bab taubat, sabar, syukur harap
dan takut. Bab fakir, zuhud, tauhid, tawakal, cinta kasih, rindu,
dan rela Bab niat benar, ikhlas. Bab muraqabah dan
menghitung amalan, bab tafakur dan serta bab dzikrul maut
(ingat mati).
Lebih lanjut, Kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n disusun ketika
umat Islam teledor terhadap ilmu-ilmu Islam, yaitu setelah al-
Ghazali kembali dari rasa keragu- raguan dengan tujuan utama
untuk menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama. Mengapa
demikian? Ketika itu, umat Islam acuh terhadap ilmu-ilmu
Islam dan mereka lebih asyik dengan filsafat barat. Oleh
karena itu, al-Ghazali tergugah hatinya untuk membersihkan
25
perdana Menteri bani Saljuk. Nizamul Mulk menjadikan Imam al
Ghazali sebagai guru pada tahun 1091M di Madrasah al
Nizamiyah Baghdad yang telah didirikan Nizamul Mulk sendiri.
Di kota Baghdad ini Imam al Ghazali menjadi terkenal. Pengajian
halqahnya semakin ramai. Imam al Ghazali pun telah menulis
banyak karya ilmiah. Pada tahun 1095 M, Imam al Ghazali
meninggalkan jabatan terhormat di Baghdad, kemudian menuju
kota Makkah, guna menunaikan ibadah haji.4 Kemudian
melanjutkan perjalanan ke Syam dan tinggal sementara di kota
Baitul Maqdis. Selanjutnya Imam al Ghazali pergi ke Damaskus
dan ber’uzlah di sebuah Zawwiyah di dalam masjid raya al
Umawi Zawiyah tempat Imam al Ghazali uzlah tersebut dengan
sebutan az Zawiyat al Ghazaliyah. Di tempat inilah Imam al
Ghazalimenggunakan waktunya untuk menulis kitab Ihya>’ ‘ulu>m
al-Di>n.5
Akhirnya Imam al Ghazali kembali ke Tus. Sampai di sana
al Ghazali mendirikan lembaga pendidikan. Di lembaga
pendidikan tersebut Imam al Ghazali mengajar dan ibadah.
Kemudian di akhir kehidupannya tepatnya pada tanggal 14
Jumadil Akhir tahun 505 H, setelah selesai berwudhu dengan
4 Muh. Zuhri, Hukum Islam dalam Lintas Sejarah (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1997), 311
5 H. M. Fadlil Sa’ad An Nadwi, Tuntunan Mencapai Hidayah Ilahi,
(Surabaya: CV. Diponegoro, 1418 H), 11
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sempurna, lalu berbaring meluruskan badan dan tidak lama
setelah itu Imam al Ghazali meninggal dunia.6
B. Latar Belakang Pendidikan Imam al Ghazali
Latar belakang pendidikan Imam al Ghazali dimulai dari
belajar al Quran pada ayahnya sendiri Muhammad. Sepeninggal
ayahnya Imam al Ghazali dan saudaranya (Abu al Futuh Ahmad
bin Muhammad bin Muhammad bin Ahmad at Tusi al Ghazali)
dititipkan kepada kepada teman ayahnya, Ahmad bin Muhammad
al Rizkani, seorang sufi besar. Imam al Ghazali mempelajari ilmu
fiqh, riwayat hidup para wali, syair tentang mahabah (cinta)
kepada Tuhan, belajar al Quran dan sunnah.7
Karena harta peninggalan ayah Imam al Ghazali cepat
habis, maka Imam al Ghazali dimasukkan ke sebuah sekolah
yang menyediakan beasiswa bagi para muridnya, gurunya adalah
Yusuf al Nassh juga seorang sufi. Setelah tamat Imam al Ghazali
melanjutkan sekolah ke kota Jurjan yang ketika itu juga menjadi
pusat kegiatan ilmiah. Disinilah Imam al Ghazali mempelajari
ilmu bahasa Arab dan Persia, disamping mempelajari pelajaran
agama. Di antara gurunya adalah Imam Abu Nasr al Ismail. Guna
memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuannya Imam al
6 Mahyudin Ibrohim, Nasehat 125 Ulama Besar, (Jakarta: darul Ulum
Press, 1987), 192
7 Abudin Nata, Perspekktif Islam tentang Pola Hubungan Guru-Murid
Studi Pemikiran Tasawuf , (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 58
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seperti ilmu  terpuji dan tercela, adab atau kesopanan pelajar
dan pengajar, bahaya ilmu, tanda-tanda ulama akherat serta
tentang akal.
Bab kedua menjelaskan tentang aqidah, bab ketiga
menjelaskan tentang rahasia bersuci, bab keempat tentang
shalat, bab kelima  tentang zakat, bab keenam tentang puasa,
bab ketujuh tentang haji, bab kedelapan tentang adab membaca
al-Qur'an. Bab kesembilan tentang   dzikir dan doa serta
bab kesepuluh menjelaskan tentang tata tertib wirid. Bagian
kedua berisi tentang persoalan pergaulan antara sesama manusia
yang padanya pula terdiri atas sepuluh bab, meliputi: adab
makan, adab perkawinan,  hukum bekerja, halal haram.
Adab berteman dan bergaul dengan manusia. Adab
beruzlah, adab bermusyafir, adab mendengar dan merasa,
amar ma’ruf nahi munkar, serta adab kehidupan dan akhlak
kenabian. Bagian ketiga tentang segala perbuatan yang
membinasakan terdiri atas sepuluh bab. Dalam bab ini dijelaskan
tentang semua budi pekerti yang tercela dan dalam al-Qur'an
dengan menghilangkanya, membersihkan jiwa dan mensucikan
hati dari padanya. Dalam bab ini diterangkan juga tentang tiap-
tiap budi pekerti, batas-batasnya, hakikatnya, sebab yang
membawa tertarik padanya yang dapat menimbulkan bahaya.
Disana juga dijelaskan tanda-tanda untuk mengenalinya dan
bagaimana cara mengobatinya supaya terlepas dari padanya.
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telah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa salah satunya
bahsa Indonesia.21
F. Tinjauan Umum Kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n
Kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n merupakan salah satu karya
monumental yang menjadi intisari dari seluruh karya al-Ghazali.
Secara bahasa Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n berarti menghidupkan kembali
ilmu-ilmu agama.22 Sebagaimana judulnya kitab ini berisi
tentang ilmu-ilmu agama yang akan menuntun umat Islam,
tidak berorientasi pada kehidupan dunia belaka, akan tetapi
kehidupan akhirat yang lebih utama.
Kitab ini terdiri atas empat bagian besar, 23 setiap bagian
terdiri dari sepuluh bab yang dimulai dari pengenalan terhadap
pengarang, kemudian khotbah kitab yang dilanjutkan bagian
pertama dan bagian kedua, bagian ketiga dan bagian keempat.
Bagian pertama menjelaskan tentang ibadah, dalam
bagian ini terdiri atas sepuluh bab. Bab ke satu dimulai dengan
menjelaskan tentang ilmu, sebab ilmu sangat penting dimana
setiap manusia berbakti kepada Allah dengan menuntutnya.
Dalam bab ini juga akan dikupas bagaimana keutamaan ilmu,
21 Heri Gunawan, Pendidikan Islam (Kajian Teoritis Pemikiran
Tokoh, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 324
22 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam; Pendekatan Histories,
Teoritis, dan Praktis, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 85
23 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), 27
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Ghazali pergi ke Nahipus dan disana memasuki Madrasah
Nidzamiyah yang dipimpin ulama’ besar Imam al haramain al
Juwaini seorang tokoh aliran Asy’ariyah.8
Di Baghdad Imam al Ghazali mulai menekuni kehidupan
formal sebagai seorang tenaga pengajar di Universitas an
Nizdamiyah, Baghdad ketika itu merupakan pusat perkembangan
ilmu pengetahuan sejak Dinasti Abbasiyah masih jaya, serta
aliran yang beraneka ragam, sangat pesat, sebagaimana yang
digambarkan oleh Imam al Ghazali sendiri.
Melalui al Juwaini inilah Imam al Ghazali memperoleh
ilmu fiqh, ilmu mantiq dan ilmu kalam, karena Imam al Ghazali
dinilai berbakat dan berprestasi kemudian diangkat sebagai
asistennya al Juwaini sebagai gurunya merasa kagum dan sering
memuji-muji Imam al Ghazali. Dalam menempuh pendidikan itu
Imam al Ghazali selalu memohon kepada Allah SWT agar diberi
pengetahuan yang berguna dan berbuah selama hidupnya. Ia
kemudian memperdalam pengetahuannya di Tus selama tiga
tahun, yaitu memperdalam ilmu yang diperolehnya dengan jalan
muzakarah dan muthala’ah sehingga hafal semua apa yang ada
dibenaknya.
Dalam bidang tasawuf Imam al Ghazali belajar kepada
Imam Yusuf al Nassj dan Imam al zahid Abi Alial Fadhlu bin
8 Abudin Nata, Perspekktif Islam tentang Pola Hubungan Guru-Murid
Studi Pemikiran Tasawuf , (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 5
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Muhammad bin Ali al Farmudzi al Thusi, yaitu sebagian murid
Abi al Qasimal Qusyairi. Selanjutnya dalam bidang hadits Imam
al Ghazali belajar kepada Abi Sahl Muhammad bin Ahmad al
Hifsi al Maruzi. Kepadanya Imam al Ghazali belajar kitab Shahih
Bukhari. Guru lainnya dalam bidang hadits adalah Abu al Fath
Nasr bin Ali bin Ahmad al Hakimi al Thusi, Abu Muhammad bin
Muhammad al Khuri, Muhammad bin Yahya bin Muhammad al
Suja’i al Zu’zini, al Hafidz Abu al Fiyan Umar bin Abi hasan al
Ruaisi al Dahastani dan nasr bin Ibrahim al Maqdisi.9
Dengan demikian tuntaslah studi yang Imam al Ghazali
lakukan, termasuk bidang kepeminpinan politik, dan berhak
mendapatkan gelar kebesaran dan guru-guru, orang-orang yang
hidup sezaman dengannya dan yang datang kemudian, sehingga
seorang muridnya bernama Muhammad bin Yahya al Naisaburi
menyatakan, tidaklah dikenal Imam al Ghazali menilai seorang
yang telah mendekati mencapai kesempurnaan akalnya.
Sementara gurunya Imam al Haramain menyatakan
kekagumannya dan menyimpatinya sebagai Bahrun Mudghah
(lautan yang tidak bertepi). Hal ini tidak lain karena benyaknya
bidang pengetahuan yang dikuasai Imam al Ghazali, baik tentang
aliran-aliran, perbedaan-perbedaan, pokok-pokok agama,fiqh,
mantiq, hikmah, filsafat, dan semua itu dipahami secara benar,
9 Abudin Nata, Perspekktif Islam tentang Pola Hubungan Guru-Murid
Studi Pemikiran Tasawuf , (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 60
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50. Al-risalah
51. Al-risalah
52. Misykatul anwar
53. Tafsir yaqut al-ta’wil
54. Al-kasyfa al-tabyin fi ghairur al-khalaq ajmain
55. Tablis iblis
56. Al-munqidz min al-Dialah wa al-Mufhasa
57. Khutub fi sirh wa khasawaah wa al kimiya
58. Ghur al-Dur fi al-mas’alah al-syari’iyah
59. Tahzib al-ushul
60. Hakikat al-Qur’an
61. Asas al-Qiyas
62. Hakikat al-Qoulain
63. Al-Mushtasbya min ilm usul
64. Al-amla’ ala Musykil al ikhya
65. Al-Istidraj
66. Al-Dhurrah al-Faqhirrah fi kasyf ulum al-Akhitah
67. Sir al-Alamin wakasyf ma fi al-darain
68. Asrary al-Muamalat al-Din
69. Jawab al-masail saula anha finashah.20
Diantara karya-karya Imam Al-Ghazali tersebut,
terdapat satu karya yang paling fenomenal, yaitu kitab Ihya>’
‘ulu>m al-Di>n (menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama) yang
20 Abudin Nata, Perspekktif Islam tentang Pola Hubungan Guru-
Murid Studi Pemikiran Tasawuf , (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001),
64-65
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26. Al-risalah al-qudsiyah fi qawaid al-aqaid
27. Al-mu’arif al-aqliyah
28. Ihkya’ ulum al-din
29. Fi mas’alah kuli mujtahid masib
30. Jawab li al-Ghazali ‘an da’wah al-ma ayyad al-mulklabu
li muawwidah al-tadris bi al-mudzamiyah
31. Jawab mufassal al-khilaf
32. Jawab al-masail
33. Jawab al-masail al-rba’ alhu al-batiniyah bil hamdan min
al ayaikh li ajl Abi Hamid Muhammad bin Mukammad al-
Ghazali
34. Al- maqsud al-asnasyarh asma Allah Al-Husna
35. Risalah fi raju Allah swt. Ila zat wahidah ala ra’yi al-
mu’tazilah wa al-falsafah
36. Bidayah al-bidayah
37. Al-Wajiz fi al-fiqh
38. Jawabil al-Qur’an
39. Al-arbain fi usul ad-din
40. Al-madlnum bihi al ghiri ahlihi
41. Al-madlnun bihi al-jawadil
42. Al-darj al-marqum bin al-jawadil
43. Al-Qisthas al-mustaqim
44. Faisal al-taeriqiyah bain al-Islam wa al-zindiqiyah
45. Al-qannun al-qulli fa al-ta’wil
46. Kimiya sa’adah
47. Ayyuhal al-walad
48. Nasihat al-mulk
49. Zad akhirat
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mengusai semuanya, sangat cerdas, tajam daya analisisnya, kuat
hafalannya dan argumentasinya.10
C. Kondisi Sosio-Kultural pada masa Imam al-Ghazali
Imam al Ghazali adalah seorang tokoh Islam yang hidup
pada zaman raja-raja Daulat Saljuk raya (turki) yang telah
mengusai daerah Khurasan, Ray, Jibal, Irak,Jazirah, Persia dan
Ahwas. Kemudian yang mendirikan Daulat Saljuk Raya tersebut
adalah Rukunuddin Abu Thalib Thughrul Bek, dan Imam al
Ghazali sendiri pada waktu itu telah menyaksikan masa
Adududdin Abu Syuja’ Alp Arsalan, Jalaludin Abil Fatah Malik
Syah, Nasiruddin Mahmud, Rukunuddin Abul Muzafar
Barkiaruk, Rukunuddin Malik Syah (11) dan muhammad bin
Malik Syah. Kelahiran Imam al Ghazali bertepatan pada akhir
pemerintahan Thurul Bek yang telah mengusai kota Baghdad.11
Imam al Ghazali, secara politik hidup dan bekerja pada
zaman kekacauan. Menurut sejarawan Abu al Fida’,
pemerintahan Abbasiyah tengah mengalami posisi kemerosotan,
kekuasaan Arab di daerah kota Baghdad telah hilang atau hampir
hilang, Spanyol tengah melakukan pemberontakan melawan para
10 Abudin Nata, Perspekktif Islam tentang Pola Hubungan Guru-
Murid Studi Pemikiran Tasawuf , (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001),
59
11 Hussein Bahreis, Ajaran-ajaran Akhlak Imam Al-Ghazali,
(Surabaya: Al Ikhlas, 1981), 17
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pejabat muslimnya. Peter Sang Pertapa menyeru Eropa ke dalam
Perang Salib. Pada masa itu pula masyarakat (umum) terbagi
menjadi kelompok Syiah dan Sunnah berdasarkan perbedaan-
perbedaan keagamaan dan politik. Sementara aliran As’ariyah
dan filsafat Skolastik Islam, dengan mendapatkan dukungan
orang-orang Seljuk, guna menentang terhadap orang-orang
Mu’tazilah. Rezim politik di daerah Baghdad sangat rumit dan
membingungkan. Satu sisi di dalamnya terdapat Khalifah, yang
luas kekuasaannya sebatas perebutan namanya pada shalat
Jum’at, dan di sisi yang lain terdapat Sultan Seljuk, yang telah
mengusai pasukan dan politik.
Imam al Ghazali mendengar tentang peristiwa kehancuran
dan menimpa dunia Islam pada tahun-tahun terkhir
kehidupannya, yaitu serangan yang dilakukan oleh tentara salib
yang mengarah ke Raha (di lembah Eufrat) pada tahun 490 H dan
di antioch pada tahun 491 H dan Tripoli (Lebanon) pada tahun
595 H. Peristiwa-peristiwa ini tidak tercatat pada karya-karya
Imam al Ghazali berada di Khurasan,  yang letaknya jauh dari
tempat pertempuran, dan pada saat itu kawasan-kawasan Islam
semuanya terlibat dalam permusuhan dan pertikaian. Sedangkan
perebutan kekuasaan antara para penguasa tidak kunjung usai dan
peristiwa ini yang telah memisahkan orang-orang muslim di satu
negeri dari berbagai peristiwa ini yang telah terjadi di negeri-
negeri muslim yang lain. Dalam masa hal ini juga muncul
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karangannya itu ditulis dalam bahasa Arab dan Persia, sebagian
pendapat lain mengatakan bahwa karangan disebut sebagai
karangan Al-Ghazali 69 buah yaitu:
1. Kitab al-ta’liqat fi furu alz fi madzhabab
2. Al-Mausbul fi al-ushul
3. Al-Basith fi al-ushul
4. Al-Basith
5. Al-wajiz
6. Khulashah al-Mutakhatashar wa Nuqawh al-Mutakhashar
7. Al-Mantabul fi Ilm al-jadal
8. Ma’akhidz al-khilaf
9. Lubab al-Nadzar
10. Tahsin al-ma’akhidz fi ilm khilaf
11. Kitab al-mabadi wa al-ghayah
12. Syifa al-ghalil al-qiyas wa al-ta’lil
13. Fatwa al-ghazali
14. Fatwa
15. Ghayah al-Ghaur fi dirayah al-Dur
16. Muqhasid al-filsafah
17. Talsaful al-falsifah
18. Miyar al-ma’qul
19. Miyar al-ma’qul
20. Mibak al-nazrfi al-mantiq
21. Mizan al-amal
22. Al-Mustadzhiri fi al radd ala al-batiniyah
23. Hujjat al-haq
24. Qawashim al-batiniyah
25. Al-aqtisbad fi al-ittiqad
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tahun 1527 M dengan judul Destretio Philisophiac,
dicetak dua kali di Al-Bunduqiyyah tahun 1527 dan
1562. Penerjemahan ini dari bahasa Ibriyyah. Dan
diterjemahkan ke dalam bahasa Latin dari Bahasa Arab
serta diberi syarat oleh Agustinus F. Tejemahan ini
telah dicetak di badwa tahun 1497 M. Diterjemahkan
pula ke dalam bahasa Prancis oleh Baron Karadipo
dalam majalah Moziyon yang diterbitkan di Lopan
tahun 1899.18
n. Karya-karya beliau yang lain seperti Maqasid Al-
Falasifah, Mi’yar Al-‘Ilmi, Al-Ma’arif Al-Aqliah,
Misykat Al-Anwar, Al-Mushtashfa, Fatihat Al-Kitab,
Mizan Al-‘Amal, makatibul Ghazali, Al-Khulashah fi
‘Ilmil Fiqh, Al-Manqal fi ‘Ilmil Jadal, Ma’khadul
Khilaf, Tahsinul  Ma’akhidz, Al-Mabadi wal Ghayat fi
Fanni Khilaf.19
Sebagian para peneliti menerangkan bahwa Imam Al-
Ghazali menulis hampir 100 buku yang meliputi berbagai
pengetahuan, seperti ilmu kalam (Theologi Islam), Fiqih
(Hukum Islam), Tasawuf, Filsafat, Akhlaq dan Otobiografi,
18 Al-Ghazali, Mutiara Ihya’ Ulumuddin: Ringkasan Yang Ditulis
Sendiri Oleh Kujjatul Islam, terj. Irwan Kurniawan, cet Kurniawan, cet. I,
(Beirut: Muassasah al-Kutub al-Tsaqafiyyah, 1990), 10-14
19 Abdul Qoyum, Surat-surat Al-Ghazali, terj. Haidar Baqir,
(Bandung: Mizan, 1985), 13
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ancaman teror kelompok Bathiniyah yang telah merajalela, yang
ujung-ujungnya berpuncak pada pembunuhan terhadap Nizam al
Mulk pada tahun 485 H dan putranya. Fakhr al Dawla pada tahun
500 H juga terhadap Wazir dari Sultan Barkyaruq pada tahun 495
H.
Masa Imam al Ghazali hidup, banyak sekali para peminpin
negara dan ulama-ulama sebagai penjilat yang menipu
masyarakat guna memperoleh keuntungan-keuntungan dunia.
Adapun bukti nyata peristiwa ini yaitu munculnya kitab Imam al
Ghazali yang berjudul “Al Munqidz Minandh Dhalal”
(Pembebasan Kesesatan) yang telah berusaha membebaskan
masyarakat dari kesesatan yang telah terjadi pada waktu itu. Hal
ini diakibatkan banyak ulama pada masa itu yang saling mengadu
kekuatan dengan perdebatan untuk memamerkan ilmu dan
agamanya, dibalik semua itu sebenarnya berkeinginan meminta
sanjungan dari masyarakat, karena mereka termasuk ulama-ulama
yang mencari harta semata. Sehingga Imam al Ghazali
menggambarkan masyarakat pada waktu itu sebagai orang-orang
yang takwa tapi palsu, juga sebagai orang-orang sufi palsu yan g
menipu manusia dengan ketakwaannya, kedudukan menteri-
menteri dan raja-raja Islam pada masa itu kebanyaka berusaha
memperalat rakyat guna berperang atas nama agama, sehingga
terjadi perang saudara dalam Islam yang dipimpin oleh rajanya
masing-masing, yang sebenarnya keadaan masyarakat Islam
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cukup baik, tetapi fitnah yang sengaja dikeluarkan oleh
peminpin-peminpin mereka baik di Mesir, Siri, Irak, Khurasan
dan lain-lain telah dikuasai oleh peminpin-peminpin tercela.12
D. Kondisi Pendidikan pada Masa Imam al-Ghazali
Abu Hamid al Ghazali hidup pada masa Nizamul Mulk,
seorang wazir besar dari kalangan Bani Saljuk, pada waktu itu
wazir telah berhasil mendirikan sekolah-sekolah tinggi yang
disediakan untuk memperdalam penyelidikan tentang agama dan
perkembangannya. Ini membuktikan bahwa kondisi pendidikan
pada masanya mengalami kemajuan.13
Abad ke V merupakan masa terjadinya konflik antara
kelompok-kelompok beragama dalam Islam, seperti halnya
Mu’tazilah, Syi’ah, Asy’ariyah, Hanafiyah, dan Syafi’iyah. Wazir
Saljik sebelum Nizham al Mulk yaitu al Kunduri salah seorang
yang menganut mazhab hanafi dan pendukung Mu’tazilah,
termasuk dalam kebijakannya sebagai wazir adalah mengusir dan
menganiaya para penganut Asy’ariyah yang sering kali juga
berarti penganut madzhab Syafi’i. Al Kunduri selanjutnya
digantikan posisinya sebagai wazir oleh Nizham al Mulk, salah
seorang yang menganut madzhab Syafi’i Asy’ariyah, oleh karena
12 Hussein Bahreis, Ajaran-ajaran Akhlak Imam Al-Ghazali,
(Surabaya: Al Ikhlas, 1981), 18-19
13 Hamka, Tasawuf Perkembangan dan Permuniannya, (Jakarta:
Pustaka Panjimas, 1993), 120
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h. Al-Wajiz, cetak di Kairo oleh Mthba’ah Al-Mu’ayyid
tahun 1317 dalam dua juz.
i. Lubab An-Nazhar, disebutkan oleh Al-Ghazali di
dalam Mi’yar Al-‘Ilm hal. 27 dicetak tahun 1927, dan
disebutkan Doktor Abdurrahman Badawi 9.
j. Iljam Al-‘Awamm ‘an ‘Ilm Al-Kalam, cetak do Istanbul
tahun 1278 H, di Kairo tahun 1303, 1309, dan 1350 H
dengan bantuan Muhammad ‘Ali ‘Athiyyah Al-Katbi,
dan tahun 1351 H. oleh Idarah Ath-Thiba’ah Al-
Muniriyyah. Juga diterjemahkan ke dalam bahasa
Spanyol.
k. Al-Munqidz min Adh-Dhalal, dicetak di Istanbul tahun
1286 dan 1303 H, di Kairo tahun 1309, dan pada
halaman pinggirnya buku Al-Insan Al-Kamil.
Diterjemahkan ke dalam bahasa Prancis sebanyak tiga
kali, ke dalam bahasa Inggris dua kali, ke dalam
bahasa Turki, dan Belanda
l. Talbis Iblis, disebutkan oleh As-Subki IV/116, Miftah
As-Sa’adah karya Thasy Kubra II/208, dan Haji
Khalifah dengan judul Tadlis Iblis II/254
m. Tahafat Al-Falasifah, dicetak di Kairo tahun 1302,
1319,1320,1321 H dan 1955 M. Dicetak di Bombay
oleh Thab’ Hijr tahun 1304. Diterjemahkan ke dalam
bahasa Latin oleh C. Calonymus dan diterbeitkan
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Muhammad ‘Utsman Al-Khasyat. Diterjemahkan ke
dalam bahasa Inggris dan Jerman.
d. Kimiya As-Sa’adah, dicetak dalam teks berbahasa
Persia di Kalkuta tanpa tahun, dan dicetak Hijr
Lucknow tahun 1279 dan di Bombay tahun 1883 M.
e. Al-Iqtshad fi Al-I’tiqad, dicetak di Kairo, Mushthafa
Al-Qubani tahun 1320 H; pada halaman pinggir Al-
Insan Al-Kamil karya Al-Jailani, cetakan kairo tahun
1328 H bersama Al-Munqidz, Al-Madhum, dan
tarbiyah Al-Walad, Bombay tanpa tahun, dan
diterjemahkan ke dalam bahasa Spanyol.
f. Al-Basith fi Al-Furu’, diantaranya berupa tulisan
tangan di dalam Ad-Diwan Al-Hindi tahun 1766,
Iskuryal cet. I – 1125, Al-Fatih di Istanbul no. 1500
As- Sulaymaniyyah 629, Qalij ‘Ali 327, Dimyath
‘Umumiyyah dengan nomer 174; 176 Fiqh Syafii, dan
Dar Al-Kutub Al-Mishriyyah dengan nomer 27 Fiqh
Syafii – tidak lengkap – dan nomor 223 Fiqh Syafi’i.
g. Al-Wasith, disebutkan oleh Ibn Khalikan II/354, As-
Subki IV/116, dan Ibnu Al-‘Ammad IV/12.
Diantaranya terdapat naskah tulisan tangan di Dimyath
no.43 (124/31), dar Al-Kutub Al-Mishriyyah no. 206
Fiqh Syafii dalam 4 jilid, dan Azh-Zhahiriyyah no.
129,124:26 Fiqh Syafii
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itu secara alamiah berhadapan dengan kelompok yang
bermadzhab Mu’tazilah, Hambaliyah dan Hanafiyah. Tidak atau
bukti bahwa Nidzam al Mulk sebagai seorang Syafi’iyah, seluruh
sekolah yang ia bangun diperuntukan secara khusus bagi
penganut madzhab yang sama. Jelas bahwa hal ini posisi
madzhab Syafi’iyah Asy’ariyah menjadi semakin kuat dan secara
tidak langsung melemahkan. Walaupun para pengkaji yang
dahulu menyimpulkan bahwa pembangunan sekolah atau
madrasah oleh Nidzam al Mulk guna mengahancurkan madzhab-
madzhab yang lain teruatama Mu’tazilah dan syi’ah. Hal ini tidak
didasari alasan dan bukti yang kuat. Bahwa dirinya
menginginkan kuatnya posisi Syafi’iyah Asya’ariyah yang
sebelumnya telah dianiaya, tetapi hal ini tidak berarti Nidzam al
Mulk menghancurkan yang lain. Jadi pada dasarnya, percecokan
kelompok inilah yang melatarbelakangi usahanya lewat
pembangunan sekolah, guna memperbaiki keadaan kelompok
yang bermadzhab Syafi’iyah Asy’ariyah guna mencapai stabilitas
yang diinginkan dengan jalan pendidikan.14
Teladan yang dilakukan oleh Nidzam al Mulk segera
menjadi terkenal. Para penguasaha, bangsawan juga para
hartawan lainnya segera mengikuti tindakannya dengan
mendirikan berbagai sekolah. Jika Nidzam al Mulk membangun
14 Hasan Asari, Menyikap Zaman Keemasan Islam Kajian Atas
lembaga-lembaga Pendidikan, (Bandung: Mizan, 1994), 51-52
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sekolah untuk golongan Syafi’iyah maka pada waktu selanjutnya
para madzhab lainnya masing-masing juga membangun jaringan
sekolahnya sendiri guna mendukung penyebaran ajarannya.15
E. Hasil Karya-Karya Imam al-Ghazali
Imam al Ghazali adalah ulama yang produktif dalam
meyampaikan pemikirannya lewat tulisan (karya ilmiah) yang
banyak jumlahnya mencapai 300 buah karang. Betapa rajinnya
Imam al-Ghazali menulis (selama 30 tahun, diselingi 10 tahun
pengembaraan). Sejak umur 25 sampai 55 telah menulis sebanyak
300 buah karya, dapat dibayangkan betapa kesanggupan dan
kesungguhan hatinya, kekerasan dan kemampuannya dalam
berkarya.16
Secara garis besar al-Ghazali terbagi dalam empat bidang:
Ilmu kalam, Falsafah, Batiniyah, Tasawuf. Sebagian banyak buku
Imam al Ghazali, yang terkenal di antaranya adalah: Muqisdul
falsafah, Tahafutul Falasifah, Al Munqidz Dhalal dan yang
terakhir adalah Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n.17
Adapun karya-karya Imam al-Ghazali antara lain:
15 Hasan Asari, Menyikap Zaman Keemasan Islam Kajian Atas
lembaga-lembaga Pendidikan, (Bandung: Mizan, 1994), 55
16 Mulham Abdul Munir, Mencari Tuhan dan Tujuh Jalan Kebenaran,
(Jakarta: Bumi aksara, 1991), 114
17 Mulham Abdul Munir, Mencari Tuhan dan Tujuh Jalan Kebenaran,
(Jakarta: Bumi aksara, 1991), 114
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a. Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, telah dicetak beberapa kali di
antaranya cetakan Bulaq tahun 1269,1279,1282, dan
1289, cetakan Istanbul tahun 1321, cetakan Teheran
tahun 1293, cetakan Dar al Qalan Beirut tanpa tahun,
dan cetakan Dar al Kutub Al-Ilmiyah Beirut tahun
2012
b. Ayyuha>l Al-Walad, dicetak dalam Majmu’ah di kairo
tahun 1328, tahun 1343 di dalam Al-Jawa>hir Al-
Ghawali min Rasa’il Hujjatul Islam Al-Ghazali, di
Istanbul tahun 1305 H, di Qazan tahun 1905 dengan
terjemahan bahasa Turki oleh Muhammad Rasyid,
diterjem Hamer Yergestel di Vina tahun 1838, dan
diterjemahkan ke dalam bahasa Prancis oleh Dr.
Taufiq Shibagh di dalam Mansyurat Al-Aunsku tahun
1951 dengan judul Traite du Disciple.
c. Bida>yah Al-Hida>yah, ada beberapa cetakan di
antaranya cetakan Bulaq tahun 1287, Kairo tahun 1277
dan 1303, didalam Ta’liqat karya Muhammad An-
Nawawi Al-Jari di Kairo tahun 1308 H, Buloq tahun
1309, Lucknow tahun 1893, Kairo tahun 1306 dan
1326, Bombay tahun 1326, Kairo tahun 1353 H, dan
Kairo tahun 1985 maktabah Al-quran dengan koreksi
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memilih metode yang seyogyanya digunakan dalam
memperlakukan muridnya, baik sewaktu mengajar maupun
sewaktu mendidik dan memberi petunjuk, baik terhadap murid
yang masih kanak-kanak maupun yang sudah menginjak dewasa.
Kadang-kadang ketidakfahaman guru tentang psikologi murid
dapat menimbulkan bahaya yang sangat besar.
Pernyataan beliau tentang pentingnya memperhatikan
tabiat-tabiat peserta didik, serupa dengan yang diungkapkan oleh
ibnu miskawaih pada bab sebelumnya bahwa dalam pendidikan
akhlak, pendidik harus menggunakan cara alami, yaitu berupa
menemukan tabiat-tabiat peserta didik yangmuncul lebih dulu,
kemudian mulai memperbaharuinya dan mengarahkannya.
Pandangan Al-Ghazali juga sejalan benar dengan
pandangan yang berlaku sekarang, yang mengatakan bahwa
pengkajian psikologi termasuk salah satu tuntutan penting dalam
mempersiapkan guru sebaik-baiknya. Guru tidak mungkin
menjalankan kewajibannya dengan sebaik-baiknya, manakala dia
belum memahami secara memadai keadaan psikologis yang
menyingkap perilaku murid muridnya, tabiatnya, kecenderungan
fitrahnya, serta cara mengembangkan pemikirannya semasa
berkembang, dan bidang studi lain yang mengarahkan guru dan
pendidik dalam memilih metode pendidikan akhlak.
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BAB III
METODE PENDIDIKAN KARAKTER DALAM KITAB IHYA<’
‘ULU><M AL-DI><N
Imam al-Ghazali menganggap bahwa karakter lebih dekat
dengan akhlaq, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau
melakukan perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia
sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.1
A. Pengertian Akhlak
Menurut Imam Al-Ghazali akhlak adalah sifat yang
tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan
dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan. Imam Al-Ghazali menuliskan pengertian akhlak di
dalam kitabnya Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n:
 ﺔﻟﻮﻬﺴﺑ لﺎﻌﻓﻷا رﺪﺼﺗ ﺎﻬﻨﻋ ﺔﺨﺳار سﺎﻨﻟا ﰲ ﺔﺸﻴﻫ ﻦﻋ ةرﺎﺒﻋ ﻖﻠﳋﺎﻓ
ﺔﻳورو ﺮﻜﻓ ﱃا ﺔﺟﺎﺣ ﲑﻏ ﻦﻣ ﺮﺴﻳو.٢
“Akhlak adalah ibarat dari keadaan di dalam jiwa yang
melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan”.
1 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter (Konsep dan Implementasi),
(Bandung: Alfabeta, 2014), 3
2 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 2012), Juz III, 73
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Maka apabila keadaan yang dari dalam jiwa itu muncul
perbuatan-perbuatan baik dan terpuji secara akal dan syara’,
maka itu disebut akhlak yang baik atau akhlak mahmudah. Dan
apabila perbuatan-perbuatan yang muncul dari dalam jiwa itu
perbuatan-perbuatan buruk, maka itu disebut akhlak yang buruk
atau akhlak madzmumah.
Keadaan akhlak itu menetap di dalam jiwa. Artinya,
dilakukan terus-menerus. Apabila perbuatan baik dilakukan tidak
secara terus- menerus dan juga karena pertimbangan kepentingan
pribadi yang tertentu, bukan karena ingin meraih ridho Allah,
maka perbuatan baik tersebut belum disebut akhlakul karimah.
Karena perbuatan itu tampak baik dari luar, akan tetapi landasan
perbuatan baik itu bukan niat karena ingin mendapatkan ridho
Allah, tetapi karena kepentingan tertentu untuk menuruti nafsu,
maka itu bukanlah akhlakul karimah. Seperti seseorang
memberikan harta pada suatu waktu karena ia ingin disebut
pemurah atau ingin mendapatkan popularitas di masyarakat,
bukan karena ingin mendapatkan ridho dari Allah, maka itu
bukanlah akhlakul karimah.
Demikian pula keadaan akhlak itu menetap di dalam jiwa
dan mudah untuk melahirkan perbuatan-perbuatan terpuji.
Apabila perbuatan- perbuatan baik yang diwujudkan tersebut
masih terasa berat, maka itu belum menjadi akhlakul karimah.
Misalnya orang memberikan bantuan, akan tetapi terasa di hati,
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Dalam kupasannya yang luas tentang tabiat manusia ini,
Al-Ghazali mengemukakan pula bahwa sebagian tabiat itu ada
yang dibawa sejak lahir, dan ada pula yang terbentuk sejalan
dengan bertambahnya usia pada tingkat-tingkat perkembangan
tertentu. Pandangan ini pun menampakkan unsur-unsur
pendidikan akhlak di era modern yang menerangkan bahwa
tabiat-tabiat fitrah mencapai derajat intensitas dan kejelasan
tertentu pada fase-fase tertentu dari fase pertumbuhan individu.
Pembahasan Al-Ghazali tentang penyeimbangan dan
pengarahan tabiat-tabiat sewaktu mengajar dan mendidik
individu, seakan-akan menempatkan ia dalam jajaran pendidik
dewasa ini yang paling modern, yang memandang bahwa proses
pendidikan akhlak itu harus mencakup proses perubahan tabiat
melalui peningkatan dan pengembangannya sehingga sifat
pemarah berubah menjadi bijaksana, sifat tunduk takluk kepada
suatu kekuatan berubah menjadi pengawal dan pembela negara,
dan sebagainya.Dalam hal ini Al-Ghazali berpendapat bahwa
pendidikan akhlak yang sehat tidak mungkin dicapai dengan jalan
melepaskan dan memusnahkan tabiat-tabiat fitrah itu karena cara
itu bertentangan dengan tabiat manusia.
Al-Ghazali menguatkan akan pentingnya guru memahami
tabiat murid secara psikologis. Menurut pandangannya,
pemahaman guru tentang dimensi psikologi muridnya adalah
suatu syarat mutlak. Pemahaman ini akan mendorong guru dalam
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pandangannya ini bahwa sebaik-baiknya perkara itu adalah yang
pertengahan. Imam Al-Ghazali mengingatkan kita pada Hadits
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam yang berbunyi:
ﺎﻬﻄﺳوأ رﻮﻣﻷا ﲑﺧ
Sebaik-baik perkara itu adalah yang pertengahan.59
Al-Ghazali membahas secara luas dan mendalam tentang
tabi’at-tabi’at fitrah atau bakat manusia. Dia menjelaskan, bahwa
tabi’at manusia itu diciptakan dengan maksud memenuhi
kebutuhan vital manusia, sehingga dengan hilangnya tabi’at ini
akan membahayakan eksistensi manusia, serta membawanya
beserta keturunannya kepada kerusakan, bahkan kemusnahan.
Selanjutnya, Al-Ghazali menjelaskan bahwa di antara
tabi’at-tabi’at manusia itu ada yang lebih kuat serta lebih mudah
mengarahkannya dari yang lain. Pandangan Al-Ghazali tentang
tabiat seperti itu sejalan dengan pandangan pendidikan akhlak di
era modern yang membeda-bedakan berbagai tabiat fitrah ditinjau
dari sudut kekuatannya serta kemungkinannya untuk
mengarahkannya. Demikian pula tentang pentingnya tabiat-tabiat
fitrah bagi kehidupan dan keberlangsungan hidup manusia.
59 Hadits mauquf dari ucapan Mutharrif bin Abdullah dan Yazid bin
Murrah Al ju’fi, juga diriwayatkan dari ucapan abu Qilabah dan Ali
radhiyallahu’anhu. “Syaikh ahmad bin Abdulkarim al ‘Amiri Al Ghazali, Al
Jaddul Hatsis Fi Bayani Maa Laisa Bihadits, h. 37, Hadits no. 136”
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pikiran, dan raut mukanya perasaan berat hati, maka ia belum
menjadi orang yang pemurah. Juga orang yang dengan penuh
kesulitan menahan marah ketika ia dipancing amarahnya,
belumlah ia disebut penyantun.
Maka di sini ada empat unsur yang menjadi syarat suatu
perbuatan dianggap sudah menjadi akhlakul karimah bagi
pemiliknya. Pertama, perbuatan itu adalah perbuatan yang baik.
Kedua, perbuatan itu menetap di dalam jiwa. Ketiga, perbuatan
tersebut menetap di dalam jiwa, menjadi suatu keadaan di dalam
jiwa di mana jiwa dapat melahirkannya kembali sewaktu-waktu.
Keempat, jiwa melahirkan perbuatan tersebut secara mudah
karena Allah, tanpa banyak pertimbangan kepentingan nafsu
tertentu. Apabila seseorang sudah memiliki keempat unsur tadi
dalam melakukan sesuatu perbuatan yang baik, maka ia sudah
dapat disebut memiliki akhlakul karimah perbuatan baik tersebut,
seperti akhlak pemurah, akhlak penyantun, dan sebagainya.
Sebagaimana Imam al-Ghazali jelaskan dalam kitab Ihya>’ ‘ulu>m
al-Di>n:
 ﻞﺑ ﺬﳋاو ﻢﻔﻟاو ﻒﻧﻷا نود ﲔﻨﻴﻌﻟا ﻦﺴﲝ ﻢﺘﻳ ﻻ ﺎﻘﻠﻄﻣ ﺮﻫﺎﻈﻟا ةرﻮﺼﻟا
 ﻦﻃﺎﺒﻟا ﰲ ﻚﻟﺬﻜﻓ ، ﺮﻫﺎﻈﻟا ﻖﻠﳋا ﻦﺴﺣ ﻢﺘﻴﻟ ﻊﻴﻤﳉا ﻦﺴﺣ ﻦﻣ ﺪﺑﻻ
 اذﺈﻓ .ﻖﻠﳋا ﻦﺴﺣ ﻢﺘﻳ ﱴﺣ ﺎﻬﻌﻴﲨ ﰲ ﻦﺴﳊا ﻦﻣ ﺪﺑﻻ نﺎﻛرأ ﺔﻌﺑرأ
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ﺎﻛرﻷا تﻮﺘﺳا :ﻮﻫو ﻖﻠﳋا ﻦﺴﺣ ﻞﺼﺣ ﺖﺒﺳﺎﻨﺗو ﺖﻟﺪﺘﻋاو ﺔﻌﺑرﻷا ن
 ىﻮﻘﻟا ﻩﺬﻫ ﲔﺑ لﺪﻌﻟا ةﻮﻗو ،ةﻮﻬﺸﻟا ةﻮﻗو ،ﺐﻀﻐﻟا ةﻮﻗو ،ﻢﻠﻌﻟا ةﻮﻗ
ثﻼﺜﻟا.٣
“Maka akhlak itu suatu keadaan jiwa dan bentuknya yang
batin. Sebagaimana bagusnya bentuk lahir secara mutlak
itu tidak sempurna dengan bagusnya dua mata saja tanpa
hidung, mulut, dan pipi, bahkan tidak boleh tidak, harus
bagusnya semua agar sempurna kebagusan lahiriah. Maka
demikian pula dalam batiniyah itu ada empat rukun yang
tidak boleh tidak harus bagus semua sehingga sempurna
bagus akhlaknya. Maka apabila keempat rukun itu sama
lurus dan sesuai, niscaya berhasillah budi pekerti yang
bagus. Yaitu kekuatan akal yang berilmu, kekuatan marah,
kekuatan nafsu syahwat, dan kekuatan bertindak adil
(keseimbangan) di antara ketiga kekuatan ini”
Adapun kekuatan akal yang berilmu, maka kebagusan dan
kebaikannya itu terletak pada jadinya kekuatan ilmu itu, di mana
dengan mudah dapat diketahui perbedaan antara yang jujur dan
yang berdusta dalam perkataan, di antara yang benar dan yang
batil dalam beriktikad dan di antara yang bagus dan yang buruk
dalam perbuatan. Maka apabila kekuatan ini bagus, niscaya
berhasillah buah hikmah dari padanya. Hikmah ini pokok dari
akhlak.4 Yaitu yang difirmankan oleh Allah:
3 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 2012), Juz III , 74
4 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 2012), Juz III, 74
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meletakkan dasar-dasar pergaulan yang berakhlak untuk
diterapkan dalam bergaul dengan sesama manusia. Kemudian Al-
Ghazali mengungkapkan langkah-langkah pendidikan akhlak,
metode mendidik anak dalam rangka pengajaran akhlak serta
membiasakan ibadah.
Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa
keberagamaan Al-Ghazali serta upayanya dalam mensucikan
individu agar keutamaan tersebar di dalam masyarakat, telah
menjadi pendorong utama baginya untuk memperhatikan
pendidikan akhlak. Juga dapat disimpulkan, bahwa dia benar-
benar yakin bahwa pendidikan yang benar itu dapat berbuat
banyak dalam rangka memperbaiki akhlak dan tingkah laku. Dia
menjelaskan bahwa sifat-sifat dan bahkan tabiat-tabiat manusia
pada umumnya hasil interaksi antara tabiat-tabiat fitrah dengan
faktor-faktor lingkungan sekitarnya.
Atas dasar itu, Al-Ghazali menekankan betapa pentingnya
memperhatikan tabi’at-tabi’at fitrah manusia serta upaya
mengarahkan dan menyeimbangkan sedapat mungkin, sehingga
suatu tabi’at yang ekstrim dapat menjadi wajar dan seimbang di
tengah kedua kutub yang berlawanan. Misalnya, akhlak atau sifat
hemat adalah pertengahan antara sifat boros dan sifat kikir,
akhlak atau sifat pemberani adalah pertengahan antara sifat nekad
dan sifat penakut, sifat tawadhu adalah pertengahan antara sifat
sombong dan sifat minder, dan contoh-contoh lainnya. Dalam
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beragam dan fleksibel. Intinya, metode pendidikan akhlak
menurut Imam Al-Ghazali boleh menggunakan metode apa
saja asalkan sesuai dengan syariat Islam dan penuh dengan
kasih sayang antara pendidik dengan peserta didik.
Atas dasar diatas bahwa Imam Al-Ghazali tidak
mengharuskan pendidik untuk menggunakan metode tertentu
dalam melaksanakan proses pendidikan akhlak. Akan tetapi,
Imam Al-Ghazali mempersilakan pendidik menggunakan
metode apa pun selama pendidik memenuhi prinsip kasih
sayang terhadap peserta didik. Dengan demikian, metode
pendidikan akhlak dalam perspektif pemikiran Imam Al-
Ghazali sangat beragam, yaitu: metode keteladanan, metode
pembiasaan, metode bercerita, metode pemberian tugas,
metode ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab, dan
metode-metode lainnya. Intinya, metode pendidikan akhlak
menurut Imam Al-Ghazali boleh menggunakan metode apa
saja asalkan sesuai dengan syariat Islam dan penuh dengan
kasih sayang antara pendidik dengan peserta didik. Metode
pendidikan akhlak yang digunakan oleh Imam Al-Ghazali
sangat beragam dan fleksibel.
Dari keterangan di bab sebelumnya, tersingkap bahwa Al-
Ghazali tidak lupa merinci akhlak yang baik serta tatacara
berperilaku. Dia tidak hanya menasihati peserta didik agar
berakhlak, bertabi’at, dan beradab sebagai individu, tetapi juga
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اﲑﺜﻛ اﲑﺧ ﰐوأ ﺪﻘﻓ ﺔﻤﻜﳊا تﺆﻳ ﻦﻣو
“Barang siap yang diberi (oleh Allah) hikmah, sungguh telah
diberi Kebajikan yang banyak.” (al-Baqarah: 269).5
Adapun kekuatan marah, maka kebagusannya itu berada
pada mampu mengekang dan melepaskannya menurut batas yang
dibutuhkan oleh kebijaksanaan. Demikian pula nafsu syahwat.
Maka kebagusan dan kebaikannya itu bila berada di bawah
isyarat hikmah (kebijaksanaan). Yakni isyarat akal dan syara’.
Adapun kekuatan keadilan (keseimbangan), maka itu batas nafsu
syahwat dan marah di bawah isyarat akal dan syara’. Maka akal
itu perumpamaannya seperti orang yang memberi nasihat yang
menunjukkan kepada jalan yang benar. Dan kekuatan keadilan itu
suatu kekuasaan. Perumpamaannya seperti orang yang
melaksanakan yang meneruskan isyarat akal. Dan kemarahan itu
perumpamaannya seperti anjing buruan. Anjing itu memerlukan
pendidikan, sehingga lari dan berhentinya itu menurut isyarat.
Tidak menurut kehebatan nafsu syahwat. Nafsu syahwat itu
perumpamaannya seperti kuda yang dinaiki untuk mencari
5 Mushaf al-Aula, Al Qur’an dan terjemahan, (Jakarta Timur: Perisai
Qur’an, 2013), 45
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buruan. Sekali waktu kuda itu terlatih dan terdidik dan sekali
waktu kuda itu tidak patuh pada majikannya.6
Barangsiapa yang perkara ini sama dan lurus padanya,
maka ia bagus akhlaknya. Dan barang siapa yang padanya hanya
lurus sebagian dan tidak lurus pada bagian yang lain, maka ia
bagus budi pekertinya disandarkan pada makna yang khusus,
seperti orang yang bagus sebagian mukanya dan tidak bagus pada
bagian lain.7
Baiknya kekuatan kemarahan dan kelurusannya dikatakan
syaja’ah (keberanian). Baiknya kekuatan nafsu syahwat dan
kelurusannya dikatakan, iffah (pemeliharaan kehormatan diri).
Apabila kemarahan itu cenderung ke ujung berlebihan, maka itu
disebut tahawwur (berani tanpa perhitungan atau nekad). Apabila
kekuatan kemarahan itu cenderung ke ujung kelemahan dan
kekurangan, maka itu disebut penakut dan lemah melaksanakan
apa yang seyogyanya dikerjakan. Apabila kekuatan nafsu
syahwat itu cenderung ke ujung berlebihan, maka itu disebut
rakus pada sesuatu yang berlebihan. Dan apabila cenderung ke
ujung kekurangan, maka itu disebut beku (tidak berkembang).
6 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 2012), Juz III, 74-75
7 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 2012), Juz III, 75
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dalam keadaan suci, maka kedua orang tuanyalah
yang menjadikannya Yahudi, atau Nasrani atau
Majusi.
Al-Ghazali berpendapat, bahwa anak dilahirkan dalam
keadaan fitrah yang sehat dan seimbang. Kedua orang tuanya
tinggal menanamkan dan menyuburkan pendidikan agama
kepada sang anak. Apabila anak diajari hal baik, maka ia
akan menjadi baik. Sebaliknya, apabila anak diajari hal
buruk, maka ia akan menjadi buruk. Ia mempelajari baik
buruk dari lingkungannya. Ketika dilahirkan, keadaan tubuh
anak belum sempurna. Kekurangan ini diatasinya dengan
latihan. Demikian pula halnya dengan tabi’at yang difitrahkan
kepada anak yang merupakan kebajikan yang diberikan Allah
kepadanya. Tabi’at ini dalam keadaan berkekurangan (dalam
keadaan belum berkembang dengan sempurna) dan mungkin
dapat disempurnakan serta diperindah dengan pendidikan
yang baik.
Dengan demikian, metode pendidikan akhlak dalam
pemikiran Imam Al-Ghazali dapat berupa metode ceramah,
metode diskusi, metode bercerita, metode keteladanan,
metode demonstrasi, metode tanya jawab, metode rihlah,
metode pemberian tugas, metode mujahadah dan riyadhoh,
dan metode pemberian hadiah dan hukuman. Metode
pendidikan akhlak yang digunakan Imam Al-Ghazali sangat
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menjadi walinya. Allah berfirman “Hai orang-orang
yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka”. Maka selagi ayahnya memelihara anak
itu dari api dunia, maka lebih utamanya lagi ia harus
memeliharanya dari api neraka akhirat. Adapun cara
memeliharanya adalah dengan mendidik,
mencerdaskan, dan dengan mengajarinya budi pekerti
yang baik, menjaganya dari teman-teman yang jelek
budi pekerti. Tidak dibiasakan dengan berenak-
enakan, tidak diajarkan mencintai perhiasan dan
sebab-sebab kemewahan, yang menyebabkan ia
menyia-nyiakan umurnya di dalam mencari
kemewahan, maka apabila ia tidak dijauhkan dari
kemewahan dan hal itu terjadi setelah ia menjadi
dewasa, maka ia akan binasa (karena kemewahan itu)
untuk selama-lamanya. Akan tetapi seyogyanyalah ia
diawasi dari sejak permulaan.
 ﻼﺑﺎﻗ ﻖﻠﺧ ﻩﺮﻫﻮﲜ ﲕﺒﺼﻟا نﺈﻓ ﻲﻋاﺮﺗ نأ ﻲﻐﺒﻨﻳ ﱵﻟا ﻲﻫ رﻮﻣﻷا ﻪﻟوﺄﻓ
 ﷲا لﻮﺳر لﺎﻗ .ﲔﺒﻧﺎﳉا ﺪﺣأ ﱃإ ﻪﺑ نﻼﻤﳛ ﻩاﻮﺑا ﺎﻌﻴﲨ ﺮﺸﻟاو ﲑﺨﻠﻟ
 ﷲا ﻰﻠﺻ وأ ﻪﻧادﻮﻬﻳ ﻩاﻮﺑأ ﺎﳕإو ةﺮﻄﻔﻟا ﺪﻟﻮﻳ دﻮﻟﻮﻣ ﻞﻛ :ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ
ﻪﻧﺎﺴﺠﳝ وأ ﻪﻧاﺮﺼﻨﻳ.٥٨
“Maka tugas yang mula pertama dilakukan adalah
hendaklah harus menjaganya. Karena sesungguhnya
anak itu pada naluri kejadiannya adalah ia diciptakan
untuk bisa menerima kebaikan dan bisa menerima
kejahatan. Maka kedua orang tuanyalah yang
membawa anak itu condong kepada salah satu dari
keduanya itu Nabi Shallallahu „Alaihi Wasallam
bersabda : Setiap anak yang dilahirkan itu adalah
58 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 101
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Yang terpuji adalah tengah-tengah. Itulah keutamaan. Adapun
kedua ujungnya itu buruk dan tercela.8
Keadilan apabila terlepas, maka baginya tidak ada ujung
berlebihan dan ujung kekurangan, tetapi ada satu lawannya yaitu
zalim. Adapun hikmah, maka pemakaiannya yang berlebih-
lebihan dalam maksud-maksud tertentu untuk memenuhi nafsu
maka itu disebut keji dan cerdik jahat. Kurang pemakaiannya
disebut bodoh. Tengah-tengah (tidak berlebihan dan tidak pula
kurang) itulah yang khusus dengan sebutan hikmah.9
Sebagaimana Imam al-Ghazali jelaskan dalam kitab Ihya>’ ‘ulu>m
al-Di>n:
 ،ﺔﻔﻌﻟاو ,ﺔﻋﺎﺠﺸﻟاو ,ﺔﻤﻜﳊا :ﺔﻌﺑرأ ﺎﳍﻮﺻأو قﻼﺧﻷا تﺎﻬﻣأ نذﺈﻓ
لﺪﻌﻟاو.١٠
“Dengan demikian, maka pokok-pokok akhlak dan dasar-
dasarnya itu ada empat, yaitu : hikmah, keberanian,
menjaga kehormatan diri, dan keadilan.”
Yang Imam Al-Ghazali maksudkan dengan hikmah adalah
suatu keadaan jiwa atau kekuatan akal yang dapat dipergunakan
untuk mengatur marah dan nafsu syahwat dan mendorongnya
8 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 2012), Juz III, 75
9 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 2012), Juz III, 75
10 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 75
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menurut kehendak akal dan syara’. Pemakaian dan
pengendaliannya dapat diatur menurut kehendak akal dan syara’.
Yang Imam Al-Ghazali maksudkan dengan keberanian adalah
kekuatan sifat kemarahan itu ditundukkan pada akal dan syara’
waktu maju dan mundurnya. Yang Imam Al-Ghazali maksudkan
dengan menjaga kehormatan diri adalah mendidik kekuatan
syahwat dengan didikan akal dan syara’. Maka dari lurusnya
empat pokok ini bisa muncul akhlak yang baik semua.11
Dari lurusnya kekuatan akal bisa menghasilkan penalaran
yang bagus, kejernihan hati, kebenaran dugaan, kecerdasan
berfikir terhadap perbuatan-perbuatan yang halus dan bahaya-
bahaya jiwa yang tersembunyi. Dari penggunaan akal yang
berlebih-lebihan dan tidak mengindahkan syara’ timbul sifat
licik, jahat, suka menipu. Dari penggunaan akal yang kurang
akan menimbulkan kebodohan, dungu, dan gila. Bodoh adalah
tidak punya atau sedikit pengalaman dan pemikiran dalam segala
urusan dengan selamat. Kadang-kadang manusia itu kurang
pengalaman dalam suatu urusan tetapi tidak dalam urusan yang
lain. Perbedaan antara dungu dengan gila yaitu apabila orang
yang dungu itu maksudnya benar, namun caranya salah,
11 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 75
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 ﺪﻗو ﻮﳍ ﱄاﻮﻟاو ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻴﻘﻟا ﺔﺒﻗر ﰲ رزﻮﻟا نﺎﻛو ﻚﻠﻫو ﻲﻘﺷ ﻢﺋﺎﻬﺒﻟا
 "ارﺎﻧ ﻢﻜﻴﻠﻫأو ﻢﻜﺴﻔﻧأ اﻮﻗ اﻮﻨﻣآ ﻦﻳﺬﻟا ﺎﻬﻳﺄﻳ :ﻞﺟو ﺰﻋ ﷲا لﺎﻗ
 ةﺮﺧﻷا رﺎﻧ ﻦﻋ ﻪﻧﻮﺼﻳ نﺄﺒﻓ ،ﺎﻴﻧﺪﻟا رﺎﻧ ﻦﻋ ﻪﻧﻮﺼﻳ بﻷا نﺎﻛ ﺎﻤﻬﻣو
 ﻪﺑﺬﻬﻳو ﻪﺑﺆﻳ نﺄﺑ ﻪﺘﻧﺎﻴﺻو ﱃوأ ﻦﻣ ﻪﻈﻔﳛ قﻼﺧﻷا ﻦﺳﺎﳏ ﻪﻤﻠﻌﻳو
 ﺔﻴﻫﺎﻓﺮﻟا بﺎﺒﺳأو ﺔﻨﻳﺰﻟا ﻪﻴﻠﻋ ﺐﳛ ﻻو ﻢﻌﻨﺘﻟا ﻩدﻮﻌﻳ ﻻو ءﻮﺴﻟا ءﺎﻧﺮﻘﻟا
 ﻪﺒﻗاﺮﻳ نأ ﻰﻐﺒﻨﻳ ﻞﺑ ﺪﺑﻷا كﻼﻫ ﻚﻠﻬﻴﻓ ﱪﻛ اذإ ﺎﻬﻠﻃ ﰲ ﻩﺮﻤﻋ ﻊﻴﻀﻓ
ﻩﺮﻣأ لوأ ﻦﻣ.٥٧
“Ketahuilah kiranya, bahwasanya tata cara melatih
anak-anak itu, termasuk dari urusan yang sangat
penting dan termasuk urusan yang sangat kuat
perlunya. Karena anak-anak kecil itu menjadi amanah
pada kedua orang tuanya Hatinya yang suci adalah
sebagai mutiara yang indah, halus, sunyi dari setiap
lukisan dan bentuk gambar. Akan tetapi ia mau
menerima pada setiap bentuk lukisan yang dilukiskan
dan ia condong pada setiap sesuatu yang
dicondongkan kepadanya. Maka jikalau anak itu
dibiasakannya kepada kebaikan dan diajarkan pada
kebaikan, niscaya ia tumbuh pada kebaikan dan ia
berbahagia di dunia dan di akhirat dan bersekutulah di
dalam pahalanya itu, kedua orang tuanya, setiap
pendidiknya dan gurunya. Dan apabila anak kecil itu
dibiasakan dengan kejelekan dan ia disia-siakan,
seperti disia-siakannya binatang ternak, niscaya anak
itu akan celaka dan binasa. Maka dosa itu pada
pundak orang yang mengurusinya dan orang yang
57 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 99
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ilmu, memahami nilai ilmu, memahami tujuan menuntut ilmu
dan memahami manfaat ilmu.55
Di samping itu, Imam Al-Ghazali juga menggariskan
dasar-dasar metode mengajar, yaitu adanya kasih sayang
antara guru dan murid, adanya keteladanan guru, adanya
murid teladan, adanya keluasan pandangan dalam ilmu,
adanya tahapan dalam belajar, adanya perhatian terhadap
intelektualitas murid dan kepribadian murid yang berbeda-
beda satu sama lain.56
Imam Al-Ghazali berbicara tentang metode
pendidikan kaitannya dengan lingkungan tempat perserta
didik menuntut ilmu di dalam kitabnya Ihya Ulumuddin
sebagai berikut:
 ﱯﺼﻟاو ﺎﻫﺪﻛوأو رﻮﻣﻷا ﻢﻫأ ﻦﻣ نﺎﻴﺒﺼﻟا ﺔﺿﺎﻳﺮﻟا ﰲ ﻖﻳﺮﻄﻟا نأ ﻢﻠﻋا
 ﻞﻛ ﻦﻋ ﺔﻴﻟﺎﺧ ﺔﺟذﺎﺳ ﺔﻴﺴﻔﻧ ةﺮﻫﻮﺟ ﺮﻫﺎﻄﻟا ﻪﺒﻠﻗو ،ﻪﻴﻟاو ﺪﻨﻋ ﺔﻧﺎﻣأ
 ﻪﻟ لﺎﻤﻋ ﺎﻣ ﻞﻛ ﱃإ ﻞﺋﺎﻣو ﺶﻘﻧ ﺎﻣ ﻞﻜﻟ ﻞﺑ ﻞﺑﺎﻗ ﻮﻫو ةرﻮﺻو ﺶﻘﻧ
 كرﺎﺷو ةﺮﺧﻵو ﺎﻴﻧﺪﻟا ﰲ ﺪﻌﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﺄﺸﻧ ﻪﻤﻠﻋو ﲑﳋا دﻮﻋ نﺈﻓ ﻪﻴﻟإ
ﻩاﻮﺑأ ﻪﺑاﻮﺛ ﰲ لﺎﳘإ ﻞﳘأو ﺮﺸﻟا دﻮﻋ نإو بدﺆﻣ ﻪﻟ ﻢﻠﻌﻣ ﻞﻛو
55 Fathiyyah Hasan Sulaiman, Alam Pikiran al-Ghazali Mengenai
Pendidikan dan Ilmu, terj. Herry Noer Ali, (Bandung: CV Diponegoro,
1986), 49
56 Fathiyyah Hasan Sulaiman, Alam Pikiran al-Ghazali Mengenai
Pendidikan dan Ilmu, terj. Herry Noer Ali, (Bandung: CV Diponegoro,
1986), 63
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sedangkan gila adalah memilih sesuatu yang seyogyanya tidak
dipilih.12
Adapun akhlak syaja’ah atau keberanian, maka itu dapat
menimbulkan sifat pemurah, keberanian, keinginan pada hal-hal
yang mengharuskan penyebutan bagus, mengekang hawa nafsu,
menanggung penderitaan, penyantun, berpendirian teguh,
menahan kekasaran, hati mulia, bercinta kasih, dan lain
sebagainya. Itu semua adalah akhlakul karimah. Tetapi apabila
keberanian itu berlebihan, maka itu adalah tahawwur (nekad). Itu
dapat menimbulkan sifat-sifat sombong, cepat marah, takabur,
dan ujub. Sedangkan apabila keberanian itu kurang, maka itu
dapat menimbulkan sifat rendah diri, minder, hina, kecil hati, dan
terkekang haknya yang wajib.13
Adapun akhlak ‘iffah atau memelihara kehormatan diri,
maka itu dapat menimbulkan sifat pemurah, rasa malu, sabar,
pemaaf, menerima anugerah Allah, ridho, qona’ah, wara’,
peramah, tolong-menolong, dan tidak begitu tamak terhadap harta
orang lain. Tetapi bila sifat iffah itu berlebihan atau
berkekurangan, maka itu dapat menghasilkan sifat rakus, sedikit
rasa malu, keji, boros, kikir, riya, mencela diri, gila, suka
12 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 75
13 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 75
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bergurau, pembujuk, hasad, mengadu domba, merendahkan diri
di hadapan orang-orang kaya, meremehkan orang-orang fakir dan
lain-lainnya.14
Maka pokok-pokok akhlakul karimah adalah empat
keutamaan ini, yaitu hikmah, syaja’ah, ‘iffah, dan adil.
Sedangkan sisanya itu cabang-cabangnya. Dan tidak ada yang
dapat mencapai kesempurnaan kelurusan dalam empat keutamaan
ini kecuali Rasulullah Muhammad Shallallahu ’Alaihi Wasallam.
Manusia sesudah Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam
berbeda-beda tingkatannya menurut jauh dan dekatnya dari
akhlak ini. Maka setiap orang yang dekat dengan Rasulullah
mengenai akhlak ini, maka ia dekat dengan Allah Subhanahu
Wata’ala menurut kadar dekatnya dengan Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi Wasallam.15
Setiap orang yang mengumpulkan kesempurnaan akhlak
ini, maka ia berhak menjadi seorang manusia seperti malaikat
yang ditaati di antara makhluk, di mana semua makhluk akan
kembali kepadanya dan mengikuti jejaknya dalam semua
perbuatannya. Dan barang siapa yang kesepian dari akhlak-
akhlak semua ini dan memiliki sifat lawannya, maka ia berhak
14 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 75
15 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 76
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mencapai derajat intensitas dan kejelasan tertentu pada fase-
fase tertentu dari fase pertumbuhan individu. Selain itu, Al-
Ghazali juga menandaskan betapa pentingnya guru
memahami tabiat murid secara psikologis. Menurut
pandangannya, pemahaman guru dengan dimensi psikis
muridnya adalah suatu syarat mutlak. Pemahaman ini akan
menolong guru dalam memilih metode yang sebaiknya
digunakan untuk mendidik anaknya.
Agar metode-metode tersebut dapat berjalan dengan
sukses, perlu suasana yang kondusif yang harus diciptakan
oleh guru dan murid. Guru harus menyadari perannya sebagai
pengajar dan pembimbing. Guru juga harus mengembangkan
perannya sebagai pengkaji sejarah, khususnya sejarah
pendidikan. Guru sebagai pembimbing perkembangan akhlak
murid harus selalu memantau perkembangan murid. Guru
harus bersikap sebagai panutan murid atau teladan. Guru
harus memahami perbedaan individual murid-murid. Guru
harus memegang prinsip-prinsip dasar dengan kuat.
Sedangan peserta didik haruslah menjadikan belajar sebagai
ibadah, menjadikan agama sebagai landasan belajar,
mencontoh sikap sufi dalam menghadapi ilmu, memiliki
pandangan dasar yang mantap sebelum diskusi, memahami
pertautan antara berbagai ilmu, mempelajari ilmu secara
bertahap, memahami urutan masalah dalam mengkaji suatu
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dan supaya menggertak anaknya dari melakukan
perbuatan jelek.”
Di antara pemikiran Imam Al-Ghazali yang lain
adalah bahwa penggunaan ganjaran dan hukuman haruslah
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan dan digunakan
secara wajar. Ia menandaskan betapa pentingnya untuk tidak
berlebihan dalam menghukum anak. Ia tidak pula menyetujui
terlalu banyak mencela dan membeberkan keburukan anak
sebagai hukuman baginya atas perbuatannya yang salah.
Pengalaman menunjukkan bahwa berbagai masalah
psikologis dan kegagalan hidup yang diderita manusia
banyak disebabkan oleh karena orang-orang yang
bertanggung jawab dalam mendidik anak terlalu banyak
mencela anak bila berbuat salah, di samping bisa
menghambat kemauan keras mereka yang lamban di dalam
menangkap pelajaran, bisa juga disebabkan karena mereka
puas dengan keburukan yang selalu dialamatkan kepada
mereka.54
Pemikiran Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa di
antara tabiat-tabiat manusia itu ada yang lebih kuat serta
lebih mudah mengarahkan dari yang lain. Pemikiran Imam
Al-Ghazali juga menerangkan bahwa tabiat-tabiat fitrah
54 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 100
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untuk keluar dari semua negeri dan hamba. Karena ia telah dekat
dengan syetan terkutuk yang menjauhkan manusia dari Allah
Subhanahu Wata’ala. Maka, seyogyanya orang itu dijauhi,
sebagaimana orang pertama itu dekat dengan malaikat, maka
orang itu seyogyanya diikuti dan didekati. Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi Wasallam itu tidak diutus kecuali untuk menyempurnakan
akhlakul karimah sebagaimana sabda beliau.16
Allah memberi isyarat kepada akhlak-akhlak ini tentang
sifat-sifat orang mu’min:
 ﻢﳍاﻮﻣﺄﺑ اوﺪﻫﺎﺟو اﻮﺑﺎﺗﺮﻳ ﱂ ﰒ ﻪﻟﻮﺳرو ﷲﺎﺑ اﻮﻨﻣآ ﻦﻳﺬﻟا نﻮﻨﻣﺆﳌا ﺎﳕإ
نﻮﻗدﺎﺼﻟا ﻢﻫ ﻚﺌﻟوأ ﷲا ﻞﻴﺒﺳ ﰲ ﻢﻬﺴﻔﻧأو:تاﺮﺠﳊا ةرﻮﺳ .١٥(
“Sesungguhnya orang-orang mu min hanyalah orang yang
beriman kepada Allah dan RasulNya, kemudian mereka
tidak ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa
mereka pada jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang
benar.” (Al-Hujurat : 15).17
Maka beriman kepada Allah Subhanahu Wata’ala dan
Rasul-Nya dengan tanpa ragu-ragu itu adalah kekuatan
keyakinan. Itu adalah buah akal dan hikmah. Dan berjuang
dengan harta itu adalah sifat pemurah yang kembali kepada
pengendalian kekuatan syahwat. Dan berjuang dengan jiwa itu
16 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 76
17 Mushaf al-Aula, Al Qur’an dan terjemahan, (Jakarta Timur: Perisai
Qur’an, 2013), 517
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adalah keberanian yang kembali kepada penggunaan kekuatan
amarah menurut ketentuan akal dan syara’.18
Allah Subhanahu Wata’ala telah memberikan sifat untuk
para sahabat dengan firmanNya:
ﻢﻬﻨﻴﺑ ءﺎﲪر رﺎﻔﻜﻟا ﻰﻠﻋ ءاﺪﺷأ ﻪﻌﻣ ﻦﻳﺬﻟاو
“Mereka bersifat keras terhadap orang-orang kafir dan
berkasih sayang terhadap sesama mereka.” (Al-Fath :
29).”19
Dari ayat itu dapat diambil pengertian bahwa sikap keras
itu mempunyai tempat dan bersikap kasih sayang juga
mempunyai tempat. Maka tidaklah disebut adil dan sempurna
bila bersikap keras di setiap tempat dan berkasih sayang di setiap
tempat. Demikianlah penjelasan pengertian akhlak, baik dan
buruknya, rukun-rukun atau pokok-pokok akhlak. Cabang-
cabang akhlak dan buah-buahnya.20
B. Pengertian Pendidikan Akhlak
Pendidikan akhlak menurut Imam AlGhazali adalah usaha
secara sungguh-sungguh dan berkelanjutan dalam mendorong
18 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 76
19 Mushaf al-Aula, Al Qur’an dan terjemahan, (Jakarta Timur: Perisai
Qur’an, 2013), 515
20 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 76
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“Kemudian manakalah telah nampak pada anak kecil
itu perilaku yang baik dan terpuji, maka hendaknya
ia dimuliakan dan hendaknya ia diberi balasan
dengan balasan yang menggembirakannya dan
dipuji-pujinya di hadapan orang banyak. Dan apabila
pada keadaan yang lain, anak itu menyalahi pada
yang demikian, maka seyogyanyalah berpura-pura
tidak tahu tentang perbuatannya itu. Janganlah
dirusak tutup celanya dan jangan dibuka-bukakan
(rahasianya). Dan jangan ditampakkan kepadanya,
bahwa ia bisa terbayang adanya orang yang berani
melakukan seperti apa yang ia lakukan. Terutama
bila anak itu menutupnutupinya dan bersungguh-
sungguh di dalam merahasiakannya. Karena
menampakkan yang demikian itu kepadanya,
kadang-kadang menimbulkan anak itu menjadi lebih
berani dan ia tidak peduli dengan terbukanya sifat
celanya. Maka jikalau terjadi perbuatan yang
demikian pada dirinya untuk yang kedua kalinya,
niscaya hendaknya dicela dengan secara rahasia
(tidak ada orang banyak) dan hendaknya dibesar-
besarkan akibat buruknya kepadanya dan dikatakan
kepadanya : “Awas, jikalau sampai kamu ulangi
untuk yang sesudah ini, niscaya semua orang akan
mengerti kecacatanmu dan akan tersiarlah perbuatan
burukmu.” Hendaknya jangan guru memperbanyak
perkataan terhadap anak itu dengan mencela setiap
waktu, karena yang demikian itu, memudahkan
baginya mendengar caci maki dan perbuatan yang
tercela dan hilanglah pengaruh perkataan itu pada
hatinya. Dan hendaklah orang tua itu selalu menjaga
wibawa perkataannya terhadap anak itu, tidak
mengejek anaknya, kecuali hanya sewaktu-waktu.
Ibu membuat rasa takut anaknya terhadap ayahnya
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11. Metode Pemberian Hadiah dan Hukuman
Imam Al-Ghazali memperbolehkan pemberian hadiah
kepada murid yang baik dan berprestasi dan memberikan
hukuman kepada murid yang nakal. Hal itu untuk
mempertegas bahwa yang baik itu baik dan yang buruk itu
buruk, tidak boleh dicampuradukkan. Dan juga agar murid-
murid yang lain semakin mengerti mana yang baik dan mana
yang buruk.
 ﻩﺮﻜﻳ نأ ﻰﻐﺒﻨﻴﻓ دﻮﻤﳏ ﻞﻌﻓو ﻞﻴﲨ ﻖﻠﺧ ﱯﺼﻟا ﻦﻣ ﺮﻬﻇ ﺎﻤﻬﻣ ﰒ
 ﻒﻟﺎﺧ نﺈﻓ سﺎﻨﻟا ﺮﻬﻇأ ﲔﺑ حﺪﳝو ﻪﺑ حﺮﻔﻳ ﺎﲟ ﻪﻴﻠﻋ ىزﺎﺟو ﻪﻴﻠﻋ
 ﻩﱰﺳ ﻚﺘﻬﻳو ﻪﻨﻋ ﻞﻓﺎﻐﺘﻳ نأ ﻲﻐﺒﻨﻴﻓ ةﺪﺣاو ةﺮﻣ لاوﻷا ﺾﻌﺑ ﰲ ﻚﻟذ
ﺎﻜﻳ ﻻو اذإ ﺎﻤﻴﺳﻻو ﻪﻠﺜﻣ ﻰﻠﻋ ﺪﺣأ ﺮﺳﺎﺠﺘﻳ ﻪﻧأ ﻪﻟ ﺮﻬﻈﻳ ﻻو .ﻪﻔﺷ
 ﻩﺪﻴﻔﻳ ﺎﲟر ﻪﻴﻠﻋ ﻚﻟذ رﺎﻬﻇإ نﺈﻓ .ﻪﻧﺎﻔﺣا ﰲ ﺪﻬﺘﺟاو ﱯﺼﻟا ﻩﱰﺳ
 نأ ﻲﻐﺒﻨﻴﻓ ﺎﻴﻧﺎﺛ دﺎﻋ نإ ﻚﻟذ ﺪﻨﻌﻓ ﺔﻔﺷﺎﻜﳌﺎﺑ ﱄﺎﺒﻳ ﻻ ﱴﺣ ةرﺎﺴﺟ
 ﻞﺜﳌ ﻚﻟذ ﺪﻌﺑ دﻮﻌﺗ نأ كﺎﻳإ ﻪﻟ لﺎﻘﻳو .ﻪﻴﻓ ﺮﻣﻷا ﻢﻈﻌﻳو اﺮﺳ ﺐﺗﺎﻌﻳ
 ﰲ ﻚﻴﻠﻋ ﻊﻠﻄﻳ نأو اﺬﻫ ﺮﺜﻜﺗ ﻻو سﺎﻨﻟا ﲔﺑ ﺢﻀﺘﻔﺘﻓ .اﺬﻫ ﻞﺜﻣ
 ﺔﻣﻼﳌا عﺎﲰ ﻪﻴﻠﻋ نﻮﻬﻳ ﻪﻧﺈﻓ .ﲔﺣ ﻞﻛ ﰲ بﺎﺘﻌﻟﺎﺑ ﻪﻴﻠﻋ لﻮﻘﻟا
ﺢﺋﺎﺒﻘﻟا ﻦﻋ ﻩﺮﺟﺰﺗو بﻷﺎﺑ ﻪﻓﻮﲣ مﻷاو ﺢﺋﺎﺒﻘﻟا بﻮﻛرو.٥٣
53 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 100
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jiwa manusia untuk berakhlakul karimah, sehingga terbentuklah
akhlakul karimah pada diri manusia tersebut.
Imam Al-Ghazali menuliskan pengertian pendidikan
akhlak di dalam kitabnya Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n:
 قﻼﺧﻷا ﻩﺬﻫ بﺎﺴﺘﻛا
بﻮﻠﻄﳌا ﻖﻠﳋا ﺎﻬﻴﻀﺘﻘﻳ ﱵﻟا لﺎﻤﻋﻷا.٢١
“Usaha secara sungguh-sungguh dan berkelanjutan dalam
mendorong jiwa manusia untuk berakhlakul karimah,
sehingga terbentuklah akhlakul karimah pada diri manusia
tersebut.”
Pendidikan akhlak sangat mungkin dilakukan, walau ada
yang mengatakan bahwa tabiat dan akhlak manusia tidak
mungkin dirubah sebagaimana bentuk tubuh manusia tidak dapat
dirubah. Kemungkinan akhlak manusia bisa dirubah melalui
pendidikan akhlak berdasarkan kepada kenyataan diutusnya Nabi
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam untuk mengajarkan
dan mendidik akhlak kepada umat beliau.
Imam Al-Ghazali menuliskan kemungkinan akhlak
manusia dapat dirubah melalui pendidikan akhlak di dalam
kitabnya Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n:
21 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 80
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 ﻆﻋاﻮﳌاو ﺎﻳﺎﺻﻮﻟا ﺖﻠﻄﺒﻟ ﲑﻴﻐﺘﻟا ﻞﺒﻘﺗ ﻻ قﻼﺧﻷا ﺖﻧﺎﻛ ﻮﻟ :لﻮﻘﻨﻓ
و ،تﺎﺒﻳذﺄﺘﻟاو" ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر لﺎﻗ ﺎﳌاﻢﻜﻗﻼﺧأ اﻮﻨﺴﺣ"
“Seandainya akhlak itu tidak dapat menerima perubahan,
maka batallah fungsi wasiat, nasihat, dan pendidikan, dan
tidak ada pula fungsinya hadits Nabi yang mengatakan
"Perbaikilah akhlak kamu sekalian!”
Tidak akan melekat akhlakul karimah pada diri seseorang
selama jiwa orang itu belum membiasakan pada adat kebiasaan
yang bagus dan belum meninggalkan semua perbuatan
yang burukserta belum membiasakan pada perbuatan yang
dibiasakan oleh orang yang rindu pada perbuatan bagus. Lebih
lanjut Imam Ghazali mengatakan:
ﻓ .بﻮﻠﻄﳌا ﻖﻠﳋا ﺎﻬﻴﻀﺘﻘﻳ ﱵﻟا لﺎﻤﻋﻷا ﻪﺴﻔﻨﻟ ﻞﺼﳛ نأ ﻼﺜﻣ دارأ ﻦﻤ
 ﻼﻓ ،لﺎﳌا لﺬﺑ ﻮﻫو دﻮﳉا ﻞﻌﻓ ﻲﻃﺎﻌﺗ ﻒﻠﻜﺘﻳ نأ ﻪﻘﻳر ﻂﻓ دﻮﳉا ﻖﻠﺧ
 ﲑﺼﻳ ﱴﺣ ﻪﻴﻓ ﻪﺴﻔﻧ اﺪﻫﺎﳎ ﺎﻔﻠﻜﺗ ﻪﻴﻠﻋ ﺐﻇاﻮﻳو ﻪﺴﻔﻧ ﺐﻟﺎﻄﻳ لاﺰﻳ
 ﻪﺴﻔﻨﻟ ﻞﺼﳛ نأ دارأ ﻦﻣ اﺬﻛو ،اداﻮﺟ ﻪﺑ ﲑﺼﻴﻓ ﻪﻴﻠﻋ ﺮﺴﻴﺘﻳو ﺎﻌﺒﻃ ﻚﻟذ
اﻮﻳ نأ ﻪﻘﻳﺮﻄﻓ ﱪﻜﻟا ﻪﻴﻠﻋ ﺐﻠﻏ ﺪﻗو ﻊﺿاﻮﺘﻟا ﻖﻠﺧ لﺎﻌﻓأ ﻰﻠﻋ ﺐﻇ
 ﲑﺼﻳ نأ ﱃإ ﺎﻔﻠﻜﺘﻣو ﻪﺴﻔﻧ ةﺪﻫﺎﳎ ﺎﻬﻴﻓ ﻮﻫو ةﺪﻳﺪﻣ ةﺪﻣ ﲔﻌﺿاﻮﺘﳌا
 ةدﻮﻤﶈا قﻼﺧﻷا ﻊﻴﲨو .ﻪﻴﻠﻋ ﺮﺴﻴﺘﻴﻓ ﺎﻌﺒﻃو ﻪﻟ ﺎﻘﻠﺧ ردﺎﺼﻟا  ﻚﻟذ
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merusak akhlak muridnya. Sesungguhnya setiap penyakit
mempunyai obat dan cara penyembuhannya.51
10. Metode Tanya Jawab
Metode ini kerap kali digunakan antara guru dengan
muridnya. Termasuk juga Imam Al-Ghazali. Karena dengan
tanya jawab, dapat diketahui perilaku-perilaku dari peserta
didik yang belum dapat dirubah sehingga dapat dicarikan
pemecahannya oleh gurunya
 ﻦﻣ ﻞﻛ ﻞﺑ ﻪﺨﻴﺷ ﻰﻠﻋ ﻚﻟذ ضﺮﻌﻳ نأ ﻲﻐﺒﻨﻴﻓ ﻪﻴﻓ ﻚﺸﻳ ﺎﻣ ﱃاو
 وأ ﻪﻠﻘﻋ ﱃإ تﺎﻔﺘﻟا وأ طﺎﺸﻧ وأ ةﱰﻓ ﻦﻣ لاﻮﺣﻷا ﻦﻣ ﻪﺒﻠﻗ ﰲ ﺪﳚ
ﰲ قﺪﺻ ﻩﲑﻏ ﻦﻋ ﻩﱰﺴﻳ نأو .ﻪﺨﻴﺸﻟ ﻚﻟذ ﺮﻬﻈﻳ نأ ﻰﻐﺒﻨﻴﻓ ةدارإ
اﺪﺣأ ﻪﻴﻠﻋ ﻊﻠﻄﻳ ﻼﻓ.٥٢
“Dan pada sesuatu yang diragukan, maka
seyogyanyalah diadukan yang demikian itu kepada
gurunya. Bahkan apa yang ditemukan di dalam
hatinya, baik rasa malas atau rajin atau menengok
kepada hubungan, atau kepada kebenaran kemauan,
maka hendaknya yang demikian itu diadukannya
kepada gurunya dan hendaknya dirahasiakannya
kepada yang lainnya, lalu tidak diperlihatkan kepada
seorang juga pun.”
51 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 83
52 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 106
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manusia itu sehat, teratur, dan seimbang, maka tubuh itu pun
akan sehat dari penyakit-penyakit. Sesuai dengan hadits Nabi
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam. Demikian pula
halnya dengan akhlak. Keseimbangan akhlak menunjukkan
bahwa jiwa atau kalbunya sehat. Sebaliknya, penyimpangan
akhlak menunjukkan bahwa jiwanya pun sakit. Dengan
menghilangkan penyakit dari tubuh manusia, maka tubuh itu
akan sembuh dan sehat. Begitu pun jika kotoran-kotoran
ruhani dibuang dan segala gejolak dalam hati disucikan,
maka jiwa itu akan sembuh dari berbagai penyakitnya.50
Al-Ghazali mengatakan, bahwa penyembuhan badan
memerlukan seorang dokter yang tahu tentang tabiat badan
serta macam-macam penyakitnya, dan tentang cara-cara
penyembuhannya. Demikian pula halnya dengan
penyembuhan jiwa dan pendidikan akhlak. Keduanya
memerlukan pendidik yang tahu tentang tabiat dan
kelemahan jiwa manusia serta tentang cara memperbaiki dan
mendidiknya. Kebodohan dokter akan merusak kesehatan
orang sakit. Begitupun kebodohan guru dan pendidik akan
50 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 83
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ﻊﺿاﻮﺘﻟا ﺬﻠﺘﺴﻳ يﺬﻟا ﻮﻫ ﻰﺨﺴﻟﺎﻓ.٢٢
“Melalui pendidikan akhlak, yaitu usaha secara sungguh-
sungguh dan berkelanjutan dalam mendorong jiwa manusia
untuk berakhlakul karimah, terbentuklah akhlakul karimah
pada diri manusia. Seperti penuntut ilmu yang ingin
dirinya memiliki akhlak pemurah, maka ia harus berlatih
secara sungguh-sungguh dan berkelanjutan untuk
melakukan perbuatan-perbuatan pemurah, yaitu
memberikan harta. Maka ia harus menuntut diri,
membiasakan diri, dan mewajibkan dirinya sendiri pada
perbuatan-perbuatan pemurah. Sehingga sifat pemurah
menjadi watak dan tabiat baginya dan yang demikian itu
menjadi ringan pada dirinya. Kemudian ia menjadi orang
yang memiliki sifat pemurah. Demikian pula bagi penuntut
ilmu yang menginginkan dirinya berhasil berakhlak
tawadhu (tidak congkak). Dan ia telah dikuasai oleh sifat
takabur. Maka jalan keluarnya adalah ia harus
membiasakan melakukan perbuatan orang-orang yang
bertawadhu dalam waktu lama. Ia harus memaksakan
dirinya pada yang demikian dan membebaninya sehingga
yang demikian itu menjadi akhlakul karimah dan tabiat
baginya. Semua akhlak yang terpuji menurut syari at itu
bisa berhasil dengan jalan demikian. Sehingga dengan
demikian perbuatan akhlakul karimah menjadi enak. Orang
pemurah yaitu orang yang merasa enak memberikan harta
yang ia berikan, bukan merasa terpaksa. Orang yang
bertawadhu adalah orang yang merasa enak berlaku
tawadhu’.”
22 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 80
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Jadi menurut beliau melalui pendidikan akhlak manusia
bisa memiliki akhlak baik. Seperti penuntut ilmu yang ingin
dirinya memiliki akhlak pemurah, maka ia harus berlatih secara
sungguh-sungguh dan berkelanjutan untuk melakukan perbuatan-
perbuatan pemurah, yaitu memberikan harta. Maka ia harus
menuntut diri, membiasakan diri, dan mewajibkan dirinya sendiri
pada perbuatan-perbuatan pemurah. Sehingga sifat pemurah
menjadi watak dan tabiat baginya dan yang demikian itu menjadi
ringan pada dirinya. Kemudian ia menjadi orang yang memiliki
sifat pemurah.
Demikian pula bagi penuntut ilmu yang menginginkan
dirinya berhasil berakhlak tawadhu’ (tidak congkak). Dan ia telah
dikuasai oleh sifat takabur. Maka jalan keluarnya adalah ia harus
membiasakan melakukan perbuatan orang-orang yang
bertawadhu’ dalam waktu lama. Ia harus memaksakan dirinya
pada yang demikian dan membebaninya sehingga yang demikian
itu menjadi akhlakul karimah dan tabiat baginya.
Semua akhlak yang terpuji menurut syari’at itu bisa
berhasil dengan jalan demikian. Sehingga dengan demikian
perbuatan akhlakul karimah menjadi enak. Orang pemurah yaitu
orang yang merasa enak memberikan harta yang ia berikan,
bukan merasa terpaksa. Orang yang bertawadhu’ adalah orang
yang merasa enak berlaku tawadhu’
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para Wali menyukai umur panjang yang digunakan untuk taat
kepada Allah Subhanahu Wata ala. Dan juga karena dunia itu
sawah ladangnya akhirat. Dan bilamana ibadah itu semakin
lebih banyak dengan bertambahnya umur, niscaya pahalanya
itu lebih banyak, hati lebih bersih, dan lebih suci. Akhlakul
karimah lebih kuat dan lebih melekat pada hati.
Sesungguhnya maksudnya terus-menerus beribadah itu
adalah agar ibadah itu membekas pada hati. Dan
sesungguhnya dengan memperbanyak membiasakan ibadah
akan lebih kuat pengaruh ibadah pada hati.
Dan batas terakhirnya akhlakul karimah bilamana
kecintaan pada dunia terputus dari hati dan kecintaan kepada
Allah semakin melekat pada hati. Maka tidak ada sesuatu
yang lebih dicintai daripada cinta bertemu Allah Subhanahu
Wata’ala. Ia tidak menggunakan semua hartanya kecuali pada
jalan yang bisa menyampaikannya pada Allah Subhanahu
Wata’ala. Sifat marah dan syahwatnya termasuk yang
dikuasainya. Maka itu tidak digunakannya kecuali pada jalan
yang bisa menyampaikannya pada Allah Subhanahu
Wata’ala. Sesudah itu semua ibadah terasa enak.49
Imam Al-Ghazali mengumpamakan jiwa atau kalbu
manusia itu bagaikan tubuhnya sendiri. Apabila tubuh
49 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 79
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Manusia bisa mencapai akhlakul karimah dengan dua
jalan. Pertama, melalui bawaan lahir seperti para Nabi dan
Rosul. Kedua, melalui pendidikan akhlak, seperti orang
awam. Pendidikan akhlak ini dengan cara membiasakan pada
perbuatan-perbuatan yang berbalikan dengan yang disenangi
nafsu, baik nafsu syahwat maupun nafsu amarah. Sehingga
tercapai keseimbangan. Dalam mengelola harta, nafsu
hendaknya ditundukkan, sehingga tidak terjerumus kepada
terlalu boros, juga tidak terjerumus kepada terlalu kikir. Yang
dicari adalah tengah-tengah antara boros dan kikir, yaitu
akhlak dermawan. Begitu pula dalam hal-hal lainnya, selalu
dicari yang berada di tengah-tengah, tidak terlalu berlebihan
dan juga tidak terlalu berkekurangan.
Semua akhlak yang terpuji bisa berhasil dengan cara
demikian. Kemudian akhlak terpuji tersebut dibiasakan oleh
peserta didik yang menghendaki memiliki akhlak yang baik
sehingga ia melakukan akhlak terpuji tersebut dengan enak.
Orang yang pemurah itu adalah orang yang merasa enak
memberikan harta yang ia berikan, bukan orang yang
memberikan harta dengan perasaan terpaksa. Demikian pula
orang yang tawadhu. Orang yang tawadhu adalah orang yang
merasa enak berlaku tawadhu.
Semakin umur bertambah, semakin akhlak baik itu
melekat dan lebih sempurna. Karena itulah para Nabi dan
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C. Metode Pendidikan Karakter (Akhlak) dalam Kitab Ihya>’
‘ulu>m al-Di>n Imam al-Ghazali
Imam Al-Ghazali tidak mengharuskan pendidik
untuk menggunakan metode tertentu dalam melaksanakan proses
pendidikan akhlak.23 Akan tetapi, Imam Al-Ghazali
mempersilakan pendidik menggunakan beragam metode
pendidikan asalkan pendidik memenuhi prinsip-prinsip berupa
kasih sayang terhadap peserta didik, memberikan keteladanan
sesuai syariah kepada peserta didik, memperlakukan peserta didik
seperti terhadap anak sendiri, serta prinsip-prinsip kasih sayang
pendidik terhadap peserta didik yang lain yang telah dicontohkan
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam kepada para sahabat.
Imam Al-Ghazali menuturkan dalam kitab Ihya>’ ‘ulu>m
al-Di>n mengenai metode dalam pendidikan akhlak sebagai
berikut:
 ،ﻢﻫﺮﺜﻛا ﻞﺘﻗ ﺪﺣاو جﻼﻌﺑ ﻰﺿﺮﳌا ﻊﻴﲨ ﰿﺎﻋ ﻮﻟ ﺐﻴﺒﻄﻟا نأ ﺎﻤﻛو
 ﻢﻬﻜﻠﻫأ ﺔﺿﺎﻳﺮﻟا ﻦﻣ ﺪﺣاو ﻂﻤﻨﺑ ﻦﻳﺪﻳﺮﳌا ﱃا رﺎﺷأ ﻮﻟ ﺦﻴﺸﻟا ﻚﻟﺬﻜﻓ
 ﻪﺟاﺰﻣ ﻪﻨﺳو ﻪﻟﺎﺣ ﰲو ﺪﻳﺮﳌا ضﺮﻣ ﰲ ﺮﻈﻨﻳ نأ ﻲﻐﺒﻨ
ﻪﺘﺿﺎﻳر ﻚﻟذ ﻰﻠﻋ ﲏﺒﻳو ﺔﺿﺎﻳﺮﻟا ﻦﻣ ﻪﺘﻴﻨﺑ ﻪﻠﻤﺘﲢ ﺎﻣو.٢٤
23 Imam al-Ghazali, Kiat Mendidik Anak Sholeh (terj. Ayyuhal
Walad), terj. Ma’ruf Asrori, (Surabaya: Dunia Ilmu, 1998), 41
24 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 84
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“Sebagaimana halnya dokter, jikalau ia mengobati semua
orang yang sakit dengan satu macam obat saja, niscaya ia
membunuh dari kebanyakan orang yang sakit. Maka
begitu juga guru, jikalau ia menunjukkan jalan kepada
murid-muridnya hanya dengan satu macam jalan saja dari
latihan, niscaya ia membinasakan dan mematikan hati
mereka. Akan tetapi hendaknya, guru memperhatikan
tentang penyakit murid, keadaan murid, umur murid, sifat
murid, tubuh murid dan latihan apa yang disanggupi oleh
tubuhnya. Dan berdasarkan kepada yang demikian, maka
dibina latihannya.”
Dari pernyataan Imam Al-Ghazali tersebut menunjukkan
pentingnya menggunakan beberpa metode dalam pendidikan
akhlak, karena penanganan setiap peserta didik berbeda sesuai
dengan tabiat-tabiat mereka.Berikut ini adalah metode-metode
pendidikan akhlak yang digunakan oleh Imam Al-Ghazali:
1. Metode Ceramah
Salah satu gambaran metode ceramah terdapat di
dalam Kitab Imam Al-Ghazali yaitu Kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-
Di>n. Berikut ini kata-kata Imam Al-Ghazali berkaitan metode
ceramah guru terhadap murid:
 ﺎﻳﺎﻔﺧ ﻰﻠﻋ ﻊﻠﻄﻣ ﺲﻔﻨﻟا بﻮﻴﻌﺑ ﲑﺼﺑ ﺦﻴﺷ ﻪﻳﺪﻳ ﲔﺑ ﺲﻠﳚ نأ
 ﺪﻳﺮﳌا نﺄﺷ اﺬﻫو .ﻪﺗﺪﻫﺎﳎ ﰲ ﻪﺗرﺎﺷإ ﻊﺒﺘﻳو ﻪﺴﻔﻧ ﰲ ﻪﻤﻜﳛو تﺎﻓﻵا
84
lamanya watak itu dibiarkan berlebihan. Naluri syahwat lebih
mulai wujud dari pada naluri amarah. Naluri amarah baru
tumbuh pada anak usia tujuh tahun, sedangkan naluri
syahwat sejak manusia lahir. Maka merubah naluri syahwat
lebih sulit dibanding merubah naluri amarah. Kedua, karena
kurangnya pembiasaan mengganti akhlak yang buruk dengan
akhlak yang baik. Semakin sering akhlak buruk diganti
dengan akhlak baik, maka akan semakin mudah manusia
tersebut memiliki akhlak baik dan menghilangkan akhlak
buruk. Demikian pula sebaliknya, bila tidak terlalu sering,
maka sulitlah akhlak manusia berganti menjadi akhlak yang
baik.
Yang dimaksudkan oleh Imam Al-Ghazali bukanlah
memusnahkan semua syahwat dan amarah, akan tetapi
mengendalikan syahwat dan amarah ke jalan syariat Islam.
Syahwat tidak boleh dimusnahkan, karena dengan syahwat
manusia bisa terus makan sehingga terus hidup, dan dengan
syahwat manusia bisa menikah sehingga terjaga kelestarian
jenisnya. Amarah juga tidak boleh dimusnahkan karena
dengan amarah manusia bisa menjaga diri dari hal-hal yang
membahayakannya. Apabila manusia tidak diberi amarah,
maka ia akan binasa dan tidak bisa berbuat apa-apa bila ada
bahaya yang mengancamnya.
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penulis yang pandai. Ia membiasakan pada pekerjaan
ini dalam waktu yang panjang, mencontoh tulisan
yang bagus. Pekerjaan seorang penulis adalah tulisan
bagus. Kemudian ia menyamakan diri dengan penulis
itu dengan berat. Kemudian ia selalu melakukan yang
demikian, sehingga ia menjadi satu sifat yang melekat
pada jiwanya. Dan pada akhirnya ia dapat
memunculkan satu tulisan yang bagus secara tabiat
sebagaimana ia memunculkan pada masa permulaan
dengan perasaan berat. Maka tulisan yang bagus itu,
dialah yang menjadikan tulisan itu halus secara tabiat.
Kemudian turun dari hati ke anggota tubuh. Maka ia
dapat menulis tulisan yang bagus secara tabiat.
Demikian pula orang yang menginginkan dirinya
menjadi seorang yang ahli fikih jiwanya. Maka itu
tidak ada jalan lain baginya kecuali bila ia melakukan
perbuatan-perbuatan ahli fiqih, yaitu mengulang-ulang
fiqih sehingga dirinya berlipat pada hatinya satu sifat
faqih. Maka ia menjadi seorang yang ahli fiqih
jiwanya. Demikian pula orang yang menginginkan
dirinya menjadi orang yang pemurah, memelihara
kehormatan diri, penyantun, dan tawadhu. Maka ia
wajib melakukan perbuatasn-perbuatan mereka
(ulama fiqih) dengan rasa berat pada pertama kali.
Sehingga ia menjadi tabiat bagi dirinya.” “Dan jalan
untuk mujahadah dan riyadhah itu berbeda-beda bagi
masing-masing manusia, berbeda menurut perbedaan
hal ihwalnya.”
Watak manusia itu berbeda-beda. Sebagian itu cepat
menerima perubahan dan sebagian lain lambat menerima
perubahan. Perbedaan itu disebabkan karena dua hal.
Pertama, karena kekuatan watak itu pertama kali ada di
dalam diri manusia sejak manusia itu lahir dan terlalu
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ﻴﺷ ﻊﻣ ﻪﺴﻔﻧ بﻮﻴﻋ ﻪﺨﻴﺷو ﻩذﺎﺘﺳأ ﻪﻓﺮﻌﻴﻓ ،ﻩذﺎﺘﺳأ ﻊﻣ ﺬﻴﻤﻠﺘﻟاو ﻪﺨ
ﻪﺟﻼﻋ ﻖﻳﺮﻃ ﻪﻓﺮﻌﻳو.٢٥
“Hendaknya murid duduk-duduk berkumpul di
samping guru yang pandai melihat kekurangan yang
ada pada diri murid. Guru yang selalu memperhatikan
bahaya-bahaya yang samar yang bisa menimpa murid.
Guru menetapkan bahwa kekurangan murid demikian,
demikian. Dan murid harus mau mengikuti petunjuk
guru di dalam pendidikan akhlaknya. Demikianlah
murid bersama gurunya. Maka ditunjukkanlah
kekurangan-kekurangan murid oleh gurunya dan
ditunjukkan jalan pengobatan-pengobatan atas
kekurangan-kekurangan murid oleh gurunya.
Manusia yang ingin merubah akhlaknya, mula-mula
manusia tersebut harus mencari guru yang sholeh. Orang
yang ingin menempuh pendidikan akhlak hendaklah memiliki
seorang guru yang mengarahkan dan membimbingnya, serta
memberinya ceramah dan nasihat-nasihat untuk membuang
jauh akhlak-akhlak tercela yang ada pada penuntut ilmu
dengan mendidik dan menggantikannya menjadi akhlak yang
baik. Syarat seseorang yang bisa dijadikan guru sebagai
pengganti Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam adalah ia
harus alim, zuhud, sanadnya tersambung dengan Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, selalu berbuat kebaikan
25 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 84
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dengan melatih jiwanya dengan tidak banyak makan, bicara,
dan tidurnya sedikit. Selalu memperbanyak ibadah shalat,
sedekah, dan puasa.
Hendaknya ia duduk-duduk berkumpul di samping
seorang guru atau pendidik yang pandai melihat pada
kekurangan diri, yang selalu memperhatikan pada bahaya-
bahaya yang samar. Dan ia harus mengakui, bahwa
kekurangan-kekurangan (yang ditunjukkan oleh guru) itu,
ada pada dirinya sendiri. Dan ia mau mengikuti petunjuk
guru. Dan inilah keadaan seorang murid bersama gurunya
dan keadaan peserta didik terhadap pendidiknya. Maka
ditunjukkanlah ia oleh pendidik dan gurunya tentang
kekurangan-kekurangan dirinyadan ditunjukkan pula cara-
cara pengobatannya.
2. Metode Penuntunan dan Hapalan
Imam Al-Ghazali mengatakan, bahwa pendidikan
akhlak harus dimulai sejak usia dini. Alasannya ialah pada
usia ini anak dalam keaadaan siap untuk menerima ajaran-
ajaran akhlak semata-mata atas dasar iman.
Berikut ini kata-kata Imam Al-Ghazali mengenai
metode penuntunan dan hapalan yang beliau tulis di
dalam Kitab Ihya Ulumuddin:
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 ﺲﻔﻨﻟا ﻒﻴﻔﻋ ﺎﻴﺨﺳ ﲑﺼﻳ نأ دارأ ﻦﻣ ﻚﻟﺬﻛو .ﺲﻔﻨﻟا ﻪﻴﻘﻓ ﲑﺼﻴﻓ
 ﻚﻟذ ﲑﺼﻳ ﱴﺣ ﺎﻔﻠﻜﺗ ءﻻﺆﻫ لﺎﻌﻓأ ﻰﻃﺎﻌﺘﻳ نأ ﻪﻣﺰﻠﻴﻓ ﺎﻌﺿاﻮﺘﻣ ﺎﻤﻴﻠﺣ
.ﻪﻟ ﺎﻌﺒﻃ٤٧
فﻼﺘﺧا.٤٨
“Jika kita ingin melemah lembutkan dan menuntun
marah dan nafsu syahwat dengan latihan dan
kesungguh-sungguhan (mujahadah dan riyadhoh),
niscaya kita dapat menguasai keduanya. Dan sungguh
kita telah diperintahkan demikian. Dan yang demikian
itu menjadi sebab keselamatan kita dan sampainya
kita kepada Allah Ta’ala.”
“Dengan demikian, maka engkau telah mengerti secara
pasti bahwasanya akhlak yang bagus ini dapat
diusahakannya dengan latihan (riyadhoh). Yaitu,
permulaannya dengan memberi beban perbuatan-
perbuatan yang dilakukannya, agar pada akhirnya
perbuatan itu menjadi tabiat hati. Ini adalah di antara
keajaiban hubungan antara hati dan anggota-anggota
tubuh, yakni jiwa dan tubuh manusia. Karena semua
sifat yang lahir dalam hati itu pengaruhnya membekas
pada anggota tubuh, maka bekasnya naik ke hati. Hal
itu dapat diketahui dengan satu contoh, yaitu
seseorang yang menginginkan kecerdasannya menulis
itu menjadi satu sifat kejiwaan sehingga ia menjadi
seorang penulis dengan tabiatnya, maka tidak ada
jalan lain kecuali ia mengerjakan dengan anggota
tubuh tangan apa yang dikerjakan oleh seorang
47 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 82
48 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 94
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.ووﺻﻮﻟﻨﺎ إﱃ اﷲ ﺗﻌﺎﱃ
ﺑﺎﻟﺮﻳﺎﺿﺔ. وﻫﻮ ﺗﺘﻜﻠﻒ اﻷﻓﻌﺎﻻﻟﺼﺎدرة ﻋﻨﻬﺎ اﺑﺘﺪاء ﻟﺘﺼﲑ ﻃﺒﻬﺎ 
اﻧﺘﻬﺎء. وﻫﺬا ﻣﻦ ﻋﺠﻴﺐ اﻟﻌﻼﻗﺔ ﺑﲔ اﻟﻘﻠﺐ واﳉﻮارح. أﻋﲎ اﻟﻨﻔﺲ 
واﻟﺒﺪن ﻓﺈن ﻛﻞ ﺻﻔﺔ ﺗﻈﻬﺮ ﰲ اﻟﻘﻠﺐ ﻳﻔﻴﺾ أﺛﺮﻫﺎ ﻋﻠﻰ اﳉﻮارح ﺣﱴ 
ﻻ ﺗﺘﺤﺮك إﻻ ﻋﻠﻰ وﻗﻔﻬﺎ ﻻ ﳏﺎﻟﺔ.
ﻔﻊ ﻣﻨﻪ أﺛﺮ إﱃ اﻟﻘﻠﺐ، وﻛﻞ ﻓﻌﻞ ﳚﺮى ﻋﻠﻰ اﳉﻮارح ﻓﺈﻧﻪ ﻗﺪ ﻳﺮﺗ
واﻷﻣﺮ ﻓﻴﻪ دور، وﻳﻌﺮف ذﻟﻚ ﲟﺜﺎل: وﻫﻮ أن ﻣﻦ أراد أن ﻳﺼﲑ 
اﳊﺬق ﰲ اﻟﻜﺘﺎﺑﺔ ﻟﻪ ﺻﻔﺔ ﻧﻔﺴﻴﺔ ﺣﱴ ﻳﺼﲑ ﻛﺎﺗﺒﺎ ﺑﺎﻟﻄﺒﻊ ﻓﻼ ﻃﺮﻳﻖ 
ﻟﻪ إﻻ أن ﻳﺘﻌﺎﻃﻰ ﲜﺎرﺣﺔ اﻟﻴﺪ ﻣﺎ ﻳﺘﻌﺎﻃﺎﻩ اﻟﻜﺎﺗﺐ ﺗﻜﻠﻔﺎ، ﰒ ﻻ ﻳﺰال 
ﻳﻮاﻇﺐ ﻋﻠﻴﻪ ﺣﱴ ﻳﺼﲑ ﺻﻔﺔ راﺳﺨﺔ ﰲ ﻧﻔﺴﻪ، ﻓﻴﺼﺪر ﻣﻨﻪ ﰲ 
اﻵﺧﺮ اﳋﻂ اﳊﺴﻦ ﻃﺒﻌﺎ. ﻛﻤﺎ ﻛﺎن ﻳﺼﺪر ﻣﻨﻪ ﰲ اﻹﺑﺘﺪاء ﺗﻜﻠﻔﺎ، 
ﻓﻜﺎن اﳋﻂ اﳊﺴﻦ ﻫﻮ اﻟﺬي ﺟﻌﻞ ﺧﻄﻪ ﺣﺴﻨﺎ، وﻟﻜﻦ اﻷول 
ﺑﺘﻜﻠﻒ إﻻ أﻧﻪ ارﺗﻔﻊ ﻣﻨﻪ أﺛﺮ إﱃ اﻟﻘﻠﺐ ﰒ اﳔﻔﺾ ﻣﻦ اﻟﻘﻠﺐ إﱃ 
اﳉﺎرﺣﺔ ﻓﺼﺎر ﻳﻜﺘﺐ اﳋﻂ اﳊﺴﻦ ﺑﺎﻟﻄﺒﻊ. 
ﻳﺘﻌﺎﻃﻰ أﻓﻌﺎل وﻛﺬا ﻣﻦ أراد أن ﻳﺼﲑ ﻓﻘﻴﻪ اﻟﻨﻔﺲ ﻓﻼ ﻃﺮﻳﻖ ﻟﻪ إﻻ أن
اﻟﻔﻘﻬﺎء، وﻫﻮ اﻟﺘﻜﺮار ﻟﻠﻔﻘﻪ ﺣﱴ ﺗﻨﻌﻄﻒ ﻣﻨﻪ ﻋﻠﻰ ﻗﻠﺒﻪ ﺻﻔﺔ اﻟﻔﻘﻪ. 
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ﰲ اﻋﻠﻢ أن ﻣﺎ ذﻛﺮﻧﺎﻩ ﰲ ﺗﺮﲨﺔ اﻟﻌﻘﻴﺪة ﻳﻨﺒﻐﻰ أن ﻳﻘﺪم اﱃ اﻟﺼﱯ 
أول ﻧﺸﻮﻩ ﻟﻴﺤﻔﻈﻪ ﺣﻔﻈﺎ ﰒ ﻻ ﻳﺰال ﻳﻨﻜﺸﻒ ﻟﻪ ﻣﻌﻨﺎﻩ ﰲ ﻣﻌﻨﺎﻩ ﰲ  
ﻛﱪﻩ ﺷﻴﺌﺎ ﻓﺸﻴﺌﺎ، ﻓﺎﺑﺘﺪاؤﻩ اﳊﻔﻆ ﰒ اﻟﻔﻬﻢ ﰒ اﻻﻋﺘﻘﺎد واﻹﻳﻘﺎن 
واﻟﺘﺼﺪﻳﻖ ﺑﻪ، وذﻟﻚ ﳑﺎ ﳛﺼﻞ ﰲ اﻟﺼﱯ ﺑﻐﲑ ﺑﺮﻫﺎن. ﻓﻤﻦ ﻓﻀﻞ 
اﷲ ﺳﺒﺤﺎﻧﻪ ﻋﻠﻰ ﻓﻠﺐ اﻹﻧﺴﺎن ان ﺷﺮﺣﻪ ﰲ أول ﻧﺸﻮﻩ اﻹﳝﺎن ﻣﻦ 
و ﺑﺮﻫﺎن وﻛﻴﻒ ﻳﻨﻜﺮ ذﻟﻚ وﲨﻴﻊ ﻋﻘﺎﺋﺪ اﻟﻌﻮام ﻏﲑ ﺣﺎﺟﺔ إﱃ ﺣﺠﺔ 
ﲟﺠﺮد اﻟﺘﻘﻠﻴﺪ ﻏﲑ ﺧﺎل ﻋﻦ ﻧﻮع ﻣﻦ اﻟﻀﻌﻒ ﰲ اﻹﺑﺘﺪاء ﻋﻠﻰ ﻣﻌﲎ 
أﻧﻪ ﻳﻘﺒﻞ اﻹزاﻟﺔ ﺑﻨﻘﻴﻀﻪ ﻟﻮ أﻟﻘﻰ اﻟﻴﻪ ﻓﻼﺑﺪ ﻣﻦ ﺗﻘﻮﻳﺘﻪ واﺛﺒﺎﺗﻪ ﰲ 
وﻻ ﻳﺘﺰﻟﺰل. وﻟﻴﺲ اﻟﻄﺮﻳﻖ ﰲ ﺗﻘﻮﻳﺘﻪ ﻧﻔﺲ اﻟﺼﱯ واﻟﻌﺎﻣﻲ ﺣﱴ ﻳﱰﺳﺦ 
وإﺛﺒﺎﺗﻪ أن ﻳﻌﻠﻢ ﺻﻨﻌﺔ اﳉﺪل واﻟﻜﻼم ﺑﻞ ﻳﺸﺘﻐﻞ ﺑﺘﻼوة اﻟﻘﺮآن 
وﺗﻔﺴﲑﻩ وﻗﺮاءة اﳊﺪﻳﺚ وﻣﻌﺎﺗﻴﻪ. وﻳﺸﺘﻐﻞ ﺑﻮﻇﺎﺋﻒ اﻟﻌﺒﺎدات ﻓﻼ 
ﻳﺰال اﻋﺘﻘﺎدﻩ ﻳﺰداد رﺳﻮﺧﺎ ﲟﺎ ﻳﻘﺮع ﲰﻌﻪ ﻣﻦ أدﻟﺔ اﻟﻘﺮآن وﺣﺠﺠﻪ 
ﻳﺴﻄﻊ ﻋﻠﻴﻪ ﻣﻦ وﲟﺎ ﻳﺮد ﻋﻠﻴﻪ ﻣﻦ ﺷﻮاﻫﺪ اﻷﺣﺎدﻳﺚ وﻓﻮاﺋﺪﻫﺎ وﲟﺎ 
أﻧﻮار اﻟﻌﺒﺎدات ووﻇﺎﺋﻔﻬﺎ وﲟﺎ ﻳﺴﺮى إﻟﻴﻪ ﻣﻦ ﻣﺸﺎﻫﺪة اﻟﺼﺎﳊﲔ 
٦٢.واﳋﻮف ﻣﻨﻪ واﻻﺳﺘﻜﺎﻧﺔ ﻟﻪ
butuK-la raD :turieB( ,n>iD-la m>ulu‘ ’>ayhI ,ilazahG-la dimaH ubA 62
531 ,I zuJ ,)2102 ,hayimlI-la
67
“Seyogyanya akhlak diberikan kepada anak sejak usia
dini, sewaktu ia menerimanya dengan hapalan di luar
kepala. Ketika ia menginjak dewasa, sedikit demi
sedikit makna akhlak akan tersingkap baginya. Jadi,
prosesnya dimulai dengan hapalan, diteruskan dengan
pemahaman, keyakinan, dan pembenaran.
Demikianlah keimanan tumbuh pada jiwa anak tanpa
dalil terlebih dahulu. Di antara kemurahan Allah yang
Allah berikan kepada qalbu manusia ialah
membukakannya untuk beriman semenjak kecil, tanpa
membutuhkan hujjah dan keterangan. Bagaimana
mungkin nikmat itu akan dipungkiri, sedangkan
seluruh aqidah orang awam pada dasarnya hasil
penuntunan dan peniruan semata. Memang pada
mulanya „aqidah yang dihasilkan dengan peniruan
semata itu tidak terlepas dari kelemahan, dalam arti
bahwa jika ditemuinya aqidah lain yang bertentangan
dengannya, mungkin aqidah semula tersingkirkan.
Oleh karena itu, aqidah ini harus dikuatkan dan
dimantapkan dalam jiwa anak dan orang awam,
hingga meresap dan tidak tergoyahkan. Penguatan dan
pemantapan ini bukan dengan jalan mengetahui cara-
cara berdebat dan berbicara, melainkan dengan
membaca Al-Qur an beserta tafsirnya dan Hadits
beserta makna-maknanya, serta menyibukkan diri
dengan menunaikan kewajiban ibadah. Aqidah akan
semakin meresap dengan mendengarkan dalil-dalil
dan hujah-hujah Al-Qur’an, dengan menerima
kesaksian dan faidah Hadits, dengan cahaya ibadah
dan ketentuan-ketentuannya, juga dengan
menyaksikan, menemani, dan mendengarkan cerita-
cerita dan akhlak abdi yang sholih dalam tunduk,
takut, dan merendahkan diri kepada Allah Subhanahu
Wata’ala.”
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Ada murid yang pada permulaan keinginannya
beribadah, adalah mereka itu malas berdiri. Kemudian ia
mengharuskan dirinya berdiri dengan memakai kepalanya
sepanjang malam. Supaya ia ringan berdiri di atas kaki
dengan penuh kepatuhan. Sebagian dari mereka ada yang
mengobati dirinya dari rasa cintanya terhadap harta dengan
menjual harta bendanya dan mereka melemparkannya ke
dalam laut. Karena mereka takut dengan membagi-bagikan
harta itu kepada manusia akan timbul sifat kebanggaan diri
atas sifat kedermawanannya dan takut dari sifat riya dengan
pembagi-bagian harta tersebut.46
9. Metode Mujahadah dan Riyadhoh
Metode mujahadah dan riyadhoh sering disebutkan
Imam Al-Ghazali di kitab-kitabnya. Bahkan metode ini yang
paling banyak disebutkan oleh Imam Al-Ghazali dibanding
metode-metode yang lain. Berikut ini adalah uraian singkat
tentang metode mujahadah dan riyadhoh:
 ﻰﻘﺒﻳ ﻻ ﱴﺣ ﺔﻴﻠﻜﻟﺎﺑ ﺎﳘﺮﻬﻗو ﺎﻤﻬﻌﻤﻗ ﺎﻧدرأ ﻮﻟ ةﻮﻬﺸﻟا ﺐﻀﻐﻟا اﺬﻜﻓ
 ﺔﺿﺎﻳﺮﻟﺎﺑ ﺎﳘدﻮﻗو ﺎﻤﻬﺘﺳﻼﺳ ﺎﻧدرأ ﻮﻟو .ﻼﺻأ ﻪﻴﻠﻋ ﺮﻘﻧ ﱂ ﺮﺛأ ﺎﻤﳍ
46 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 85
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tidak mampu memberi nafkah maka hendaknya ia
diperintahkan untuk berpuasa. Dan terkadang nafsu
syahwatnya tidak hilang dengan berpuasa, maka
diperintahkannya untuk berbuka puasa, yang mana semalam
dengan air tanpa roti dan semalam lagi dengan roti tanpa air.
Dan supaya ia dilarang terus memakan daging dan lauk pauk,
sehingga nafsu syahwatnya lemah dan ia belum rindu untuk
kawin.43
Jikalau dilihatnya sifat marah menguasai dirinya,
maka haruslah ia bersifat sopan santun dan berdiam diri. Dan
ia dilarang keras ditemani orang-orang yang biasa
menemaninya. Ia harus melayani orang-orang yang buruk
akhlaknya, sehingga ia melatih dirinya menanggung perasaan
bersama adanya orang itu.44
Sebagian di antara murid ada yang merasa dirinya
menjadi seorang yang pengecut dan lemah hati, maka ia
berangkat naik ke atas laut pada musim dingin ketika pada
waktu itu gelombang laut sedang saling pukul memukul agar
ia memperoleh akhlak keberanian.45
43 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 85
44 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 85
45 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 85
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Demikianlah Al-Ghazali membentangkan metode
yang dipergunakan guru di dalam menegakkan dalil-dalil dan
keterangan keterangan, guna mengokohkan hakikat dan dasar
akhlak di dalam jiwa murid. Metode ini tidak didasarkan atas
perdebatan. Perdebatan lebih banyak memberikan kerusakan
daripada faidah, dan kadang-kadang menimbulkan kekacauan
pada murid. Metode ini didasarkan atas seringnya membaca
Al-Qur’an, memahami tafsirnya, dan Hadits, serta ketekunan
dalam menjalankan ibadah dan akhlakul karimah.
Al-Ghazali mengumpamakan:
 ءﺎﻘﻟﺎﻛ ﲔﻘﻠﺗ لوأ نﻮﻜﻴﻓ  بﺎﺒﺳﻷا ﻩﺬﻫ نﻮﻜﺗو رﺪﺼﻟا ﰲ رﺬﺑ
 ةﺮﺠﺷ ﻊﻔﺗﺮﻳو ىﻮﻘﻳو رﺬﺒﻟا ﻚﻟذ ﻮﻤﻨﻳ ﱴﺣ ﻪﻟ ﺔﻴﺑﱰﻟاو ﻲﻘﺴﻟﺎﻛ
ءﺎﻤﺴﻟا ﰲ ﺎﻬﻋﺮﻓو ﺖﺑﺎﺛ ﺎﻬﻠﺻأ ﺔﺨﺳار ﺔﺒﻴﺒﻃ.٢٧
“ proses penuntunan sebagai penanaman benih-benih
dalam pendidikan. Sedangkan penguatan keyakinan
dengan jalan memberikan keterangan, dia umpamakan
sebagai proses penyiraman dan pemeliharaan. Benih
itu dapat tumbuh, berkembang dan meninggi bagaikan
pohon yang baik lagi kokoh. Akarnya tertancap kekar
dan cabangnya menjulang tinggi ke langit.”
Demikianlah Al-Ghazali telah menggariskan sebuah
metode khusus pendidikan akhlak, yang pada pokoknya
berisikan bahwa pendidikan akhlak itu hendaknya dimulai
27 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz I, 135
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dengan hapalan beserta pemahaman, lalu disusul dengan
keyakinan dan pembenaran. Setelah itu, penegakkan dalil-
dalil dan keterangan-keterangan yang menunjang dan
memperkokoh akhlak. Imam Al-Ghazali sebagai ahli dalam
pendidikan akhlak mengarahkan perangai anak agar kokoh
akhlakul karimahnya.
3. Metode Diskusi
Imam Al-Ghazali memperbolehkan pendidik dan
peserta didik menggunakan metode diskusi apabila sudah
cukup ilmunya. Berikut ini adalah metode diskusi antar
sesama murid yang menghendaki perbaikan budi pekerti atau
akhlak.
 ﻰﻜﻟ ﻪﺴﻔﻧ ﻰﻠﻋ ﺎﺒﻴﻗر ﻪﺒﺼﻨﻴﻓ ﺎﻨﻳﺪﺘﻣ اﲑﺼﺑ ﺎﻗوﺪﺻ ﺎﻘﻳﺪﺻ ﺐﻠﻄﻳ نأ
ا ﻪﺑﻮﻴﻋو ﻪﻟﺎﻌﻓأو ﻪﻗﻼﺧأ ﻦﻣ ﻩﺮﻛ ﺎﻤﻓ .ﻪﻟﺎﻌﻓأ و ﻪﻟاﻮﺣأ ﻆﺣ ﺔﻨﻃﺎﺒﻟ
 ﺔﻤﺋأ ﻦﻣ ﺮﺑﺎﻛﻷاو سﺎﻴﻛﻷا ﻞﻌﻔﻳ نﺎﻛ اﺬﻜﻬﻓ .ﻪﻴﻠﻋ ﻪﻬﺒﻨﻳ ةﺮﻫﺎﻈﻟاو
ﻦﻳﺪﻟا.٢٨
“Hendaklah murid mau mencari teman yang benar,
yang tajam mata hatinya dan yang kuat beragama,
maka ditugaskanlah temannya itu untuk mengoreksi
dirinya, untuk memperingatkan tentang hal ihwal dan
perbuatannya, akhlak buruk apa yang ada pada
dirinya, perbuatan-perbuatan buruk, dan kekurangan-
28 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz I, 136
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pakaiannya dan berhias diri dengannya dan mencari
potongan-potongan kain bersih dan kain sajadah yang
berwarna-warna, mereka tidak berbeda dengan pengantin
wanita yang menghiasi dirinya setiap hari Mereka tidak
berbeda antara orang yang menyembah selain Allah
Subhanahu Wata ala, niscaya tertutup dari Allah Subhanahu
Wata ala. Dan barang siapa yang selalu memperhatikan
pakaiannya berlebihan selain dari kainnya itu halal dan suci,
maka orang tersebut sibuk dengan dirinya dan tertutup dari
Allah Subhanahu Wata’ala.41
Jikalau ia kelihatan sifat rakus pada dirinya kepada
makanan , maka hendaknya ia dipaksa untuk berpuasa dan
menyedikitkan makan. Kemudian ia melatih dirinya dengan
menyediakan makanan-makanan yang lezat dan
dihidangkannya kepada orang lain, yang mana ia sendiri
tidak memakan dari makanan-makanan itu, sehingga dengan
demikian ia dapat menguatkan dirinya, lalu ia biasa bersabar
dan hancurlah sifat rakusnya.42
Begitu pula, apabila ia kelihatan menjadi seorang
pemuda yang sudah sangat rindu untuk kawin, sedang ia
41 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 85
42 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 85
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 ﻩﱪﻛ ﺮﺴﻜﻨﻳ ﱴﺣ ةﺪﻣ ﻚﻟذ ﻰﻠﻋ ﻒﺋﺎﻇﻮﻟا ﻪﻔﻠﻜﻴﻓ ،لاﺆﺴﻟاو ﺔﻳﺪﻜﻠﻟ
ﻧ ﺰﻋوﻪﺴﻔ.٤٠
“Apabila pada segi lahiriahnya ia berhias dengan
ibadah dan ia bersih dari maksiat-maksiat lahir,
niscaya hendaklah diperhatikan dengan hal ihwal
batinnya untuk diteliti akhlaknya dan penyakit
hatinya. Jikalau ia kelihatan keras kepala, sombong,
dan membanggakan diri yang kelihatan menonjol
pada dirinya, maka hendaknya ia disuruh keluar ke
pasar untuk meminta- minta-meminta. Maka
sungguh sifat bangga diri dan merasa dirinya besar
kepala tidak akan hancur kecuali dengan melakukan
kehinaan diri. Maka hendaknya ia dipaksakan untuk
melakukan pekerjaan meminta-minta dalam waktu
beberapa lama, sehingga hancurlah sifat sombong
dan membangga-banggakan diri.”
Jikalau yang kelihatan menonjol pada murid itu,
terlalu cinta pada kebersihannya lalu ia merasa bangga dan
membanggakan diri maka hendaknya ia dipaksakan untuk
mengurusi kamar mandi dan supaya ia mau
membersihkannya. Ia dipaksa supaya mau menyapu pada
tempat-tempat yang kotor dan dipekerjakan di dapur dan
tempat-tempat yang berasap, sehingga hancurlah sifat
kekerasan kepalanya kepada kebersihan itu. Karena
sesungguhnya orang-orang yang membersihkan pakaian-
40 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 84
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kekurangannya, baik batin maupun lahir. Seperti
inilah yang dilakukan oleh orang-orang cerdas dan
para ulama-ulama besar.”
Di samping peserta didik bisa memanfaatkan gurunya
untuk melihat kekurangan-kekurangan dirinya, peserta didik
juga bisa memanfaatkan teman-teman yang benar, yang
tajam mata hatinya dan yang kuat beragama dan ditugasi
teman-temannya itu untuk mengoreksi dirinya. Atau dia
bisa memanfaatkan musuh-musuhnya untuk mengetahui
kekurangan-kekurangan dirinya. Karena pandangan orang
yang benci penuh dengan kejelekan-kejelekan. Akan tetapi
perkataan musuh yang menyebutkan kekurangan-
kekurangannya dengan jujur lebih bermanfaat daripada
perkataan teman yang menyebutkan kebaikan-kebaikan tetapi
palsu. Atau peserta didik bisa mengambil ibroh dari setiap
apa yang bisa dilihat dari perbuatan yang tercela di
masyarakat. Peserta didik bisa mengambil pelajaran bahwa
setiap perbuatan buruk ada akibat buruk yang menimpa
pelakunya. Dan pelajaran-pelajaran yang lain.
4. Metode Bercerita
Imam Al-Ghazali sering menganjurkan para peserta
didik untuk berkumpul dengan orang-orang yang sholeh
untuk mendengarkan cerita cerita orang-orang sholeh dan
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meneladani atau meniru akhlak orang-orang sholeh. Berikut
ini adalah kata-kata Imam Al-Ghazali di dalam Kitab Ihya>’
‘ulu>m al-Di>n tentang metode bercerita.
 تﺎﻳﺎﻜﺣو رﺎﺒﺧﻷا ﺚﻳدﺎﺣآو نآﺮﻘﻟا ﻢﻠﻌﺘﻴﻓ ﺐﺘﻜﳌا ﰲ ﻞﻐﺸﻳ ﰒ
ﲔﳊﺎﺼﻟا ﺐﺣ ﻪﺴﻔﻧ ﰲ سﺮﻐﻨﻴﻟ ﻢﳍاﻮﺣأو راﺮﺑﻷا.٢٩
“Kemudian hendaknya anak itu disibukkan di
madrasah, agar supaya ia mau belajar Al-Qur’an,
hadits-hadits yang mengandung cerita cerita, riwayat,
dan tingkah laku orang-orang yang baik, supaya
tertanam di dalam jiwa anak rasa cinta kepada orang-
orang sholih.”
5. Metode Keteladanan
Imam Al-Ghazali sangat menekankan arti pentingnya
keteladanan dari seorang guru dan pendidik. Imam Al-
Ghazali sangat memperhatikan ini. Para penuntut ilmu
hendaknya mencari guru yang sholih yang bisa memberikan
keteladanan kepadanya dalam beramal sholeh.
ﻪﻴﻨﺑ ىﺮﳎ ﻢﻬﻳﺮﳚ نأو ﲔﻤﻠﻌﺘﳌا ﻰﻠﻋ ﺔﻘﻔﺸﻟا : ﱃوﻷا ﺔﻔﻴﻇﻮﻟا٣٠
29 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 100
30 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 2012), Juz I, 83
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itu saling berdekatan di dalam sama-sama senang
mengikuti hawa nafsu. Sifat yang dipunyai oleh
seorang teman, senantiasa asalnya dari teman yang
lain atau dari orang yang lebih besar dari padanya
atau dari orang yang lebih kecil daripadanya. Maka
hendaklah ia mau mencari pada dirinya dan
kemudian ia mau membersihkan diri dari setiap sifat
yang tercela yang ada pada diri orang lain itu, maka
cukuplah untuk murid dengan yang tersebut untuk
pendidikan diri sendiri. Maka jikalau manusia
semuanya mau meninggalkan apa yang dibencinya
dari sifat tercela yang ada pada diri orang lain,
niscaya mereka.”
8. Metode Pemberian Tugas
Imam Al-Ghazali juga menggunakan metode
pemberian tugas yang dilakukan oleh pendidik kepada
peserta didik dalam mendidik akhlak. Secara prinsip, guru
harus memberi tugas murid dengan tugas yang berbalikan
dengan kebiasaan buruk murid
 ﺮﻈﻧ ﻪﺣراﻮﺟ ةﺮﻫﺎﻈﻟا ﻰﺻﺎﻌﳌا ﻦﻋ ﺮﻬﻃو تادﺎﺒﻌﻟﺎﺑ ﻩﺮﻫﺎﻇ ﻦﻳﺰﺗ اذﺈﻓ
 ىأر نإو ،ﻪﺒﻠﻗ ضاﺮﻣأو ﻪﻗﻼﺧﻷ ﻦﻄﻔﺘﻴﻟ ،ﻪﻨﻃﺎﺑ لاﻮﺣأ ﻦﺋاﺮﻘﺑ
 قاﻮﺳﻷا ﱃإ جﺮﳜ نأ ﻩﺮﻣﺄﻴﻓ ﻪﻴﻠﻋ ﺔﺒﻟﺎﻏ ﺲﻔﻨﻟا ةﺰﻋو ﱪﻜﻟاو ﺔﻧﻮﻋﺮﻟا
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أن ﳜﺎﻟﻂ اﻟﻨﺎس ﻓﻜﻞ ﻣﺎ رآﻩ ﻣﺬﻣﻮﻣﺎ ﻓﻴﻤﺎ ﺑﲔ اﳋﻠﻖ ﻓﻠﻴﻄﺎﻟﺐ ﻧﻔﺴﻪ 
ﺑﻪ وﻳﻨﺴﺒﻬﺎ إﻟﻴﻪ، ﻓﺈن اﳌﺆﻣﻦ ﻣﺮآة اﳌﺆﻣﻦ، ﻓﲑى ﻣﻦ ﻋﻴﻮب ﻏﲑﻩ 
ﻋﻴﻮب ﻧﻔﺴﻪ وﻳﻌﻠﻢ أن اﻟﻄﺒﺎع ﻣﺘﻘﺎرﺑﺔ ﰲ اﺗﺒﺎع اﳍﻮى. ﻓﻤﺎ ﻳﺘﺼﻒ 
ﻠﻪ أو ﻋﻦ أﻋﻈﻢ ﺑﻪ واﺣﺪ ﻣﻦ ﻷﻗﺮان ﻻ ﻳﻨﻔﻚ اﻟﻘﺮن اﻵﺧﺮ ﻋﻦ أﺻ
ﻣﻨﻪ أو ﻋﻦ ﺷﻴﺊ ﻣﻨﻪ، ﻓﻠﻴﺘﻔﻘﺪ ﻧﻔﺴﻪ وﻳﻄﻬﺮﻫﺎ ﻣﻦ ﻛﻞ ﻣﺎ ﻳﺬﻣﻪ ﻣﻦ 
ﻏﲑﻫﻢ ﻻ ﺗﺴﺘﻐﻨﻮا ﻋﻦ اﳌﺆدب. ﻗﻴﻞ ﻟﻌﻴﺴﻰ ﻋﻠﻴﻪ اﻟﺴﻼم ﻣﻦ أدﺑﻚ؟ 
ﻗﺎل: ﻣﺎ أدﺑﲏ أﺣﺪ. رأﻳﺖ ﺟﻬﻞ اﳉﺎﻫﻞ ﺷﻴﻨﺎ ﻓﺎﺟﺘﻨﺒﺘﻪ. وﻫﺬا ﻛﻠﻪ 
ﻘﺪ ﺷﻴﺨﺎ ﻋﺎرﻓﺎ ذﻛﻴﺎ ﺑﺼﲑا ﺑﻌﻴﻮب اﻟﻨﻔﺲ ﻣﺸﻔﻘﺎ ﻧﺎﺻﺤﺎ ﺣﻴﻞ ﻣﻦ ﻓ
ﻧﺎﺻﺤﺎ ﳍﻢ، ﻓﻤﻦ وﺟﺪ ذﻟﻚ ﻓﻘﺪ وﺟﺪ اﻟﻄﺒﻴﺐ، ﻓﻠﻴﻼزﻣﻪ ﻓﻬﻮ اﻟﺬي 
٩٣.ﳜﻠﺼﻪ ﻣﻦ ﻣﺮﺿﻪ وﻳﻨﺠﻴﻪ ﻣﻦ اﳍﻼك اﻟﺬي ﻫﻮ ﺑﺼﺪدﻩ
nagned lupmuk-lupmukreb uam dirum halkadneH“
nataubrep irad tahilid gnay apa paites akam ,aisunam
aynkadneh ,kaynab gnaro aratna id irad alecret gnay
aynkadneh nad iridnes aynirid adap ayniracid
anerak ,iridnes aynirid kutnu nakamapmuid
nimrec iagabes halada nim um gnaro aynhuggnuses
tahilem asib ai akam ,aynnial gnay nim um gnaro
aynirid nagnarukek kutnu nial gnaro nagnarukek
taibat aynasawhab ,iuhategnem asib ai naD .iridnes
butuK-la raD :turieB( ,n>iD-la m>ulu‘ ’>ayhI ,ilazahG-la dimaH ubA 93
98 ,III zuJ ,)2102 ,hayimlI-la
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ﻟﻴﻪ وﺳﻼﻣﻪ اﻟﻮﻇﻴﻔﺔ اﻟﺜﺎﻧﻴﺔ : أن ﻳﻘﺘﺪي ﺑﺼﺎﺣﺐ اﻟﺸﺮع ﺻﻠﻮات اﷲ ع
ﻓﻼ ﻳﻄﻠﺐ ﻋﻠﻰ إﻓﺎدة اﻟﻌﻠﻢ وﻻ ﻳﻘﺼﺪ ﺑﻪ ﺟﺰاء وﻻ ﺷﻜﺮا ﺑﻞ ﻳﻌﻠﻢ 
١٣.ﻟﻮﺟﻪ اﷲ ﺗﻌﺎﱃ
٢٣ﺪع ﺷﻴﺌﺎ ﻣﻦ ﻧﺼﺢ اﳌﺘﻌﻠﻢاﻟﻮﻇﻴﻔﺔ اﻟﺜﺎﻟﺜﺔ : أن ﻻ ﻳ
اﻟﻮﻇﻴﻔﺔ اﻟﺮاﺑﻌﺔ : وﻫﻲ ﻣﻦ دﻗﺎﺋﻖ ﺻﻨﺎﻋﺔ اﻟﺘﻌﻠﻴﻢ أن ﻳﺰﺟﺮ اﳌﺘﻌﻠﻢ ﻋﻦ 
ﺳﻮء اﻷﺧﻼق ﺑﻄﺮﻳﻘﺔ اﻟﺘﻌﺮﻳﺾ ﻣﺎ أﻣﻜﻦ وﻻ ﻳﺼﺮح، وﺑﻄﺮﻳﻖ اﻟﺮﲪﺔ 
٣٣.ﻻ ﺑﻄﺮﻳﻖ اﻟﺘﻮﺑﻴﺦ
اﻟﻮﻇﻴﻔﺔ اﳋﺎﻣﺴﺔ : أن اﳌﺘﻜﻠﻒ ﺑﺒﻌﺾ اﻟﻌﻠﻮم ﻳﻨﺒﻐﻲ أن ﻻ ﻳﻘﺒﺢ ﰲ 
٤٣.ﻩﻧﻔﺴﻲ اﳌﺘﻌﻠﻢ اﻟﻌﻠﻮم اﻟﱵ وراء
اﻟﻮﻇﻴﻔﺔ اﻟﺴﺎدﺳﺔ : أن ﻳﻘﺘﺼﺮ ﺑﺎﳌﺘﻌﻠﻢ ﻋﻠﻰ ﻗﺪر ﻓﻬﻤﻪ ﻓﻼ ﻳﻠﻘﻲ إﻟﻴﻪ 
٥٣ﻣﺎﻻ ﻳﺒﻠﻐﻪ ﻋﻘﻠﻪ
٦٣اﻟﻮﻇﻴﻔﺔ اﻟﺴﺎﺑﻌﺔ : أن ﻳﻌﺘﲎ ﰲ ﺗﺮﺑﻴﺔ اﻟﻄﺎﻟﺐ اﳌﺘﺄﺧﺮ
butuK-la raD :turieB( ,n>iD-la m>ulu‘ ’>ayhI ,ilazahG-la dimaH ubA 13
48 ,I zuJ ,)2102 ,hayimlI-la
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 ﻪﻟﻮﻗ بﺬﻜﻳ ﻼﻓ ﻪﻤﻠﻌﺑ ﻼﻣﺎﻋ ﻢﻠﻌﳌا نﻮﻜﻳ نأ : ﺔﻨﻣﺎﺜﻟا ﺔﻔﻴﻇﻮﻟا
ﻪﻠﻌﻓ.٣٧
Pendidik atau pemberi ilmu harus memiliki delapan akhlak.
1. Mempunyai rasa belas kasihan kepada murid dan
memperlakukan mereka seperti anak sendiri
2. Mengikuti jejak Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
Wasallam, maka ia tidak mencari upah, balasan, dan
terima kasih dengan mengajar itu
3. Tidak meninggalkan memberikan nasihat kepada murid
4. Mencegah murid dari berperangai jahat dengan sindiran,
selama bisa dilakukan dan tidak dengan cara terus terang,
tidak dengan mengejek, kasih sayang, bukan dengan cara
mengejek. Dan juga dengan kasih sayang bukan
menghina
5. Tidak merendahkan mata pelajaran lain
6. Menjelaskan ilmu sesuai kemampuan akal murid
7. Memberikan perhatian yang serius kepada murid yang
kurang pandai
8. Mengamalkan ilmu yang dimiliki
6. Metode Demontrasi
Pada masa Imam Al-Ghazali, Imam Al-Ghazali
menggunakan metode demonstrasi dengan mendirikan
pondok pesantren bagi kaum sufi, juga mendirikan
perkumpulan kaum ahli fiqih. Dengan demikian Imam Al-
Ghazali mendemonstrasikan bahwa tasawuf dan fiqih bisa
bersanding rukun dalam mendalami ajaran Islam. Metode
37 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz I, 87
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demonstrasi lebih dibutuhkan pada praktek-praktek akhlak
yang berhubungan dengan kegiatan psikomotorik seperti
mempraktekkan akhlak bersuci, akhlak shalat, akhlak
bergaul, dan sebagainya. Imam Al-Ghazali berkata di dalam
Ihya Ulumuddin.
ﺸﻟا دوﺪﲝ ﻼﻫﺎﺟ ﺎﺋﺪﺘﺒﻣ ﺪﻳﺮﳌا نﺎﻛ نﺈﻓ ةرﺎﻬﻄﻟا ﻻوأ ﻪﻤﻠﻌﻴﻓ عﺮ
 ﺎﻧرﺎﻘﻣ وأ ماﺮﺣ لﺎﲟ ﻻﻮﻐﺸﻣ نﺎﻛ نإو ،تادﺎﺒﻌﻟا ﺮﻫاﻮﻇو ةﻼﺼﻟاو
ﺎﻬﻛﱰﺑ ﻻوأ ﻩﺮﻣﺄﻴﻓ ﺔﻴﺼﻌﳌ.٣٨
“Jikalau murid itu masih dalam tahap permulaan, yang
mana ia tidak mengetahui batas-batas agama, maka
mula pertama yang diajarkan kepadanya, adalah
bersuci, shalat, dan ibadah-ibadah lahiriah. Dan
jikalau ia berkecimpung dalam harta yang haram atau
ia mengerjakan perbuatan maksiat, maka mula
pertama yang diperintahkan kepadanya adalah disuruh
meninggalkan perbuatan tersebut.”
7. Metode Rihlah
Imam Al-Ghazali menggunakan metode rihlah dalam
arti melakukan perjalanan untuk mendapatkan ilmu dan
pendidikan akhlak. Perjalanan untuk menuntut ilmu ini pada
masa Imam Al-Ghazali marak dilakukan. Bahkan sampai
pada masa sekarang. Berikut ini gambaran perjalanan untuk
mendapatkan ilmu
38 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 84
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BAB IV
PENDIDIKAN KARAKTER DALAM KITAB IHYA<’ ‘ULU<>M
AL-DI><N IMAM AL GHAZALI
A. Pendidikan Karakter Menurut Imam Al-Ghazali
1. Kebaikan Akhlak
Akhlak merupakan hal penting dalam kehidupan
manusia, dengan akhlak yang baik seseorang akan mudah
diterima di masyarakat, begitupun sebaliknya akhlak yang
buruk menjadikan seseorang susah diterima dimasyarakat.
Budi pekerti, tingkah laku itu merupakan sifat jiwa
yang tidak kelihatan. Adapun akhlak yang terlihat ialah
kelakuan atau muamalah. Kelakuan adalah gambaran dan
bukti adanya akhlak, maka bila melihat seseorang yang
memberi dengan tetap didalam keadaan yang serupa itu
menunjukkan akan adanya akhlak dermawan didalam
jiwanya. Adapun perbuatan yang terjadi satu atau dua kali
itu tidak menunjukan akhlak.1
Menurut Imam al-Ghazali, Saat manusia membahas
tentang hakikat akhlak yang sebenarnya mereka hanya
1 Fathiyahhasan Sulaiman, Mazahib  fi at Tarbiyah Bahsun  fi al
Mazhabi at tarbawi Inda al Ghazali, Terj. S. Agil al Munawar dan Hadri
Hasan, aliran – aliran dalam pendidikan Islam; study pendidikan menurut
al– Ghazali, (Semarang: Dina Utama, 1993), 12
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membahas tentang buah dari kebaikan akhlak tersebut, dan
itu pun hanya bisa menyebutkan sebagian kecil dari buah
tersebut. baik itu disebabkan keterbatasan ilmu maupun
kurang bersungguh-sungguh. Seperti kata Hasan al-Bashri
kebaikan akhlak itu nampak dari keramahan wajah, lebih
banyak memberi dan mencegah menyakiti, itu hanya
sebagian kecil dari kebaikan akhlak. Penjelasan diatas
diambil dari kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n yang dikutip dibawah
ini:
 ﺎـﻣو ،ﻮـﻫ ﺎـﻣ ﻪـﻧأو ﻖـﻠﳋا ﻦـﺴﺣ ﺔـﻘﻴﻘﺣ ﰲ اﻮـﻤﻠﻜﺗ ﺪﻗ س ﺎﻨﻟا نأ ﻢﻠﻋا
 ﻞــﺑ ،ﻪــﺗاﺮﲦ ﻊــﻴﲨ اﻮﺒﻋﻮﺘــﺴﻳ ﱂ ﰒ ﻪــﺗﺮﻤﺜﻟ اﻮــﺿﺮﻌﺗ ﺎــﳕإو ﻪــﺘﻘﻴﻘﳊ اﻮــﺿﺮﻌﺗ
 ﺎــﻣ ﻪــﺗاﺮﲦ ﻦــﻣ ﺪــﺣاو ﻞــﻛ ﺮــﻛذ ﱂو ﻪــﻨﻫذ ﰲ اﺮــﺿﺎﺣ نﺎــﻛ ﺎــﻣو ﻪــﻟ ﺮــﻄﺧ
 ﻰــــﻠﻋ ﻪــــﺗاﺮﲦ ﻊــــﻴﻤﲜ ﺔــــﻄﻴﶈا ﻪــــﺘﻘﻴﻘﺣو ﻩﺪــــﺣ ﺮــــﻛذ ﱃإ ﺔــــﻳﺎﻨﻌﻟا اﻮﻓﺮــــﺼﻳ
 ﻂـــﺴﺑ ﻖـــﻠﳋا ﻦـــﺴﺣ :ﻦـــﺴﳊا لﻮـــﻘﻛ ﻚـــﻟذو ،بﺎﻌﻴﺘـــﺳﻻاو ﻞﻴـــﺼﻔﺘﻟا
ىذﻷا ﻒﻛو ىﺪﻨﻟا لﺬﺑو ﻪﺟﻮﻟا.٢
“Ketahuilah bahwa manusia membicarakan tentang
hakikat kebaikan akhlak dan bagaimanakah akhlak
yang baik itu. Sebenarnya tidak menerangkan
hakikat akhlak itu.  hanya menerangkan buahnya.
Itupun mereka tidak menyebutkan dengan lengkap
semua buah tersebut. Tetapi hanya menyebutkan
sebagian dari buahnya dari segala hal yang terdapat
2 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 2012), Juz III, 73
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keuletan adalah kesuksesan hasilnya.
Dengan demikian, bahwa langkah-langkah yang ditempuh
Imam al-Ghazali adalah usaha pembersihan diri manusia ke jalan
Allah SWT, dapat diaplikasikan di zaman sekarang dalam rangka
membentuk akhlak yang mulia agar tercipta manusia ideal
dipandang dengan kacamata manusia sebagai makhluk sosial dan
makhluk berketuhanan.
Kesimpulannya bahwa relevansi konsep pendidikan
karakter Imam Al-Ghazali dalam Kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n
sangat selaras dengan pendidikan karakter di masa sekarang
yang meninggikan terciptanya siswa yang berakhlakul karimah
yang cerdas secara kognitif psikomotorik dan afektif. Sehingga
formulasi yang ditawarkan tersebut memberikan signal positif
dan secara responsif diterima sebagai langkah-langkah
pelaksanaan pendidikan karakter di Indonesia.
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di pikiran dan yang timbul dari hatinya. Tidak
bersungguh-sungguh menjelaskan mengenai batasan-
batasan dan hakikat dari buah akhlak tersebut dengan
penguraian yang lengkap. Seperti kata Hasan al-
Bashri kebaikan akhlak itu nampak dari keramahan
wajah, lebih banyak memberi dan mencegah untuk
menyakiti”.
Dalam pandangan Imam al-Ghazali, iman yang
terletak dihati ini yang dimaksud dengan intisari kebaikan
akhlak, dengan dengan didasari melakukan semuanya untuk
Allah (niat).3
Tanda-tanda baiknya akhlak ialah pemalu, tidak
menyakiti orang lain, memperbaiki diri, jujur, sedikit
bicara banyak kerja, penyabar, lemah lembut, penyabar,
murah senyum, tidak suka memaki, mementingkan orang
lain, bersyukur, qona’ah (menerima semua dengan tabah),
dermawan, tidak hasud, mencintai dan membenci karena
Allah.4
2. Sumber Akhlak
Sesuatau yang pokok pada manusia adalah hati yang
merupakan pemimpin yang ditaati tubuh manusia, sementara
semua anggota tubuh adalah rakyat. Al-qalb ada dua arti
3 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 2012), Juz III, 94
4 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 2012), Juz III, 96
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pertama adalah daging, berupa organ kelenjar kecil (jantung)
yang terletak pada dada  sebelah kiri dan didalamnya
ada rongga saluran darah hitam, itu merupakan sumber ruh
dan pusatnya. Daging seperti ini juga terdapat pada hewan.
Kedua adalah bisikan spiritual yang memiliki hubungan
tertentu dengan daging ini. Bisikan ini mengetahui benar
tentang Allah dan dapat mencapai hal yang tidak  dapat
dicapai oleh khayalan ataupun lamunan.5
Kerasnya hati karena empat hal yang melampui batas
kebutuhan, empat hal tersebut adalah makan, tidur, berbicara
dan berkumpul. Seperti halnya badan yang jika sakit maka
makanan dan minuman tidak ada gunanya. Begitu juga
hati, jika hati sakit karena syahwat maka segala nasihat tidak
akan mampu menembusnya, barang siapa menginginkan
kebersihan  hatinya,  hendaklah ia mendahulukan Allah
dari pada syahwatnya.6
Peranan hati yang penuh dengan hiasan iman dalam
membentuk manusia muslim sangat mempengaruhi bagi
perkembangan tingkah laku manusia. apakah ia suka kepada
maksiat atau ketaatan. Dua perbuatan itu saling
5 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 2012), Juz III, 100
6 Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Al-Fawa’id (Terapi Menyucikan
Jiwa), terj. Dzulhikmah, (Jakarta: Qisthi Press, 2013), 171
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diaplikasikan dalam kehidupan maka akan tercipta pribadi yang
berkarakter muttaqin dan akan terhindar perilaku tercela seperti
korupsi yang sedang membawa bangsa Indonesia ini.
Jika diaplikasikan di zaman sekarang maka  pendidikan
karakter Imam  al-Ghazali merupakan cara yang efektif dalam
usaha meminimalisir tindakan asusila dan tindakan kriminal.
Aplikasi pendidikan karakter Imam al-Ghazali akan mengajarkan
seseorang untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, yaitu
dengan mengajarkan ajaran agama, mampu mengontrol diri
dengan selalu menjaga hati, tidak menuruti nafsu dan amarah.107
Sehingga cukup relevan jika konsep pendidikan karakter
Imam Al-Ghazali dalam Kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n
diterapkan dalam bentuk pembelajaran, tujuannya agar
pengajaran dan pembelajaran yang disampaikan akan melekat
pada diri anak, sampai menjadi kebiasaan yang  baik dan
akhirnya dapat terbentuk akhlak mulia. Meskipun  pendidikan
karakter memiliki proses panjang, namun ibarat pohon yang
ditanam dengan kesabaran dan pemeliharaan yang baik, maka
pohon itu akan tumbuh subur dan berbuah manis. Karena untuk
mencapai dan mewujudkan bangsa yang berkarakter baik
bukanlah dengan cara instant. Sebuah keyakinan yang harus
dimiliki adalah bahwa kesabaran adalah manis buahnya dan
107 Zubaedi. Desain Pendidikan Karakter: Konsep dan Aplikasinya
dalamLembaga Pendidikan. (Jakarta: Kencana. 2011), 19
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Seperti yang disampaikan Azyumadi Azra dalam
bukunya, bahwa pendidikan karakter yang mengarah pada
pembentukan karakter siswa merupakan upaya yang harus
melibatkan semua pihak rumah tangga dan keluarga, sekolah
dan lingkungan sekolah lebih luas (masyarakat). Karena itu,
agar pendidikan karakter berhasil, maka antara ketiga
lingkungan tadi harus saling berkesinambungan dan
harmonis.105
Dalam pendidikan karakter yang mengarah pada
pembentukan karakter siswa, diajarkan nilai-nilai kebaikan yang
juga disertai dengan refleksinya. Maka pendidikan karakter
dalam pemikiran Imam Al-Ghazali dalam Kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-
Di>n adalah sesuai dengan pembentukan akhlak anak. Anak
diajarkan bagaimana mencintai lingkungan dan masyarakatnya
dengan cara bergotong royong, anak diajarkan bagaimana
mencintai Tuhan, mencari kebahagiaan hidup dengan benar,
memilih teman yang baik, menahan hawa nafsu yang jelek,
mengoreksi diri sendiri, tawakkal dengan sungguh-sungguh
dengan diimbangi kesabaran dalam berusaha mencapai keinginan
dan tidak sakit hati jika keinginan tidak tercapai.106 Jika cara ini
105 Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional (Jakarta:
Penerbit Buku Kompas, 2002), 179
106 Masnur Muslich. Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan
Krisis Multidimensional. (Jakarta: Bumi Aksara. 2011), 84
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bertentangan ini memang bertahta dalam diri manusia. hanya
iman dan ketaatan saja yang mampu memberi kearah kepada
manusia untuk memilih perbuatan mana yang diridai Allah
dan perbuatan mana yang dimurkai-Nya.7
Barang siapa melihat dengan pandangan nafsu
syahwat tentu akan mengalami kebingungan, barang siapa
mengambil keputusan menurut nafsu tentu akan
menyeleweng. Menurut Imam al-Ghazali keadaan jiwa (hati)
yang menjadi sumber dari semuanya. Jika hati tersebut baik
maka yang keluar itu juga baik begitupun sebaliknya jika
hati itu rusak maka yang keluar pun akan rusak. Semua
sifat dan perilaku tercela merupakan sebab hati itu kotor,
termasuk juga amarah dan nafsu syahwat.8
Hati yang suci dan jiwa yang bersih digambarkan
bagaikan bumi yang subur. Sebaliknya hati dan jiwa
yang kotor diumpamakan dengan bumi yang gersang. Dari
jiwa yang bersih tumbuh dengan subur amal dan perbuatan
baik, berguna bagi manusia. Dari jiwa yang kotor dan
hati yang jahat sukar lahirnya perbuatan-perbuatan yang
baik, kalaupun ada hanya sedikit dan keluar dengan susah
7 Ahmad Bin Muhammad Athaillah, Al-Hikam(Mutu Manikam Dari
Kitab Al-Hikam), terj. Muhammad Bin Ibrahim, (Surabaya: Mutiara
Ilmu,1995), 112-113
8 Imam al-Ghazali, Dibalik Ketajaman Hati, terj.Mahfudli Sahli
(Jakarta: PustakaAmani, 1997), 323
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payah.9
Dalam konteks ini hati dengan jiwa diartikan sama,
yaitu suatu keadaan jiwa yang menetap pada diri
seseorang yang dengan itu pula semua perbuatan akan
keluar tanpa memerlukan pemikiran. Jika yang keluar
darinya perbuatan yang baik menurut akal dan agama
maka itulah yang disebut dengan akhlak baik, begitupun
sebaliknya jika yang keluar darinya perbuatan buruk
itulah yang disebut dengan akhlak buruk. Pernyataan
diatas ada dalam kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n:
 ﰲ ﺔﺌﻴﻫ ﻦﻋ ةرﺎﺒﻋ ﻖﻠﳋﺎﻓ ،ﺪﺣاو مﺎﻘﳌا اﺬﻫ ﰲ ﺲﻔﻨﻟاو حوﺮﻟﺎﺑ داﺮﳌاو
 ﱃإ ﺔﺟﺎﺣ ﲑﻏ ﻦﻣ ﺮﺴﻳو ﺔﻟﻮﻬﺴﺑ لﺎﻌﻓﻷا رﺪﺼﺗ ﺎﻬﻨﻋ ،ﺔﺨﺳار ﺲﻔﻨﻟا
 ﺔﻠﻴﻤﳉا لﺎﻌﻓﻷا ﺎﻬﻨﻋ رﺪﺼﺗ ﺚﻴﲝ ﺔﺌﻴﳍا ﺖﻧﺎﻛ نﺈﻓ ،ﺔﻳورو ﺮﻜﻓ
 ردﺎﺼﻟا نﺎﻛ نإو ،ﺎﻨﺴﺣ ﺎﻘﻠﺧ ﺔﺌﻴﳍا ﻚﻠﺗ ﺖﻴﲰ ﺎﻋﺮﺷو ﻼﻘﻋ ةدﻮﻤﶈا
 ﺔﺤﻴﺒﻘﻟا لﺎﻌﻓﻷا ﺎﻬﻨﻋ ﺎﳕإو .ﺎﺌﻴﺳ ﺎﻘﻠﺧ رﺪﺼﳌا ﻲﻫ ﱵﻟا ﺔﺌﻴﳍا ﺖﻴﲰ
 تﻮﺒﺛ ﻪﺴﻔﻧ ﰲ ﻚﻟذ ﺖﺒﺜﻳ ﱂﺎﻣ ءﺎﺨﺴﻟا ﻪﻘﻠﺧ لﺎﻘﻳ ﻻ ﺔﺿرﺎﻋ ﺔﺟﺎﳊ
ﺔﻳور ﲑﻏ ﻦﻣ ﺔﻟﻮﻬﺴﺑ لﺎﻌﻓﻷا ﻪﻨﻣ رﺪﺼﺗ نأ ﺎﻨﻃﱰﺷا ﺎﳕإو .خﻮﺳر.١٠
9 Fachruddin Hs, Membentuk Moral (Bimbingan Al-Qur’an),
(Jakarta: Bina Aksara, 1985), h. 72-73
10 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 73-74
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al- Ghazali hati sebagai sumber dari semua akhlak yang keluar
pada seseorang.103 Masyarakat yang harmonis adalah imbas
positif dari kekuatan keluarga harmonis, pribadi yang harmonis.
Ketika seseorang dapat menciptakan keluarga yang harmonis
dengan situasi sakinah, mawadah warahmah maka secara
otomatis akan tercipta masyarat yang harmonis. Masyarakat
harmonis yaitu masyaraakat yang penuh kasih sayang, cinta dan
akhirnya melahirkan keadilan dan kemakmuran.
Jika melihat kultur dan budaya di Indonesia,
pendidikan karakter yang berdasarkan dengan pemikiran yang
diutarakan Imam Al-Ghazali dalam Kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n
memerlukan usaha yang keras. Untuk itu, sudah merupakan
kewajiban mampu bekerjasama untuk mewujudkannya.
pendidikan ini juga melibatkan orang tua yang mengawasi
perkembangan anak. Yang diberikan sekolah adalah laporan
untuk orang tuanya, dan orang tua melanjutkan di rumah.
Dalam artian, bahwa orang tua harus menjadi partner dalam
membentuk karakter anak, bahkan mempunyai peran utama.
Dalam hal ini adalah kerjasama antara sekolah dengan orang
tua.104
103 Abdul Hamid, Penyucian Jiwa Motode Tabi‘in, (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2000), 23-33
104 M. arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Di
Lingkungan Sekolah Dan Keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 106
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pada pendekatan verkital maupun horisontal kehidupan manusia
dan sebuah bangsa, karena konsep ini akan mampu sebagai
solusi untuk membangun bangsa, bangsa yang berkarakter
baik.
Pendidikan karakter kurang mendapat penekanan yang
baik selama ini dalam sistem pendidikan negara. Pengajaran
yang disampaikan hanya sebatas teori tanpa adanya refleksi dari
pengajaran yang disampaikan.102 Sehingga anak tumbuh menjadi
manusia yang tidak memiliki karakter, dan bahkan lebih buruk
lagi menjadi generasi tidak bermoral. Pada kenyataannya, bukti-
bukti kongkrit telah banyak, banyak anak-anak kecil berbicara
layaknya orang-orang dewasa, banyak siswa dibawah umur
melakukan tindakan amoral (sex), narkoba, dan sebagainya.
Dengan kondisi semacam itu, pendidikan karakter siswa
yang yang diutarakan Imam Al-Ghazali dalam Kitab Ihya>’ ‘ulu>m
al-Di>n cukup tepat. Karena Pendidikan karakter Imam al- Ghazali
bersifat kritis dalam menanggapi fenomena-fenomena yang
negatif di masyarakat pada masa sekarang ini, itu yang
menjadikannya ikut campur dalam meminimalisir fenomena-
fenomena negatif tersebut yakni dengan membangun atau
memperbaiki akhlak dengan membersihkan hati, mengisinya
dengan keimanan yang kuat. Mengingat karena menurut Imam
102 Syamsul Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan
Remaja,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 31
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“Yang dimaksud dengan ruh dan jiwa dalam hal
ini adalah sama, maka akhlak menerangkan tentang
keadaan jiwa yang menetap didalamnya. Dan dari
itulah keluar semua perbuatan dengan mudah
tanpa memerlukan pemikiran dan penelitian. Jika
yang keluar darinyaperbuatan-perbuatan yang baik
dan terpuji menurut akal dan agama, maka disebut
dengan akhlak yang baik, danjika yang keluar
darinya adalah perbuatan-perbuatan jelek
niscaya dinamakan akhlak yang buruk. Sesungguhnya
kami mengatakan bahwa itu keadaan yang menetap
dalam jiwa, karena seseorang yang pernah
memberikan uangnya dengan alasan keperluan yang
datang dari luar, maka akhlaknya tidak disebut dengan
pemurah, sebelum hal tersebut menetap dalam
jiwanya. Sesungguhnya disyaratkan bahwa perbuatan
tersebut muncul dengan mudah tanpa pemikiran
mendalam”.
Selanjutnya Imam al-Ghazali menyebutkan akhlak
sebagai tingkah laku atau hal ihwal yang melekat
pada sesorang karena dilakukan secara terus menerus dan
berulang-ulang. Seseorang yang tidak suka memberi,
kemudian ia tiba tiba memberi dengan tujuan lain seperti
riya’, ‘ujub dan lain- lain, maka orang tersebut tidak bisa
dikatakan sebagai seorang yang dermawan melainkan hanya
pura-pura saja.11
11 Amin Syukur, Studi Akhlak, (Semarang: Walisongo Press, 2010)
5-6
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ءﺎﺨﺴﻟا ﻪﻘﻠﺧ ﺺﺨﺷ بﺮﻓ ،ﻞﻌﻔﻟا ﻦﻋ ةرﺎﺒﻋ ﻖﻠﳋا ﺲﻴﻟو لﺬﺒﻳ ﻻو
،ﻊﻧﺎﳌ وأ لﺎﳌا ﺪﻘﻔﻟ ﺎﻣإ ﺚﻋﺎﺒﻟ ﺎﻣإ لﺬﺒﻳ ﻮﻫو ﻞﺨﺒﻟا ﻪﻘﻠﺧ نﻮﻜﻳ ﺎﲟرو
ءﺎﻳﺮﻟ وأ.١٢
“Bukanlah akhlak itu bisa dikatakan perbuatan, banyak
orang yang akhlaknya pemurah tetapi tidak memberi,
adakalanya dengan sebab tidak memiliki harta
atau karena suatu halangan. Terkadang akhlaknya
kikir tetapi ia memberi karena suatu alasan seperti
riya’ (pamer).
Kebaikan akhlak yang dimaksud disaratkan keluar
dari dalam hati bukan hanya sekedar melakukan sesuatu
perbuatan baik akan tetapi didasari riya’. Lebih menitik
beratkan pada niat dihati, karena dengan hati yang baik akan
keluar pula perbuatan yang baik.
3. Penyakit Hati dan Obatnya
Hati sebagai pemimpin dari semua anggota badan
semestinya harus tetap dijaga kesehatannya, harus dijaga
kebersihannya. Hati yang sehat digambarkan berwarna
putih, dan semua sifat dan perbuatan tercela bagaikan noda
hitam yang menempel maka sudah menjadi tugasnya
manusia menjaga hatinya tetap berwarna putih bersih.
12 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 74
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menyesatkan.101
Namun begitu, pendidikan karakter terhadap pembentukan
karakter siswa tidak akan maksimal jika dilakukan oleh satu
institusi atau lembaga sekolah saja, namun membutuhkan peran
dari semua pihak termasuk keluarga dan masyarakat.
Mendidik anak merupakan tugas bagi orang tuanya,
dengan itu juga Imam  al-Ghazali membuat formula untuk
mendidik anak agar memiliki akhlak yang baik. Dengan
mengajarinya adab-adab, membersihkan hati, mengawasi
pergaulannya, mengajari hidup sederhana, menghilangkan sifat
sombong dan lain sebagainya.
Ada hal menarik yang berhubungan dengan pemikiran
pendidikan karakter Imam al-Ghazali, yaitu mendidik anak sedini
mungkin lebih-lebih masih dalam kandungan. Dijelaskan bahwa
seorang ibu (pihak yang menyusui) juga berpengaruh yaitu proses
menyusui, ditekankan seorang ibu harus memakan makanan yang
halal, meminum minuman yang halal. Itu semua berpengaruh
terhadap anak.
Siswa yang kualitas karakternya rendah adalah siswa yang
tingkat perkembangan emosi.-sosialnya rendah. Maka penerapan
pendidikan Islam khususnya pembentukan karakter merupakan
hal yang sangat penting untuk dilakukan tentunya yang mengarah
101 Mulyadi Karta Negara, Menyelami Lubuk Tasawuf ( Jakarta:
Erlangga, 2006), 2-4
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menuju sikap yang akhlakul karimah perlu
dipertahankan dalam kehidupan manusia sekarang
ini.98
k. Konsep kasih sayang. Implementasi Tasawuf dalam
kehidupan manusia dipandang sebagai ajaran yang
mempertahankan sikap kasih sayang yang tulus
kepada sesama manusia, alam dan Tuhannya. Dengan
sikap demikian pemberian bantuan kepada orang lain
akan dapat diterima secara baik.99
l. Konsep saling menghargai dan menghormati.
Hubungan manusia yang satu dengan yang lain tidak
terdapat perbedaan dihadapan Allah SWT. Maka dari
itu, langkah dalam pemberian bantuan kepada
manusia harus mencerminkan sikap saling
menghargai dan menghormati.100
m. Konsep Keahlian. Dalam mencapai derajat tasawuf
yang benar dan lurus diperlukan seorang ahli agama
atau guru yang mumpuni, sehingga pemberian
bantuan yang diberikan terarah dan tidak
98 Moh. Ardani, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Mitra Cahaya Utama,
2005), 29
99 Moh. Ardani, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Mitra Cahaya Utama,
2005), 29
100 Tabroni dan Syamsul Arifin, Islam Pluralisme Budaya Politik,
(Yogyakarta: SiPress, 1994), 33
110
Menurut Imam al-Ghazali, hati sebagai sumber dari
semua perkataan, perilaku manusia semestinya harus selalu
dijaga dan semisal hati sedang sakit disarankan secepat
mungkin untuk diobati.
 ةﺪـﻌﻣ ﻞـﻛ نأ ﺎـﻤﻛ ،ﺾﻳﺮـﻣ ﻪـﺒﻠﻘﻓ ﷲا ﻦـﻣ ﻪـﻴﻟإ ﺐـﺣأ ﺊﻴـﺷ ﻩﺪـﻨﻋ ﻦﻤﻓ
ﻲﻬﻓ ءﺎﳌاو ﺰﺒﳋاضﺮﳌا تﺎﻣﻼﻋ ﻩﺬﻬﻓ .ﺔﻀﻳﺮﻣ.١٣
“Maka jika ada sesuatu yang lebih dicintai dari
pada Allah maka hati orang tersebut sakit.
Sebagaimana perut yang menyukai tanah dari pada
roti dan air atau kehilangan ketertarikannya pada roti
dan air maka perut itu sakit. Inilah tanda-tanda
sakit!.”
Menurut Imam al-Ghazali, jika ada didalam hatinya
sesuatu selain Allah itu merupakan penyakit hati, dalam arti
luas seseorang harus melakukan semua perintah dan
menghindari semua laranganNya termasuk semua sifat
dan perbuatan tercela seperti kikir, (‘ujub) sombong, (riya’)
pamer dan lain lain.
Sumber dari kemaksiatan  baik  besar maupun
kecil ada tiga yaitu tertambatnya hati kepada selain Allah,
ketaatan kepada amarah, dan kekuatan nafsu syahwat.
13 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 86
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Ketambatan hati kepada selain Allah akan berakibat syirik
dan menyekutukanNya, akibat dari ketaatan pada amarah
akan menyebabkan pembunuhan,   sedangkan ketaatan pada
nafsu syahwat akan berakibat perbuatan zina.14
Dengan berusaha meredam amarah, syahwat
keserakahan, serta semua sifat yang tercela lainnya. Saat
seseorang melakukannya yakni dengan perjuangan keras dan
kesabaran atas hal-hal yang tidak disukai agar menjadi
kebiasaan.
Dengan demikian orang yang pada dasarnya tidak
dermawan misalnya harus membiasakan diri dengan cara
berlatih. Demikian pula seandainya tidak diciptakan sebagai
orang yang  bersikap rendah hati, maka harus melakukan
latihan sampai terbiasa untuk  bersikap rendah hati.
Begitu pula semua sifat lainnya dapat diobati dengan
melawannya sampai tujuan tercapai, karena membiasakan
diri untuk beribadah dan menentang amarah, syahwat dan
lain-lain dapat membaguskan rupa batin.15
14 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, al-Fawa’id (Terapi Menyucikan Jiwa),
terj. Dzulhikmah, h. 137
15 Imam al-Ghazali, Al-Mursyid Al-Amin Ila Mau’izhah Al-Mu’minin
Min Ihya’ ‘Ulumuddin, terj. Fedrian Hasmand, terj. Fedrian Hasmand,
218-219
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sebagai langkah pemberian derajat yang tinggi pada
manusia sekaligus memiliki tanggung jawab yang
besar dalam mengemban amanat di muka bumi
(khalifah fil ardh). Dalam konsep tasawuf modern
Hamka sudah menempatkan ini sebagai bekal
membentuk manusia yang berbudaya sehingga
mampu mengelola, menjaga dan melestarikan alam
semesta dengan sebaik- baiknya.95
i. Konsep keselarasan dan keadilan. Islam
menghendaki keharmonisan, keselarasan,
keseimbangan, keserasian dalam segala segi
kehidupan.96 Aplikasi tasawuf di era modern ini
memerlukan sosok seorang sufi yang benar-benar
bersikap bijaksana dan adil atas hak-hak kehidupan
seperti yang diutarakan Imam Al-Ghazali dalam
Kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n.97
j. Konsep bimbingan akhlakul karimah. Asas ini
sebagai tujuan dari praktik-praktik penanaman nilai-
nilai dalam ajaran tasawuf. Dan pemberian bantuan
95 Muthaharri, Perspektif Al-Quran tentang Manuasia dan Agama,
(Jakarta: Mizan, 1995), 117
96 Moh. Ardani, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Mitra Cahaya Utama,
2005), 65
97 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 83
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spritual tasawuf yang seimbang.91
e. Konsep Keseimbangan Ruhaniah. Keseimbangan
ruhaniah yang dibutuhkan dalam tasawuf merupakan
salah satu pemberian bantuan dalam usaha
menanamkan nilai-nilai yang terpuji, sehingga dari
sini i’tikad dan keimanannya bertambah kokoh.92
f. Konsep Kemajuan. Aplikasi ajaran tasawuf
berdasarkan pada konsep kemajuan ini mengarah
kepada pemahaman pada diri seorang sufi  bahwa
setiap individu memiliki eksistensi tersendiri,
karakteristik, hak dan kewajiban serta kemerdekaan
pribadi yang perlu dihormati.93
g. Konsep Sosialitas Manusia. Manusia adalah
makhluk sosial. Dalam Kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n
telah menitik beratkan pada pergaulan, cinta kasih,
rasa aman, penghargaan terhadap diri sendiri dan
orang lain, rasa memiliki dan dimiliki.94
h. Konsep kekhalifahan manusia. Penciptaan manusia
91 Asy-Syantut, Khalid Ahmad, Rumah Pilar Utama Pendidikan Anak,
(Jakarta: Robbani Press, 2005), 51
92 Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: Gema Insani Press, 1994), 68
93 Moh. Ardani, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Mitra Cahaya Utama,
2005), 8
94 Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo,
1994), 74
112
تاﻮﻬﺸﻟا ﺔﻔﻟﺎﳐ ﻩءاود ةراﺮﻣ ﻰﻠﻋ ﱪﺼﻟا ﻪﻴﻠﻋ ﺐﻌﺻ ﻪﻓﺮﻋ نإو.١٦
“Dan seandainya ia mengetahui obatnya niscaya ia
tidak akan bersabar atas kepahitan obatnya, karena
obatnya dengan melawan hawa nafsu”.
Semua akhlak tercela (penyakit hati) yang ada pada
diri seseorang harus dihapus. Dihapus dengan cara
melawannya semisal ingin mengobati penyakit kikir yaitu
dengan melakukan perbuatan orang dermawan seperti
memberi sedekah. Menurut Imam al-Ghazali kikir
disebabkan karena cinta dunia, dan cinta dunia disebabkan
cinta nafsu keinginan yaitu merasa puas hanya dengan harta
serta panjang angan-angan. Sebab kedua adalah
bergelimang  banyaknya harta dunia pada dan seseorang
tersebut tidak mau membelanjakan hartanya untuk sedekah,
zakat, dan lain-lain.17
 ﺎﻣأو ﺔﻠﻌﻟا ﰲ ﺮﻈﻨﻳ نأ ﻮﻬﻓ ﺔﳉﺎﻌﳌا ﺪﻌﺑ ﺔﺤﺼﻟا ﱃإ ﺎﻫدﻮﻋ تﺎﻣﻼﻋ
 ﷲا ﻦﻋ ﺪﻌﺒﳌا ﻚﻠﻬﳌا ﻮﻬﻓ ﻞﺨﺒﻟا ءاد ﰿﺎﻌﻳ نﺎﻛ نﺈﻓ ،ﺎﻬﳉﺎﻌﻟ ﱵﻟا
 ﱃإ لﺎﳌا لﺬﺒﻳ ﺪﻗ ﻪﻨﻜﻟو ،ﻪﻗﺎﻔﻧإو ءﺎﳌا لﺬﺒﺑ ﻪﺟﻼﻋ ﺎﳕإو ﻞﺟو ﺰﻋ
16 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 86
17 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 100
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ءاد ﺎﻀﻳأ ﺮﻳﺬﺒﺘﻟا نﻮﻜﻴﻓ ارﺪﺒﻣ ﻪﺑ ﲑﺼﻳ ﺪﺣ.١٨
“Adapun tanda-tanda sehat setelah pengobatan maka
dilihat dari penyakit yang diobati. Kalau yang diobati
itu penyakit kikir yang membinasakan dan
menjauhkan dari Allah ta’ala tandanya ialah dengan
memberikan harta dan membelanjakannya. Akan
tetapi saat harta itu diberikan sampaipada batas
mubazzir, maka mubazzir itu pun menjadi penyakit”
Hilang atau sembuhnya penyakit hati tersebut yaitu
dilihat dari penyakit apa yang diobati, semisal yang diobati
penyakit sombong  dikatakan sehat saat sombong tersebut
tidak keluar darinya perkataan atau perilaku sombong.
Selama perkatan dan perilaku sombong masih muncul hati
tersebut belum dikatakan sembuh.
4. Pentingnya Ilmu
Ilmu adalah sesuatu yang sangat vital dalam
menjalani hidup ini, baik itu ilmu agama maupun ilmu
pengetahuan lainnya. Ketahuilah karena sangat pentingnya
ilmu, agama islam merekomendasikan untuk menuntut ilmu.
Ilmu juga harus dipadu   dengan keimanan   agar tidak
melenceng dari aqidah.
Menurut Imam al-Ghazali kebaikan akhlak itu
didasari 4 faktor yaitu pertama, kekuatan ilmu, dengan
18 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 87
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kebahagiaan abadi.87 Hal ini yang juga menjadi tolok
ukur ajaran tasawuf, termasuk yang ditawarkan Imam
Al-Ghazali dalam Kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n.88
b. Konsep Fitrah. Penerapan asas fitrah dalam tasawuf
menujukkan bahwa pemberian bantuan ini dilakukan
untuk mengenal, memahami dan menghayati
fitrahnya, yaitu dilahirkan dalam kondisi suci (fitrah)
yang merupakan kemampuan potensial  bawaan
serta kecenderungan sebagai makhluk beragama.89
c. Konsep Lillahi Ta’ala. diaplikasikan dalam
bentuk pemberian bantuan kepada umat manusia
yang diselenggarakan semata-mata karena Allah
SWT. Konsekuensi ini memungkinkan seseorang
dalam menempu jalan sufi dengan penuh keikhlasan
baik lahir maupun batin.90
d. Konsep Kesatuan Jasmaniah dan Ruhaniah,
menjadi konsep pendidikan karakter. Integrasi
kedua aspek ini menunjang langkah pencapaian
87 Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak Usia Dini Pra Sekolah,
(Bandung: CV. Remaja Karya, 2006), 56
88 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 90
89 Zalaluddin, dkk, Filsafat Pendidikan Islam dan perkembangan,
pemikirannya, (Jakarta: Raja Grafindo, 1994), 13
90 Aly As’ad, Terjemahan Ta’limul Muta’allim: Bimbingan Bagi
Penuntut Ilmu, (Kudus: Menara, 2007), 36
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hidupnya manusia dapat jauh dari hakikatnya, bahkan dalam
kehidupan keagamaanpun kerapkali muncul pula berbagai
masalah yang menimpa dan menyulitkannya, sehingga hal ini
memerlukan penanganan yang optimal.
Implementasi pemikiran Imam Al-Ghazali dalam Kitab
Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n merupakan wujud dari realisasi penghayatan
ajaran agama yang melangkah kepada upaya komprehensif.
Namun langkah ini bila dikaitkan dengan upaya pemberian
pembelajaran kepada individu yang memerlukan kehidupan
yang dinamis dengan berupaya memperoleh kebahagiaan hidup,
senantiasa terpelihara kesehatan jiwa dan badan, hidup yang
sederhana yang tercukupi (qana’ah), serta memegang teguh
dalam bertawakal kepada Allah SWT.
Landasan tersebut sekaligus merupakan konsep
pendidikan karakter yang perlu di kembangkan di lembaga-
lembaga pendidikan dalam masa sekarang, diantaranya sebagai
mana dibawah ini:
a. Konsep kebahagiaan dunia dan akhirat. Dalam al-
Qur'an telah disebutkan bahwa kebahagiaan
hidup duniawi adalah sementara, kebahagiaan
akhiratlah yang menjadi tujuan utama dan
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ilmu seseorang bisa mengetahui mana yang baik dan mana
yang buruk. Kedua, kekuatan amarah dengan bisa menahan
dan melepaskannya sesuai dengan kebijaksanaan. Ketiga,
kekuatan nafsu syahwat sama seperti kekuatan marah
yaitu dengan menahan dan melepaskannya sesuai dengan
kebijaksanaan. Keempat, yaitu kekuatan keadilan yaitu
menahan dan melepas amarah dan nafsu syahwat sesuai
dengan akal dan aturan agama.
 قﺪﺼﻟا ﲔﺑ قﺮﻔﻟا ﰲ ﻞﻃﺎﺒﻟاو ﻖﳊا ﲔﺑو ،لاﻮﻗﻷا ﰲ بﺬﻜﻟاو
دﺎﻘﺘﻋﻻالﺎﻌﻓﻷا ﰲ ﺢﻴﺒﻘﻟاو ﻞﻴﻤﳉا ﲔﺑو ،تا.١٩
“Adapun kekuatan ilmu, yang baik dan patut yaitu
dengan mudahnya mengetahui perbedaan antara benar
dan tidaknya ucapan, antara benar dan batilnya i’tikad
kepercayaan, antara baik dan buruknya perbuatan”.
Pelajarilah ilmu, karena mempelajarinya itu
menimbulkan rasa takut pada Allah. Menuntutnya adalah
ibadah, menelaahnya tidak berbeda dengan bertashbih,
menelitinya adalah jihad, mengajarkannya pada orang yang
belum mengetahui adalah sedekah dan menyampaikannya
kepada keluarga merupakan kebaktian.20
19 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 74
20 Muhammad Djalaluddin, Mau’ihatul Mukminin Min Ihya’
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Akhlak baik merupakan salah satu bekal saat
seseorang bersosialisasi, dan itu merupakan kunci manusia
sebagai makhluk sosial. Akhlak harus dilandasi dengan
keilmuan, dengan ilmulah seseorang mengetahui sesuatu
yang akan di lakukan, menimbang apakah perkataan atau
perbuatan ini baik atau buruk dilihat dari kacamata sosial,
kacamata agama dan lain-lain.Disinilah pentingnya ilmu
menurut Imam al-Ghazali, Mustahil seseorang mempunyai
akhlak yang baik tanpa didasari dengan ilmu.
5. Jenis-Jenis Akhlak
Menurut Imam al-Ghazali ada 2 (dua) cara untuk
mendapatkan akhlak, yang pertama akhlak itu merupakan
karunia Allah, yang kedua akhlak itu didapat dengan
jalannya latihan yang panjang, keras dan penuh perjuangan:
ﻞــﻣﺎﻛ ﺪـﻟﻮﻳو نﺎـﺴﻧﻹا ﻖــﻠﳜ ﺚـﻴﲝ يﺮـﻄﻓ لﺎــﻤﻛو ﻲـﳍإ دﻮـﲜ :ﺎﳘﺪـﺣأ
 ﺎــﻨﻘﻠﺧ ﻞــﺑ ،ﺐــﻀﻐﻟاو ةﻮﻬــﺸﻟا نﺎﻄﻠــﺳ ﻰــﻔﻛ ﺪــﻗ ﻖــﻠﳋا ﻦــﺴﺣ ﻞــﻘﻌﻟا
 ﲑـﻐﺑ ﺎـﺑدﺆﻣو ﻢﻴـﻠﻌﺗ ﲑﻐﺑ ﺎﳌﺎﻋ ﲑﺼﻴﻓ عﺮﺸﻟاو ﻞﻘﻌﻠﻟ ﲔﺗدﺎﻘﻨﻣ ﲔﺘﻟﺪﺘﻌﻣ
  ،ﺐﻳذﺄﺗ ﺮﺋﺎـﺳ اﺬـﻛو ،مﻼـﺴﻟا ﺎـﻤﻬﻴﻠﻋ ﺎﻳﺮﻛز ﻦﺑ ﲕﳛو ﱘﺮﻣ ﻦﺑا ﻰﺴﻴﻌﻛ
 ﻊــــﺒﻄﻟا ﰲ نﻮــــﻜﻳ نأ ﺪــــﻌﺒﻳ ﻻو .ﲔــــﻌﲨأ ﻢﻬﻴــــ ﻠﻋ ﷲا تاﻮﻠــــﺻ ءﺎــــ ﻴﺑﻷا
‘Ulumuddin (Terjemah Mau’idotul Mu’minin Bimbingan Orang-Orang
Mukmin), terj. Abu Ridha, (Semarang, Asy Syifa’, 1993), 10
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2. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan
kesopanan tingkah laku yang dapat memberikan manfaat
baik pada diri sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan
kerja maupun lingkungan sosial dan alam sekitarnya.
3. Untuk menghasilkan  kecerdasan rasa (emosi)  pada
individu sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi,
kesetiakawanan, tolong menolong, dan rasa kasih sayang.
4. Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan di dunia dan
akhirat, sekaligus membantu individu agar tidak
menghadapi masalah, memelihara dan mengembangkan
situasi dan kondisi yang baik atau yang telah baik agar
tetap baik atau menjadi lebih baik,  sehingga tidak akan
menjadi sumber masalah bagi dirinya dengan orang lain.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah yang ditempuh Imam Al-Ghazali dalam Kitab Ihya>’
‘ulu>m al-Di>n sebagai bentuk pembersihan diri manusia ke jalan
Allah SWT, sebagaimana yang telah dikonsepkan Hamka, dapat
diimplementasikan dalam pendidikan karakter dalam rangka
membentuk akhlakul karimah siswa.
Sebagai objek kajian pemikiran Imam Al-Ghazali dalam
Kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n dan pendidikan karakter manusia
didudukan sebagai makhluk religius. namun, dalam perjalanan
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Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n dalam pendidikan karakter akan mampu
mengajarkan siswa untuk mendekatkan  diri kepada Allah
SWT, yaitu dengan mengajarkan ajaran agama, mampu
mengontrol hidup dengan sifat-sifat terpuji seperti ikhtiar,
tawakkal, sabar, ikhlas, qana’ah yang tercermin dalam
kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan konsep pendidikan karakter, terlihat bahwa
konsep Imam Al-Ghazali dalam Kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n bisa
menjadi materi alternatif yang dapat ditawarkan dalam
proses pendidikan Islam terutama   pendidikan karakter.
Dalam menempuh tujuan dari tasawuf, diperlukan
langkah-langkah dalam upaya pemberian bantuan kepada peserta
didik di masa sekarang yang mengalami penyimpangan-
penyimpangan hidup dalam menjalankan ajaran agama. Proses
bantuan ini secara maksimal akan terwujud bila sesuai dengan
tujuan pendidikan Islam karena baik pendidikan yang
ditawarkan Imam Al-Ghazali dalam Kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n
maupun pendidikan  karakter, sama-sama memiliki fungsi :
1. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan,
kesehatan dan kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi
tenang, jinak dan damai (muthmainnah) bersikap lapang
dada (radhiyah), dan mendapatkan pencerahan taufiq
hidayah Tuhannya (mardhiyah).
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 ﺔــﺠﻬﻠﻟا قدﺎــﺻ ﻖــﻠﺧ ﱯــﺻ بﺮــﻓ ،بﺎــﺴﺘﻛﻻﺎﺑ لﺎــﻨﻳ ﺪــﻗ ﺎــﻣ ةﺮــﻄﻔﻟاو
 ﺔـﻄﻟﺎﳐو دﺎـﻴﺘﻋﻻﺎﺑ ﻪـﻴﻓ ﻚـﻟذ ﻞـﺼﺤﻴﻓ ،ﻪﻓﻼﲞ ﻖﻠﳜ ﺎﲟرو ،ﺎﻳﺮﺟ ﺎﻴﺨﺳ
.ﻢﻠﻌﺘﻟﺎﺑ ﻞﺼﳛ ﺎﲟ
 دارأ ﻦــﻤﻓ .بﻮــﻠﻄﳌا ﻖــﻠﳋا ﺎﻬﻴــﻀﺘﻘﻳ ﱵــﻟا لﺎــﻤﻋﻷا ﻰــﻠﻋ ﺲﻔﻨــﻟا ﻞــﲪ
 ﻞــﻌﻓ ﻲﻃﺎــﻌﺗ ﻒــﻠﻜﺘﻳ نأ ﻪــﺘﻘﻳﺮﻄﻓ دﻮــﳉا ﻖــﻠﺧ ﻪــﺴﻔﻨﻟ ﻞــﺼﳛ نأ ﻼﺜــﻣ
ﺐـﻟﺎﻄﻳ لاﺰـﻳ ﻼـﻓ ،لﺎـﳌا لﺬـﺑ ﻮـﻫو داﻮـﳉا ﺎـﻔﻠﻜﺗ ﻪـﻴﻠﻋ ﺐـﻇاﻮﻳو ﻪـﺴﻔﻧ
ﳎ ﻪـــﺑ ﲑـــﺼﻴﻓ ﻪـــﻴﻠﻋ ﺮـــﺴﻴﺘﻳو ﺎـــﻌﺒﻃ ﻚـــﻟذ ﲑـــﺼﻳ ﱴـــﺣ ﻪـــﻴﻓ ﻪـــﺴﻔﻧ اﺪـــﻫﺎ
 ﻪـﻴﻠﻋ ﺐـﻠﻏ ﺪـﻗو ﻊﺿاﻮﺘﻟا ﻖﻠﺧ ﻪﺴﻔﻨﻟ ﻞﺼﳛ نأ دارأ ﻦﻣ اﺬﻛو ،اداﻮﺟ
 ﻮـــﻫو ةﺪـــﻳﺪﻣ ةﺪـــﻣ ﲔﻌـــﺿاﻮﺘﳌا لﺎـــﻌﻓأ ﻰـــﻠﻋ ﺐـــﻇاﻮﻳ نأ ﻪـــﻘﻳﺮﻄﻓ ﱪـــﻜﻟا
 ﺎــــﻌﺒﻃو ﻪــــﻟ ﺎــــﻘﻠﺧ ﻚــــﻟذ ﲑــــﺼﻳ نأ ﱃإ ﻒــــﻠﻜﺘﻣو ﻪــــﺴﻔﻧ ﺪــــﻫﺎﳎ ﺎــــﻬﻴﻓ
 ﻮﻤﶈا قﻼﺧﻷا ﻊﻴﲨو .ﻪﻴﻠﻋ ﺮﺴﻴﺘﻴﻓ.٢١
“Jalan yang pertama, dengan karunia Allah dan
kesempurnaan sebuah fitrah, dimana manusia
dijadikan dan dilahirkan  dengan akal yang
sempurna, akhlak yang baik untuk dapat
mengendalikan nafsu syahwat dan amarah, bahkan
nafsu syahwat tersebut dijadikan lurus patuh pada akal
dan agama. Kemudian jadilah manusia tersebut
berilmu tanpa belajar, berpendidikan baik tanpa proses
pendidikan, seperti Isa putra Maryam dan Yahya putra
21 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 80
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Zakaria A.S.begitupun nabi-nabi yang lain Allah
melimpahkan rahmat kepada mereka.  Fakta
membuktikan, adanya watak dan fitrah (kejadian) itu
dicapai dengan usaha, banyak anak kecil yang lahir
dengan cara bicara yang benar, pemurah dan
pemberani, bahkan terkadang diciptakan sebaliknya.
Lalu sifat tersebut terbentuk dari kebiasaan dan
lingkungan, terkadang sifat tersebut bisa dihasilkan
dengan cara belajar. Jalan yang kedua, akhlak tersebut
diusahakan dengan mujahadah dan riyadlahyang
artinya membawa diri kepada perbutan-perbuatan
yang dikehendaki. Seperti yang dikehendaki
demi memperoleh akhlak pemurah maka jalan yang
ditempuh dengan menitik beratkan pada perbuatan
orang yang memiliki sifat pemurah, yaitu dengan
memberi harta lalu senantiasa membiasakan hal
tersebut dan memperjuangkannya. Sehingga
pembiasaan tersebut menjadi tabiatnya dan
menjadikannya seorang yang pemurah. Begitu pula
siapa yang ingin mendapatkan akhlak tawadlu (tidak
sombong) dan selama ini sifat takabur telah berkuasa
dalam  dirinya. Maka jalannya ialah membiasakan
diri dalam kurun waktu yang lama untuk selalu
melakukan perbuatan-perbuatan selayaknya orang
yang rendah hati. Berjuang dan memaksakannya
sehingga akhlak tawadlu tersebut menjadi terbiasa,
dengan begitu untuk melaksanakan tawadlu terasa
mudah. Semua akhlak terpuji dalam agama itu dapat
berhasil dengan jalan tersebut.
6. Kenalilah Aib Diri sendiri
Aib atau kekurangan diri yang terdapat dalam diri
manusia yangbisa menjadi penghalang ketika manusia
melakukan aktifitas sebagaimana mestinya saat manusia
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sehingga perlu pendidikan karakter yang kooperatif dalam
menangani gejala-gejala sosial melalui pendekatan tasawuf.86
Sebagaimana ditawarkan Imam Al-Ghazali dalam Kitab Ihya>’
‘ulu>m al-Di>n dengan muara yang mengarah pada perolehan
kebahagiaan, qonaah, dan selalu mendekatkan diri kepada Allah
SWT dengan penuh tawakkal. Pemberian bantuan kepada siswa
yang mengalami kehidupan yang goncang dan jauh dari norma
agama, sangat tepat bila dilakukan dengan menggunakan materi-
materi tasawuf yang mengedepankan pada penyembuhan segala
sesuatu atas permohonan pertolongan kepada Sang Khaliq, yang
menciptakan segala sesuatu dengan kadar ukurannya dan di
antaranya sebagai obat (syifa’) bagi orang-orang yang beriman
kepada-Nya.
Upaya pendidikan karakter yang mengarah kepada
jalan pembersihan diri dari sifat-sifat tercela (takhalli),
kemudian mengisi diri dari sifat-sifat terpuji (tahalli), yang
dilanjutkan dengan pemahaman dan pengamalan secara tulus
(tajalli) sebagai pangkal dari ajaran tasawuf merupakan
alternatif dari terapi Islam dalam memecahkan segala persoalan
hidup manusia.
Aplikasi pemikiran Imam Al-Ghazali dalam Kitab
86 Mulyadi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, (Jakarta:
Erlangga, 2016), 264
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(baik) melalui ajaran akhlaknya.84 Dengan hal itu timbul
pemikiran bahwa untuk mewujudkan keinginannya, maka  harus
dilakukan  dari  sesuatu yang paling mendasar dari  dalam diri
masing-masing individu.
Konsep pendidikan karakter yang ditawarkan Imam Al-
Ghazali dalam Kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n merupakan salah satu
kegiatan pendidikan Islam yang mencoba mengajak umat
manusia untuk memahami ajaran tasawuf sesuai dengan hakikat
tasawuf itu sendiri. Hakikat tasawuf diartikan sebagai kehendak
memperbaiki budi dan menshifa’-kan (membersihkan) batin.85
Bila diaplikasikan dalam tataran praktek pendidikan
Islam di masa sekarang maka tawaran Imam Al-Ghazali dalam
Kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n merupakan langkah yang signifikan
dalam mengembangkan materi tasawuf sebagai kerangka
penanaman nilai-nilai spiritual dan akhlak bagi siswa yang
mengalami hambatan atau membutuhkan pertolongan kaitannya
dengan upaya membersihkan diri agar sehat jasmani dan rohani
dan bahagia di dunia dan akhirat.
Di era modern sekarang ini sudah mulai merebak penyakit
masyarakat yang menyimpang dari tuntunan ajaran agama,
84 Mohammad Dammami, Tasawuf Positif (dalam Pemikiran Hamka),
(Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2000), 161
85 Mohammad Dammami, Tasawuf Positif (dalam Pemikiran Hamka),
(Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2000), 169
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dituntut menjadi makhluk bersosial, dituntut sebagai
khalifah dibumi ini dan dituntut sebagai makhluk
berketuhanan. Sudah semestinya manusia mengetahui aibnya
sendriri dan mencoba untuk menghancurkannya. Imam al-
Ghazali mempunyai metode untuk dapat melihat aib sendiri,
karena dengan setelah mengetahui aib sendiri diharapkan
seseorang akan berusaha untuk membersihkannya.22
Rasulullah bersabda:
ﻪﺴﻔﻧ بﻮﻴﻌﺑ ﻩﺮﺼﺑ اﲑﺧ ﺪﺒﻌﺑ ﷲا دارأ اذإ
“Apabila Allah menghendaki kebaikan pada
seseorang, Allah membuat orang itu dapat melihat aib-
aibnya sendiri”
Imam al-Ghazali mempunyai metode untuk dapat
melihat aib sendiri, karena dengan setelah mengetahui aib
sendiri diharapkan seseorang akan berusaha untuk
membersihkannya.23
Metode tersebut ialah:
 ﻰــﻠﻋ ﻊــﻠﻄﻣ ﺲﻔﻨــﻟا بﻮــﻴﻌﺑ ﲑــﺼﺑ ﺦﻴــﺷ يﺪــﻳ ﲔــﺑ ﺲــﻠﳚ نأ :لوﻷا
 اﺬـــﻫو .ﻪـــﺗﺪﻫﺎﳎ ﰲ ﻪﺗرﺎـــﺷإ ﻊـــﺒﺘﻳو ﻪـــﺴﻔﻧ ﰲ ﻪـــﻤﻜﳛو تﺎـــﻓﻵا ﺎـــﻳﺎﻔﺧ
22 Imam al-Ghazali, Al-Mursyid Al-Amin Ila Mau’izhah Al Mu’minin
Min Ihya’ ‘Ulumuddin, terj Fedrian Hasmand, 220
23 Imam al-Ghazali, Al-Mursyid Al-Amin Ila Mau’izhah Al Mu’minin
Min Ihya’ ‘Ulumuddin, terj Fedrian Hasmand, 220
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 ﻪﺨﻴــﺷو ﻩذﺎﺘــﺳأ ﻪــﻓﺮﻌﻴﻓ ،ﻩذﺎﺘــﺳأ ﻊــﻣ ﺬــﻴﻤﻠﺘﻟاو ﻪﺨﻴــﺷ ﻊــﻣ ﺪــﻳﺮﳌا نﺄــﺷ
 نﺎـــﻣﺰﻟا اﺬـــﻫ ﰲ ﺰـــﻋ ﺪـــﻗ اﺬـــﻫو .ﻪـــﺟﻼﻋ ﻖـــﻳﺮﻃ ﻪـــﻓﺮﻌﻳو ﻪـــﺴﻔﻧ بﻮـــﻴﻋ
.ﻩدﻮﺟو
 وﺪـــﺻ ﺎﻘﻳﺪـــﺻ ﺐـــﻠﻄﻳ نأ :ﱐﺎـــﺜﻟا ﻰـــﻠﻋ ﺎـــﺒﻴﻗر ﻪﺒـــﺼﻨﻴﻗ ﺎﻨﻳﺪـــﺘﻣ اﲑـــﺼﺑ ﺎﻗ
 ﻪـﺑﻮﻴﻋو ﻪـﻟﺎﻌﻓأو ﻪـﻗﻼﺧأ ﻦـﻣ ﻩﺮـﻛ ﺎـﻤﻓ ،ﻪـﻟﺎﻌﻓأو ﻪـﻟاﻮﺣأ ﻆـﺣ ﻼﻴـﻟ ﻪـﺴﻔﻧ
 ﺮﺑﺎــﻛﻷاو سﺎــﻴﻛﻷا ﻞــﻌﻔﻳ نﺎــﻛ اﺬــﻜﻬﻓ ،ﻪــﻴﻠﻋ ﻪــﻬﺒﻨﻳ ةﺮﻫﺎــﻈﻟاو ﺔــﻨﻃﺎﺒﻟا
ﻦﻳﺬﻟا ﺔﻤﺋأ ﻦﻣ.٢٤
“Pertama: ia duduk dihadapan   guru   (syaihk)
yang melihat kekurangan dirinya, memperhatikan
bahaya- bahaya yang tersembunyi. Dan ia mengakui
hal tersebut ada pada dirinya, dan guru akan
menunjukan cara untuk membuang kekurangannya
(mujahadah). Ini sama halnya dengan keadaan
seorang murid bersama syaihknya dan anak-anak
didik bersama uztadnya. Maka ia diberitahu oleh ustad
dan gurunya akan kekurangan dirinya dan ia pun
diberitahu bagimana  cara mengatasinya. Dan ini
sulit sekali diperoleh   di zaman sekarang. Kedua
ia mencari seorang sahabat yang benar dan dapat
melihat (tajam penglihatan batinnya) dan yang
beragama, lalu meminta kepada sahabat untuk
melihat dirinya, memperhatikan keadaan dan
perbuatannya, maka apa yang tidak disukai baik itu
berupa akhlak, perbuatan dan kekurangan-
kekurangannya, batin maupun lahir dan diberitahukan
24 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 88
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Din untuk mencapai pada peradaban lebih baik harus dimulai
dari pembangunan individu. Setiap individu harus memiliki
karakter baik (akhlak mulia). Dan pembangunan individu
tersebut dimulai dari hal yang paling mendasar adalah dengan
memelihara fitrah manusia yang mana fitrah tersebut cenderung
pada kebaikan (tawakkal, amar ma’ruf nahi munkar).82
Pendidikan karakter adalah salah satu usaha dalam memelihara
fitrah tersebut. dalam hal ini Hamka berpendapat dan memiliki
pemikiran bahwa fitrah manusia yang cenderung baik tidak
menjamin seseorang akan berakhlak baik. Seorang pelajar
yang telah menerima pendidikan agama dan moral masih dapat
melakukan perbuatan tercela. Bahkan para pejabat lebih parah
dengan melakukan korupsi jika tidak dilandasi ajaran Islam yang
hakiki sebagai mana mengaplikasikan ajaran tasawuf dalam
kehidupan.83
Imam Al-Ghazali dalam Kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n
memiliki pemikiran yang kritis, kekritisannya dalam menanggapi
fenomena bangsa ini menjadikannya ingin melakukan sesuatu
yang konkrit bagi bangsa, yakni membangun bangsa berkarakter
82 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 91
83 Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), 118-
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perkara, ikhtiar dan usaha kepada Tuhan semesta alam. Dalam
bertawakal kepada Allah SWT ini sebagai bentuk pengabdian
penuh kepada-Nya dengan tanpa mengganggu gugat
keputusannya atas kekuasaan dan kekuatan-Nya dalam
menitahkan alam semesta beserta isinya. Hal ini merupakan
perwujudan tanda kepatuhan yang setulus-tulusnya pada diri
manusia dalam mengusahakan langkah yang ditempuh dengan
menyerahkan keputusan akhir hanya kembali kepada Allah
SWT.
Keempat karakter kasih sayang yang mengedepankan
kasih sayang dalam mendidik anak.
Kelima karakter sosial yang mengarahkan pada
pentingya kepekaan sosial, kedermawanan, bertutur kata
sopan, jujur dan berbuat baik dengan sesama.
Dari konsep yang ditawarkan Imam Al-Ghazali dalam
Kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, terlihat bahwa tujuan pendidikan
Islam adalah untuk membentuk karakter seseorang atau bahkan
karakter sebuah bangsa harus tetap mengarah pada berpegang
teguh terhadap al-Qur'an dan al-Hadits yang mengarahkan untuk
selalu amar ma’ruf dan nahi munkar sebagai bekal membentuk
moral seseorang atau bangsa yang kuat.81
Menurut Imam Al-Ghazali dalam Kitab Ihya’ ‘Ulum al-
81 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 98
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kepadanya.   Begitulah yang dilakukan orang-orang
pintar dan orang-orang besar pemuka agama.
Metode pertama ini sering dipraktekkan dalam tarekat
seperti halnya tarekat Qadiryah, Alawiyah, Tijaniyah dan
lain- lain yaitu dengan cara syaihk (guru) memberi tahukan
kepada pengikutnya atau muridnya tentang kejelekannya,
aibnya setelahnya syaihk memberikan cara bagaimana cara
(riyadlah) menghilangkan aibnya. Metode kedua yaitu
mencari teman yang tajam mata hatinya dengan itu bisa
mengetahui apa saja aib, kejelekan, kekurangan yang ada
padanya.
 نﺈـﻓ ﻪـﺋاﺪﻋأ ﺔﻨﺴﻟأ ﻦﻣ ﻪﺴﻔﻧ بﻮﻴﻋ ﺔﻓﺮﻌﻣ ﺪﻴﻔﺘﺴﻳ نأ :ﺚﻟﺎﺜﻟا ﻖﻳﺮﻄﻟا
 نﺎــﺴﻧﻹا عﺎــﻔﺘﻧا ﻞــﻌﻟو .ﺎﺋوﺎــﺴﳌا يﺪــﺒﺗ ﻂﺨــﺴﻟا ﲔــﻋ ﻦﺧﺎــﺸﻣ وﺪــﻌﺑ
 ﻪـــﺣﺪﳝو ﻪـــﻴﻠﻋ ﲏـــﺜﻳ ﻦﻫاﺪـــﻣ ﻖﻳﺪـــﺼﺑ ﻪـــﻋﺎﻔﺘﻧا ﻦـــﻣ ﺮـــﺜﻛأ ﻪـــﺑﻮﻴﻋ ﻩﺮﻛﺬـــﻳ
نأ ﻻإ ،ﻪﺑﻮﻴﻋ ﻪﻨﻋ ﻲﻔﳜو ﺎـﻣ ﻞـﲪو وﺪـﻌﻟا ﺐﻳﺬـﻜﺗ ﻰـﻠﻋ لﻮﺒﳎ ﻊﺒﻄﻟا
 ﻪـﺋاﺪﻋأ لﻮـﻘﺑ عﺎـﻔﺘﻧﻻا ﻦـﻣ ﻮـﻠﳜ ﻻ ﲑـﺼﺒﻟا ﻦـﻜﻟو ،ﺪـﺴﳊا ﻰـﻠﻋ ﻪـﻟﻮﻘﻳ
.ﻢﻬﺘﻨﺴﻟأ ﻰﻠﻋ ﺮﺸﺘﻨﺗ نأو ﺪﺑ ﻻ ﻪﺋوﺎﺴﻣ نﺈﻓ
 ﻖــﻳﺮﻄﻟا ﻖــﻠﳋا ﲔــﺑ ﺎــﻤﻴﻓ ﺎﻣﻮﻣﺬــﻣ ﻩآر ﺎــﻣ ﻞــﻜﻓ سﺎــﻨﻟا ﻂﻟﺎــﳜ نأ :ﻊــﺑاﺮﻟا
 ﻦــﻣ ىﲑــﻓ ،ﻦﻣﺆــﳌا ةآﺮــﻣ ﻦﻣﺆــﳌا نﺈــﻓ ،ﻪــﻴﻟإ ﺎﻬﺒــﺴﻨﻳو ﻪــﺑ ﻪــﺴﻔﻧ ﺐــﻟﺎﻄﻴﻠﻓ
 ﺎـﻤﻓ .ىﻮـﳍا عﺎـﺒﺗا ﰲ ﺔﺑرﺎﻘﺘﻣ عﺎﺒﻄﻟا نأ ﻢﻠﻌﻳو ﻪﺴﻔﻧ بﻮﻴﻋ ﻩﲑﻏ بﻮﻴﻋ
 ﻦــﻋ وأ ﻪﻠــﺻأ ﻦــﻋ ﺮـﺧﻵا نﺮــﻘﻟا ﻚــﻔﻨﻳ ﻻ ناﺮــﻗﻷا ﻦـﻣ ﺪــﺣاو ﻪــﺑ ﻒـﺼﺘﻳ
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ـﺷ ﻦـﻋ وأ ﻪﻨﻣ ﻢﻈﻋأ ﻪـﻣﺬﻳ ﺎـﻣ ﻞـﻛ ﻦـﻣ ﺎـﻫﺮﻬﻄﻳو ﻪـﺴﻔﻧ ﺪـﻘﻔﺘﻴﻠﻓ ،ﻪـﻨﻣ ﺊﻴ
بدﺆﳌا ﻦﻋ اﻮﻨﻐﺘﺳﻻ ﻢﻫﲑﻏ.٢٥
“Ketiga: memperoleh kekurangan dirinya dari
perkataan musuhnya. Sesungguhnya mata yang penuh
dengan kemarahan akan melahirkan segala keburuka,
semoga manusia lebih banyak mengambil manfaat
dari musuh yang tidak dapat mengontrol
kemarahannya yang menyebutkan segala kekurangan,
dari pada mengambil dari teman palsu (tidak benar)
yang menyanjung, memujinya, dan menyembunyikan
kekurangannya. Tetapi sifat manusia yang
mendustakan musuhnya dan apa yang dikatakan
musuhnya hanya dianggap sebagai sebuah
kedengkian, akan tetapi bagi seorang yang
berpandangan jauh (bermata hati) selalu mengambil
manfaat dari perkataan-perkataan musuhnya, karena
semua kekurangan akan selalu berhamburan dari
lidah musuh itu. Keempat ia bercampur baur dengan
semua manusia, semua yang dilihat tercela diantara
sekian banyak manusia, hendaknya mencari dalam diri
sendiri dan disandarkan pada dirinya (introspeksi diri)
Sesungguhnya orang mukmin adalah cermin bagi
muslim lainnya, ia tahu kekuranagan dirinya karena
melihat kekuranagn orang lain. Dan ia mengetahui
sesungguhnya watak itu tidak jauh dari hawa nafsu.
Sifat yang dimiliki seorang teman senantiasa berasal
dari teman yang lain bisa lebih besar ataupun lebih
kecil dari teman tersebut, maka hendaknya mencari
25 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 89
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dan agama.79
2. Kebahagiaan budi pekerti (perangai). Kesempurnaan
ibadah tergantung pada kesempurnaan budi pekerti.
Dalam menempuh kebahagiaan  budi pekerti (perangai)
ini ada dua keutamaan yang menunjang, yaitu keutamaan
otak dan keutamaan budi, yang keduanya dapat dilakukan
dengan cara ikhtiar, baik pikiran maupun pekerjaan,
yaitu dengan cara dipelajari dan diusahakan.80
3. Kebahagiaan harta benda. Kebahagiaan harta benda dalam
diri manusia sangat didambakan guna memperoleh
kebahagiaan hidup dan mencapai kesuksesan. Kebahagiaan
harta benda sebagai kekayaan hakiki ialah mencukupkan
apa yang ada, sudi menerima walaupun berlipat ganda dari
karunia Tuhan
Kedua penciptaan karakter siswa yang qana’ah. Qana’ah
ialah menerima dengan cukup  dan di sisi lain Imam Al-
Ghazali  dalam Kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n menyebutkan bahwa
qana’ah adalah kesederhanaan.
Ketiga penciptaan karakter yang tawakkal kepada
Allah SWT, yaitu dengan menyerahkan keputusan segala
79 Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), 118-
66
80 Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), 118-
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Pendidikan karakter yang ditawarkan Imam al-Ghazal juga
berisi tentang jalan yang menuju kebahagiaan dunia akhirat. Jalan
yang menuju kebahagiaan dunia akhirat adalah dengan
meninggalkan nafsu amarah. Tidak dipungkiri nafsu amarah yang
menyebabkan seseorang melakukan tindakan kriminal dan asusila
seperti mencuri, menipu, membegal, korupsi, memperkosa,
dan lain sebagainya. Dengan tidak menuruti semua permintaan
nafsu amarah yang berlebihan diharapkan seseorang bisa
meminimalisir perilaku kriminal dan asusila tersebut.
Ada beberapa hal menaik berkenaan dengan pemikiran
Imam Al- Ghazali dalam Kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n jika di
relevasikan dengan pendidikan Islam dalam masa sekarang:
Pertama, penciptaan karakter siswa yang mengarah pada
penciptaan kebahagiaan hakiki yang ditempuh manusia
adakalanya mengalami kemudahan dan kesukaran. Namun hal
itu bukan menjadi rintangan bagi umat Islam dalam mengarungi
samudra kehidupan ini dalam upayanya menempuh suatu
kebahagiaan. Ada beberapa aspek yang dijadikan sandaran
dalam memperoleh kebahagiaan, antara lain:
1. Pemenuhan kebahagiaan agama. Kebahagiaan agama ini
dapat diperoleh apabila  dapat memenuhi empat hal yang
menjadi syarat utama dalam kesempurnaan ibadah
kepada Allah SWT, yaitu i’tikad yang bersih, yakin, iman
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dalam diri sendiri dan membersihkan dari semua hal
tercela. Dan ini semua adalah pendidikan diri.
Metode yang ketiga yaitu memanfaatkan semua
perkataan yang keluar dari musuh, mencoba
mendengarkan dan meneliti apakah perkataan tersebut benar
atau tidak. Semisal perkataan tersebut benar maka mencoba
untuk membuang semuanya hal yang jelek yang didapat dari
perkataan musuh. Metode keempat dengan bermasyarakat,
dituntut untuk mendengarkan semua kabar buruk, perilaku
buruk yang tersebar dimasyarakat, setelah itu mencoba
introspeksi apakah hal tersebut ada pada diri sendiri.
Semisal hal tersebut ada diharapkan agar cepat-cepat untuk
membuangnya.
Oleh karena itu hendaklah selalu meneliti diri dan
membersihkannya dari segala sesuatu yang tercela oleh
orang lain. Hal ini cukup mememadai sebagai hal untuk
melihat dan membersihkan diri. Andai semua orang
meninggalkan segala sesuatu yang dibenci orang lain, tentu
sudah tidak lagi membutuhkan seorang pendidik.26
Jangan memusuhi seseorang yang mengingatkan
tentang  aib, kekurangan, kejelekan dan lain-lain, karena
26 Muhammad Djalaluddin, Mau’ihatul Mukminin Min Ihya’
‘Ulumuddin (Terjemah Mau’idotul Mu’minin Bimbingan Orang-Orang
Mukmin), terj. Abu Ridha, 424
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semua itu merupakan ular dan kalajengking yang
menyengat di dunia dan akhirat. Dengan demikian jika
seseorang memperingati bahwa ada ular dan kalajengking
didalam pakaian yang menyengat, sebaiknya terima saja
peringatannya.27
7. Hinanya Nafsu Syahwat
Ketahuilah bahwa tempat tumbuhnya seluruh dosa
adalah syahwat perut yang selanjutnya bercabang ke
syahwat kemaluan. Dari perut itulah Adam a.s terkena
musibah dikeluarkan dari surga. Itu pula yang menyebabkan
orang gemar mencari dan menyukai dunia.28
Sesungguhnya nafsu yang selalu memerintahkan
kejahatan (nafsu amarah)adalah sesuatu yang lebih
memusuhimu dari pada iblis. Setan bisa memanfaatkan
hawa nafsu dan kesengangannya untuk menguasai
manusia. Untuk itu jangan  sampai nafsu menipumu
dengan angan-angan kosong dan tipu daya, karena diantara
27 Imam al-Ghazali, Al-Mursyid Al-Amin Ila Mau’izhah Al Mu’minin
Min Ihya’ ‘Ulumuddin, terj Fedrian Hasmand, 221
28 Imam al-Ghazali, Al-Mursyid Al-Amin Ila Mau’izhah Al Mu’minin
Min Ihya’ ‘Ulumuddin, terj Fedrian Hasmand, 231
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mampu menjalani kehidupan ini penuh dengan kebahagiaan
berdasarkan aturan Allah SWT dengan mengedepankan perilaku
yang akhlakul karimah.
Pendidikan karakter Imam al-ghazali didalamnya terdapat
point sosial, seorang muslim yang menyadari dan melakukan
ajaran-ajaran agamanya akan menjadi pribadi yang berjiwa sosial.
Karena dalam ajaran islam terdapat juga tata cara bermasyarakat,
sopan santun, saling tolong menolong, saling mengingatkan dan
lain sebagainya. Kepribadian muslim adalah kepribadian sosial
yang berkualitas tinggi yang terdiri dari karakter mulia yang
disebutkan dalam al-qur’an dan sunah.77
Pendidikan karakter yang juga di tawarkan oleh Imam Al-
Ghazali dalam Kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n berisi tentang ajaran
menuju jalan kebahagiaan lahir batin, kebahagiaan dunia akhirat,
pemenuhan Semuanya merupakan suatu bentuk realisasi ajaran
tasawuf dengan mengedepankan kebahagiaan di dunia dan
akhirat, dengan memposisikan aktifitas manusia yang amar
ma’ruf nahi munkar. Hal ini sebagaimana yang terdapat pada
diri Nabi Muhammad SAW dan sahabat-sahabatnya (salafus
shalihin).78
77 Muhammad Ali al-Hasyimi, The Ideal Muslim: The True Islamic
Personality As Defined In The Qur’an And Sunnah, terj. Ahmad Baidowi,
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), 33-34
78 Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), 215
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Ghazali adalah suatu usaha membersihkan hati, memperkuat
keimanan. Karena akhlak merupakan cerminan dari hati dengan
itu jugalah pentingnya mempunyai hati yang bersih.74 Dan lebih
menitik beratkan sesuatu perbuatan hanya untuk Allah agar jika
saat manusia didalam kesepian tidak melakukan perbuatan
kriminal dan asusila. Itu berguna bagi manusia sebagai media
pembinaan akhlak dan bimbingan moral yang positif. Sehingga
akan tercipta kehidupan yang religius, sosialis dan humanis. Iman
memiliki pengaruh signifikan dalam meluruskan perbuatan
manusia dan membersihkan  diri dari kecenderungan pada
kebejatan dan kekejian.75 Serta pendidikan karakter dalam bentuk
kegiatan yang berpangkal pada keikhlasan, ketawakalan dan
kepekaan sosial yang tinggi, maka ada hal atau barang yang akan
dikorbankan, kalau akan mengeluarkan zakat maka ada bagian
kekayaan yang akan diberikan kepada orang yang berhak dan
sebagainya dan sikap hidup agar hati tidak dikuasai oleh
keduniawian melalui peribadatan dan i’tiqad yang benar, yang
mampu berfungsi sebagai media pembinaan dan bimbingan
moral yang efektif.76 Sehingga nantinya seseorang siswa akan
74 Abu Hamid al Ghazali, Tuntunan Mencapai Hidayah Ilahi, terj. M.
Fadli Sa’ad an Nadwi, (Surabaya: al Hidayah, 1998), 4-5
75 Muhammad Fauqi, Tasawuf Islam Dan Akhlak, (Jakarta: Amzah,
2011), 227
76 Imam Al-Ghazali, Ringkasan Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n (Jakarta: Pustaka
Amani, 1995), 179
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ciri khas nafsu adalah lengah, malas, lambat, suka tidur, dan
lain-lain.29
 ﻻإ ةﺮــﺧﻵا ةدﺎﻌــﺳ ﱃإ ﻖــﻳﺮﻃ ﻻ نأ ﻰــﻠﻋ ءﺎــﻤﻜﳊاو ءﺎــﻤﻠﻌﻟا ﻖــﻔﺗا ﺪــﻗ
.٣٠
“Telah sepakat para ulama dan hukama’ (ahli
hikmah) bahwa tidak ada jalan menuju kebahagiaan
akhirat selain dengan mencegah nafsu dari keinginan
dan menentang semua nafsu syahwat, maka percaya
dengan hal ini adalah wajib.”
Menurut Imam al-Ghazali hanya dengan
meninggalkan hawa nafsu seseorang dapat mendapatkan
kebahagian dunia dan akhirat. Seharusnya nafsu tunduk
terhadap akal dan semua aturan-aturan agama.
8. Anak Merupakan Amanat Bagi Orang Tuanya
Memiliki anak yang baik dalam bersikap, cerdas,
pintar, dan patuh adalah impian setiap orang tua. Oleh
karena itu pula orang tua mempunyai kewajiban
memberikan pendidikan, pelatihan dan sebagaianya yang
berguna untuk menunjang kebaikan anak tersebut.
Allah berfirman tentang pentingnya menjaga
keturunan (anak) :
29 Imam al-Ghazali, DibalikKetajamanHati, terj.MahfudliSahli, 23
30 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 92
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 ﻢﻬﻴــﻠﻋ اﻮﻓﺎــﺧ ﺎﻓﺎﻌــﺿ ﺔــﻳرذ ﻢــﻬﻔﻠﺧ ﻦــﻣ اﺰﻛﺮﺗﻮــﻟ ﻦﻳﺬــﻟا ﺶﺨﻴــﻟو
 ةرﻮﺳ ) .اﺪﻳﺪﺳ ﻻﻮﻗ اﻮﻟﻮﻘﻴﻟو ﷲا اﻮﻘﺘﻴﻠﻓ : ءﺎﺴﻨﻟا٩(
“Hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-
anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan Perkataan yang benar. (QS Annisa: 9)
Bagaimanapun seorang bapak menjaga anaknya dari
neraka dunia, maka lebih diutamakan menjaga anaknya dari
neraka akhirat. Menjaga dengan mendidiknya,
mencerdaskan, mengajari budi pekerti yang baik,
menjaganya dari teman-teman yang jahat, tidak
membiasakan dengan kesenangan, melatih untuk tidak
menyukai perhiasan dan semua kemewahan, kemudian ia
menyia-nyiakan umurnya dengan mencari kemewahan,
apabila ia telah tumbuh besar maka celakalah ia untuk
selama-lamanya. Alangkah  baiknya ayahnya mengawasinya
dari sejak ia dilahirkan, tidak memasrahkan dalam menjaga
dan menyusuinya selain kepada wanita salihah, beragama,
makan yang  halal. Karena susu yang dihasilkan dari yang
haram tidak ada barokah didalamnya, apabila anak tumbuh
dari susu tersebut niscaya melekatlah pada anak tersebut
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juga menyinggung soal bagaimana menjaga kesehatan
dianatara dengan melakukan jalan-jalan, gerak badan dan
olahraga. Karena kesehatan memang sangat berharga
C. Relevansi Konsep Pendidikan Karakter dalam Kitab Ihya>’
‘ulu>m al-Di>n Imam al-Ghazali dengan Pendidikan Karakter
di Masa Sekarang
Sebagai seorang ulama yang sangat mengenal pemikiran
kaum pembaharu Islam klasik seperti al-Ghazali, Ibnu
Taimiyah dan Ibnu Qayyim al-Jauziyah serta yang lainnya, dia
menunjukkan konsistensi pemikirannya dengan memahami
pemikiran tokoh Islam lain.72 Imam al-Ghazali merupakan
agamawan, ilmuan dan ahli filsafat sudah pasti ikut andil
dalam mengisi peradaban manusia.73 Beliau ikut campur
tangan juga dalam  hal keilmuan islam berupa pencurahan
ilmunya dalam kitab-kitabnya. Dalam kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n
mengarahkan pentingnya pendidikan yang didasari keimanan,
ketaqwaan, ibadah, bersihnya hati, akhakul karimah, ihsan dan
keikhlasan.
Konsep pendidikan karakter yang ditawarkan Imam al-
72 Al-Ghazali, Minhajul Abidin: Jalan Para ahli Ibadah (Terjemahan
Minhajul Abidin: Terjemah: Abu Humas As-Sasaky), ( Jakarta: Khatulistiwa
Press), 200
73 Abu Muhammad Iqbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali tentang
Pendidikan, (Madiun: Jaya Star Rine, 2013), 1
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 ﻢﻌﻨﺘﻟا اودﻮﻋ ﻦﻳﺬﻟا نﺎﻴﺒﺼﻟا ﻦﻋ ﱯﺼﻟا ﻆﻔﳛو ،ﻪﻣﺬﻳو ﻩﺮﻜﻨﺘﺴﻳ
ةﺮﺧﺎﻔﻟا بﺎﻴﺜﻟا ﺲﺒﻟو ﺔﻴﻫﺎﻓﺮﻟاو.٧٠
“Saat melihat anak kecil berpakaian dari sutera maka
alangkah baik melarangnya. Anak kecil dijaga
pergaulannya dengan anak-anak kecil yang
membiasakan dirinya bersenang-senang,
bermewah-mewahan dan memakai pakaian yang
membanggakan.
Imam al-Ghazali menyarankan pendidikan dari
sedini mungkin, saat melihat anak memakai sesuatu yang
mewah alangkah baiknya orang tua memperingati, dijaga
pergaulannya dari rusaknya pergaulan dizaman sekarang
seperti anak dibawah umur melakukan tindak kriminal,
asusila dan lain sebagainya. Kutipan diatas juga terdapat
pesan untuk hidup sederhana, karena pribadi yang ideal
adalah yang sederhana dan jauh dari kemewahan.
 ﻪﻴﻠﻋ ﺐﻠﻐﻳ ﻻ ﱴﺣ ﺔﺿﺎﻳﺮﻟاو ﺔﻛﺮﳊاو ﻲﺸﳌا رﺎﻬﻨﻟا ﺾﻌﺑ ﰲ دﻮﻌﻳو
ﻞﺴﻜﻟا.٧١
“Anak itu dibiasakan pada sebagian waktu siang hari
dengan jalan-jalan, gerak badan dan olahraga
sehingga ia tidak menjadi pemalas.”
Selain mendidik hati dan pikiran imam al-ghazali
70 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 99
71 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 100
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sebuah kekejian dan perilakunya cenderung pada perilaku
keji.31
Menurut Imam al-Ghazali anak sebagai amanat bagi
orang tuanya sudah semestinya orang tua memberikan semua
hal yang terbaik untuknya, baik dari sisi internal maupun
external. Dengan menyarankan pihak yang menyusui (ibu)
untuk selalu memakan atau meminum yang halal.
نأ ﻞﺜﻣ ،ﻪﻴﻓ بدﺆﻳ نأ ﻲﻐﺒﻨﻴﻓ لﻮﻘﻳ نأو ،ﻪﻨﻴﻤﻴﺑ ﻻإ مﺎﻌﻄﻟا ﺬﺧﺄﻳ ﻻ
 ﱃإ ردﺎﺒﻳ ﻻ نأو ﻪﻴﻠﻳ ﺎﳑ ﻞﻛﺄﻳ نأو ،ﻩﺬﺧأ ﺪﻨﻋ ﷲا ﻢﺴﺑ ﻪﻴﻠﻋ
ﻩﲑﻏ ﻞﺒﻗ مﺎﻌﻄﻟا.٣٢
Maka sayogianya ia dididik mengenai makanan,
seumpamanya anak itu tidak mengambil
makanan melainkan dengan tangan kanannya,
membaca basmalah,ketika mengambil makanan yaitu
ambil yang paling dekat, tidak tergesa-gesa pada
makanan sebelum orang lain.
Juga mengajarkan tata cara adab saat makan
bagaimana cara makan sesuai aturan agama seperti
mengambil dengan tangan kanan, membaca basmalah,
jangan meniup makanan, berhenti makan sebelum kenyang
dan lain- lainnya.
31 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 99
32 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 99
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 ﺮﻬﻇ ﺎﻤﻬﻣ ﰒ مﺮﻜﻳ نأ ﻲﻐﺒﻨﻴﻓ ،دﻮﻤﳏ ﻞﻌﻓو ﻞﻴﲨ ﻖﻠﺧ ﱯﺼﻟا ﻦﻣ
سﺎﻨﻟا ﺮﻬﻇأ ﲔﺑ حﺪﳝو ﻪﺑ حﺮﻔﻳ ﺎﲟ ﻪﻴﻠﻋ يزﺎﳚو ﻪﻴﻠﻋ.٣٣
Kemudian manakala keluar darinya kelakuan baik
dan perbuatan terpuji maka seyogianya dimuliakan,
diberi ganjaran dengan yang menggembirakannya
dan dipuji didepan umum.
Orang tua berusaha memberikan reward (hadiah,
ganjaran, penghargaan) dan punishment (hukuman) untuk
anaknya atas apa saja yang   dilakukannya. Saat anak
melakukan perbuatan terpuji maka berikanlah reward dan
berharap akan keluar lagi perbuatan terpuji tersebut.
reward dan punishment disini sebagai rangsangan atas
perbuatannya.
 ﻰﻠﻋ ﺮﺨﺘﻔﻳ نأ ﻦﻣ ﻊﻨﳝو ﻦﻣ ﺊﻴﺸﺑ وأ ﻩﺪﻟاو ﻪﻜﻠﳝ ﺎﳑ  ﺊﻴﺸﺑ ﻪﻧاﺮﻗأ
ﻪﻤﻋﺎﻄﻣ ﻞﻜﻟ ماﺮﻛﻹاو ﻊﺿاﻮﺘﻟا دﻮﻌﻳ ﻞﺑ ،ﻪﺗاودو ﻪﺣﻮﻟ وأ ﻪﺴﺑﻼﻣو
ﻢﻬﻌﻣ مﻼﻜﻟا ﰲ ﻒﻄﻠﺘﻟاو ﻩﺮﺷﺎﻋ ﻦﻣ.٣٤
Dilarang menyombongkan diri dengan teman-
temannya, disebabkan oleh sesuatu yang dimiliki
orang tuanya dan disebabkan dari makanan, pakaian,
alat tulis dan tintanya. Akan tetapi dibiasakan
merendah diri, memuliakan setiap orang yang bergaul
33 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 100
34 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 100
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keji.68
Uraian diatas menunjukkan nilai tanggung jawab yang
tinggi dengan mengatakan anak sebagai amanat bagi orang
tuanya. Hal ini tanggung jawab yang besar karena
berhubungan langsung dengan Tuhan. Dikarenakan besarnya
tanggung jawab Imam al-Ghazali juga menyarankan
pendidikan dan penjagaan yang extra buat anak tersebut.
Bertanggung jawab pada sesuatu benda baik benda
mati ataupun benda hidupberarti melahirkan sikap
tindakan atas benda itu, nasib dan arah benda itu tidak
membiarkannya. Ketika telah memilih seseorang untuk
djadikan sebagai pasangan hidup, tanggung jawabnya adalah
menjaga hubungan dengannya dan tidak
mempermainkannya. Berarti dalam tanggung jawab ada
unsur keseriusan.69
Begitu pula Imam al-Ghazali ada unsur keseriusan
didalamnya ditandai dengan pemberian pendidikan yang
maksimal, penjagaan, pengawasan yang maksimal. Imam al-
Ghazali menyebutkan:
 نأ ﻲﻐﺒﻨﻴﻓ نﻮﻠﻣ وأ ﻢﺴﻳﺮﺑإ ﻦﻣ ﺎﺑﻮﺛ ﱯﺻ ﻰﻠﻋ ىأر ﺎﻤﻬﻣو
68 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 99
69 Fathul Mu’in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoretik Dan
Praktik, (Yogjakarta: Arruzz Media, 2011), 215
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 :ﱘﺮﺤﺘﻟا ةرﻮﺳ) ارﺎﻧ ﻢﻜﻴﻠﻫأو ﻢﻜﺴﻔﻧأ اﻮﻗ اﻮﻨﻣآ ﻦﻳﺬﻟا ﺎﻬﻳأ ﺎﻳ٦(
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia  dan  batu; penjaganya malaikat-malaikat
yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan. (QS Attahrim:6)
Bagaimanapun seorang bapak menjaga anaknya dari
neraka dunia, maka lebih diutamakan menjaga anaknya dari
neraka akhirat. Menjaga dengan mendidiknya,
mencerdaskan, mengajari budi pekerti yang baik,
menjaganya dari teman-teman yang jahat, tidak
membiasakan dengan kesenangan, melatih untuk tidak
menyukai perhiasan dan semua kemewahan, kemudian ia
menyia-nyiakan umurnya dengan mencari kemewahan,
apabila ia telah tumbuh besar maka celakalah ia untuk
selama-lamanya. Alangkah  baiknya ayahnya mengawasinya
dari sejak ia dilahirkan, tidak memasrahkan dalam menjaga
dan menyusuinya selain kepada wanita salihah, beragama,
makan yang halal. Karena susu yangdihasilkan dari yang
haram tidak ada barokah didalamnya, apabila anak tumbuh
dari susu tersebut niscaya melekatlah pada anak tersebut
sebuah kekejian dan perilakunya cenderung pada perilaku
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dengannya, dan lemah lembut dengan mereka.
Selalu mengajari anak tentang jeleknya dan akibatnya
sombong diharapkan dengan mengajari hal tersebut anak
tidak tumbuh besar menjadi anak yang sombong. Selain
itu Imam Al-Ghazali juga peduli terhadap kesehatan
ditandai dalam pembahasan mendidik anak ada kutipan yang
mengacu pada kesehatan:
 ﻪﻴﻠﻋ ﺐﻠﻐﻳ ﻻ ﱴﺣ ﺔﺿﺎﻳﺮﻟاو ﺔﻛﺮﳊاو ﻲﺸﳌا رﺎﻬﻨﻟا ﺾﻌﺑ ﰲ دﻮﻌﻳو
ﻞﺴﻜﻟا.٣٥
“Anak itu dibiasakan pada sebagian waktu siang hari
dengan jalan-jalan, gerak badan dan olahraga
sehingga ia tidak menjadi pemalas.
 عﺎﲰ ﻪﻴﻠﻋ نﻮﻬﻳ ﻪﻧﺈﻓ ﲔﺣ ﻞﻛ ﰲ بﺎﺘﻌﻟﺎﺑ ﻪﻴﻠﻋ لﻮﻘﻟا ﺮﺜﻜﺗ ﻻو
 بﻷا ﻦﻜﻴﻟو ،ﻪﺒﻠﻗ ﻦﻣ مﻼﻜﻟا ﻊﻗو ﻂﻘﺴﻳو ﺢﺋﺎﺒﻘﻟا بﻮﻛرو ﺔﻣﻼﳌا
ﻪﻌﻣ مﻼﻜﻟا ﺔﺒﻴﻫ ﺎﻈﻓﺎﺣ.٣٦
Janganlah engkau memperbanyak perkataan terhadap
anak dengan celaan, karena hal demikian akan
memudahkan anak mendengar caciannya dan
perbuatan keji. Dan hilangkan lah pengaruh perkataan
itu pada hatinya. Hendaknya orang tua menjaga
pengaruh perkataannya dengan anaknya.
35 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 100
36 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya’ ‘ulum al-Din, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 100
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Mengawasainya dari pergaulan yang rusak,
mendidiknya ilmu adab, mengawasi anak dari hal yang
merusak dizaman sekarang seperti, televisi, internet, game
dan lain sebagainya.
9. Hidup Zuhud
Kecintaan pada dunia yang membuat seseorang ingin
selalu menumpuk harta, susah untuk membelanjakan harta di
jalan Allah, hidup dengan bergelimang harta dan lain
sebagainya. Terkadang dunia dan seisinya yang fana menjadi
motif seseorang melakukan tindak asusila, kriminal, dan
lain- lain.
Menurut Imam al-Ghazali,Hakikat sikap zuhud adalah
membenci sesuatu dan menyukai hal lain. Dengan
demikian orang yang meninggalkan sesuatu yang berbau
duniawi dan membencinya serta menyukai akhirat,maka
seseorang tersebut telah bersikap zuhud pada dunia dan
tingkatan zuhud tertinggi adalah membenci segala
sesuatu selain Allah, sampai-sampai membenci akhirat.37
37 Imam al-Ghazali, Al-Mursyid Al-Amin Ila Mau’izhah Al-Mu’minin
Min Ihya’ ‘Ulumuddin, terj Fedrian Hasmand, 363
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 ﺎﻫﺪـﻛوأو رﻮـﻣﻷا ﻢﻫأ ﻦﻣ نﺎﻴﺒﺼﻟا ﺔﺿﺎﻳر ﰲ ﺔﺿﺎﻳﺮﻟا ﰲ ﻖﻳﺮﻄﻟا نأ ﻢﻠﻋا
 ﺔــﻴﻟﺎﺧ ﺔﺟذﺎــﺳ ﺔﻴــﺴﻔﻧ ةﺮﻫﻮـﺟ ﺮﻫﺎــﻄﻟا ﻪــﺒﻠﻗو ،ﻪـﻳﺪﻟاو ﺪــﻨﻋ ﺔــﻧﺎﻣأ ﱯـﺼﻟاو
 لﺎـﳝ ﺎـﻣ ﻞـﻛ ﱃإ ﻞـﺋﺎﻣو ﺶـﻘﻧ ﺎـﻣ ﻞـﻜﻟ ﻞﺑﺎﻗ ﻮﻫو ،ةرﻮﺻو ﺶﻘﻧ ﻞﻛ ﻦﻋ
 ﲑـــﳋا دﻮـــﻋ نﺈـــﻓ ،ﻪـــ ﻴﻟإ ﻪـــ ﺑ ةﺮـــﺧﻵاو ﺎﻴﻧﺪـــ ﻟا ﰲ ﺪﻌـــﺳو ﻪـــﻴﻠﻋ ﺄـــﺸﻧ ﻪـــﻤﻠﻋو
 ﻞـــﳘأو ﺮـــﺸﻟا دﻮـــﻋ نإو ،بدﺆـــﻣو ﻪــﻟ ﻢـــﻠﻌﻣ ﻞـــﻛو ﻩاﻮـــﺑأ ﻪـــﺑاﻮﺛ ﰲ ﻪﻛرﺎــﺷو
 .ﻪــﻟ ﱄاﻮـﻟاو ﻪــﻴﻠﻋ ﻢﻴـﻘﻟا ﺔــﺒﻗر ﰲ رزﻮـﻟا نﺎــﻛو ﻚـﻠﻫو ﻲﻘــﺷ ﻢﺋﺎـﻬﺒﻟا لﺎـﳘإ
 ﻢﻜﻴــﻠﻫأو ﻢﻜــﺴﻔﻧأ اﻮــﻗ اﻮــﻨﻣآ ﻦﻳﺬــﻟا ﺎــﻬﻳأ ﺎــﻳ) : ﻞــﺟو ﺰــﻋ ﷲا لﺎــﻗ ﺪــﻗو
(ارﺎﻧ.٦٧
Ketahuilah  bahwa melatih anak termasuk  urusan
yang sangat penting dan sangat perlu. Anak kecil
merupakan amanat bagi bapak dan ibunya,hatinya yang
suci adalah mutiara yang sangat berharga, halus, kosong
dari semua ukiran dan lukisan. Ia terbuka dalam
menerima semua ukiran dan condong dengan semua hal
yang dibiasakan. Kalau anak itu membiasakan suatu
kebaikan dan mengetahui kebaikan itu, niscaya ia akan
tumbuh dengan baik, ia dapat bahagia didunia dan
akhirat. Ibu dan bapaknya, semua guru ,dan pendidiknya
akan sama-sama mendapatkan manfaat dari pahala
anak tersebut. Kalau ia membiasakan suatu kejahatan
dan ia disia-siakan seperti binatang ternak, niscaya anak
itu dalam keadaan celaka dan binasa. Dan dosa itu
juga sampai kepada semua orang yang mengurusnya
dan walinya. Allah ‘aza wa jalla berfirman:
67 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 99
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Sikap peduli terhadap siapapun merupakan hal yang
sangat baik dan di idamkan oleh seseorang, dizaman
sekarang dimana sifat egois, menang sendiri dan menutup
diri sudah merajalela dikarenakan sikap peduli tersebut
sudah menghilang. Dengan ini perlulah untuk menghadirkan
kembali sikap peduli agar tercipta masyarakat yang ramah
tamah, saling tolong menolong dan sebagainya.
8. Nilai Tanggung Jawab
Tanggung jawab yaitu sikap dan tindakan untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia
lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,
sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.66
Di zaman sekarang perasaan tanggung jawab akan
sesuatu itu mulai memudar ditandai dengan seseorang
melupakan tanggung jawab tersebut seperti orang tua tidak
mendidik anaknya, tidak memberi dia yang seharusnya
diberikan, Terkadang malah orang tua tega menjual dan
memperkerjakannya sebagai pengemis, pengamen dan lain-
lain.
Menurut Imam al-Ghazali anak sebagai amanat:
66 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi Dan Aplikasinya
Dalam Lembaga Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 76
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ىأر ﺎـﻤﻬﻣو ﻩﺮﻜﻨﺘـﺴﻳ نأ ﻲـﻐﺒﻨﻴﻓ نﻮـﻠﻣ وأ ﻢـﺴﻳﺮﺑإ ﻦـﻣ ﺎـﺑﻮﺛ ﱯـﺻ ﻰـﻠﻋ
 ﺔـــﻴﻫﺎﻓﺮﻟاو ﻢﻌﻨـــ ﺘﻟا اودﻮـــﻋ ﻦﻳﺬـــ ﻟا نﺎﻴﺒـــﺼﻟا ﻦـــﻋ ﱯـــﺼﻟا ﻆـــﻔﳛو ،ﻪـــﻣﺬﻳو
ةﺮﺧﺎﻔﻟا بﺎﻴﺜﻟا ﺲﺒﻟو.٣٨
“Saat melihat anak kecil berpakaian dari sutera
maka alangkah baik melarangnya. Anak kecil dijaga
pergaulannya dengan anak-anak kecil yang
membiasakan dirinya bersenang-senang, bermewah-
mewahan dan memakai pakaian yang membanggakan.
Mencoba membiasakan diri sejak kecil atau untuk
selalu hidup sederhana baik dalam  berpakaian, makanan,
rumah kendaraan dan jangan membiasakan bersenang-
senang dan membiasakan hidup yang gelimangan harta.
10. Pentingnya Kemauan
Kemauan merupakan dasar untuk mempelajari
beberapa hal yang berhubungan dengan pengetahuan dan
lainnya. Kemauan juga merupakan salah satu faktor yang
mendorong seseorang untuk mengerjakan suatu hal dalam
kehidupan nyata. Kemauan merupakan tenaga penggerak
yang berasal dari dalam  diri. Dorongan dapat juga
dikatakan sebagai kehendak yang terarah  pada tujuan-
tujuan tertentu. Kemauan juga dapat dikatakan sebagai
kemampuan untuk membuat pilihan-pilihan bebas
38 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 99
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memutuskan, melatih mengendalikandiri, serta bertindak.
Kemauan erat hubungannya dengan tindakan, bahkan ada
yang mendefinisikan sebagai tindakan yang merupakan
usaha seseorang untuk mencapai tujuan.39
Menurut Imam al-Ghazali kemauan berhubungan
dengan iman yang sangat penting untuk selalu dipupuk,
diarahkan kemauan pada hal hal yang baik, kemauan untuk
bertaqaraub ‘ila Allah.
 كﻮﻠﺴﻟا ﻦﻣ ﻊﻧﺎﳌاو كﻮﻠﺴﻟا مﺪﻋ نﺎﳝﻹا مﺪﻋ لﻮﺻﻮﻟا ﻦﻣ ﻊﻧﺎﳌا نذﺈﻓ
 ﻦﻣ ﻊﻧﺎﳌاو ةدارﻹا مﺪﻋنﺎﳝﻹا مﺪﻋ ةدارﻹا.٤٠
“Yang mencegah dari sampai kepada Allah ialah tidak
menjalani, yang mencegah dari menjalani adalah
tidak ada kemauan, yang mencegah dari tidak ada
kemauan adalah tidak adanya iman”.
Kemauan merupakan hal yang terpenting   dalam
proses menuju ke arah positif, dengan adanya kemauan
manusia punya ketertarikan dengan hal-hal positif. Tanpa
adanya kemauan sangat mustahil seseorang melakukan
upaya untuk melnagkah ke arah positif. Menurut Imam
al-Ghazali kemauan itu ada hubungannya dengan iman saat
39 Fathul Mu’in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoretik dan
Praktik, (Jogjakarta: Arruzz Media, 2011), 178
40 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 102
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menyembunyikan kekurangannya. Tetapi sifat
manusia yang mendustakan musuhnya dan apa yang
dikatakan musuhnya hanya dianggap sebagai sebuah
kedengkian, akan tetapi bagi seorang yang
berpandangan jauh (bermata hati) selalu mengambil
manfaat dari perkataan-perkataan musuhnya,karena
semua kekurangan akan selalu berhamburan dari
lidah musuh itu. Keempat ia bercampur baur dengan
semua manusia, semua yang dilihat tercela diantara
sekian banyak manusia, hendaknya mencari dalam diri
sendiri dan disandarkan pada dirinya (introspeksi diri).
Sesungguhnya orang mukmin adalah cermin bagi
muslim lainnya, ia tahu kekuranagan dirinya karena
melihat kekuranagn orang lain. Dan ia mengetahui
sesungguhnya watak itu tidak jauh dari hawa nafsu.
Sifat yang dimilikiseorang teman senantiasa berasal
dari teman yang lain bisa lebih besar ataupun lebih
kecil dari teman tersebut, maka hendaknya mencari
dalam diri sendiri dan membersihkan dari semua hal
tercela. Dan ini semua adalah pendidikan diri.”
Melihat uraian diatas terdapat kalimat yang
menyarankan untuk bersosialisasi yaitu dengan sikap yang
pro sosial, bukan anti sosial. Dengan bersosial seseorang
mendengar mengetahui apapun sisi negatif yang beredar
dimasyarakat dan mencoba untuk melakukan intropeksi diri.
Selanjutnya setelah membenahi diri diharapkan seseorang
peduli terhadap masyarakat sekitar dengan berusaha
membuang sisi negatif tersebut, karena sudah menjadi
selayaknya sesama manusia saling mengingatkan karena
manusia tempat salah dan lupa.
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 نﺈـﻓ ﻪـﺋاﺪﻋأ ﺔﻨـﺴﻟأ ﻦـﻣ ﻪـﺴﻔﻧ بﻮـﻴﻋ ﺔـﻓﺮﻌﻣ ﺪﻴﻔﺘـﺴﻳ نأ :ﺚـﻟﺎﺜﻟا ﻖـﻳﺮﻄﻟا
 ﻦﺧﺎـــﺸﻣ وﺪـــﻌﺑ نﺎـــﺴﻧﻹا عﺎـــﻔﺘﻧا ﻞـــﻌﻟو .ﺎﺋوﺎـــﺴﳌا يﺪـــﺒﺗ ﻂﺨـــﺴﻟا ﲔـــﻋ
 ﻲـﻔﳜو ﻪـﺣﺪﳝو ﻪﻴﻠﻋ ﲏﺜﻳ ﻦﻫاﺪﻣ ﻖﻳﺪﺼﺑ ﻪﻋﺎﻔﺘﻧا ﻦﻣ ﺮﺜﻛأ ﻪﺑﻮﻴﻋ ﻩﺮﻛﺬﻳ
 ﻰــﻠﻋ لﻮــﺒﳎ ﻊــﺒﻄﻟا نأ ﻻإ ،ﻪــﺑﻮﻴﻋ ﻪــﻨﻋ ﻪــﻟﻮﻘﻳ ﺎــﻣ ﻞــﲪو وﺪــﻌﻟا ﺐﻳﺬــﻜﺗ
 نﺈـــﻓ ﻪـــﺋاﺪﻋأ لﻮـــﻘﺑ عﺎـــﻔﺘﻧﻻا ﻦـــﻣ ﻮـــﻠﳜ ﻻ ﲑـــﺼﺒﻟا ﻦـــﻜﻟو ،ﺪـــﺴﳊا ﻰـــﻠﻋ
.ﻢﻬﺘﻨﺴﻟأ ﻰﻠﻋ ﺮﺸﺘﻨﺗ نأو ﺪﺑ ﻻ ﻪﺋوﺎﺴﻣ
 ﻖــﻠﳋا ﲔــﺑ ﺎــﻤﻴﻓ ﺎﻣﻮﻣﺬــﻣ ﻩآر ﺎــﻣ ﻞــﻜﻓ سﺎــﻨﻟا ﻂﻟﺎــﳜ نأ :ﻊــﺑاﺮﻟا ﻖــﻳﺮﻄﻟا
 ﻦــﻣ ىﲑــﻓ ،ﻦﻣﺆــﳌا ةآﺮــﻣ ﻦﻣﺆــﳌا نﺈــﻓ ،ﻪــﻴﻟإ ﺎﻬﺒــﺴﻨﻳو ﻪــﺑ ﻪــﺴﻔﻧ ﺐــﻟﺎﻄﻴﻠﻓ
 ﻩﲑﻏ بﻮﻴﻋ ﺎـﻤﻓ .ىﻮـﳍا عﺎـﺒﺗا ﰲ ﺔﺑرﺎﻘﺘﻣ عﺎﺒﻄﻟا نأ ﻢﻠﻌﻳو ﻪﺴﻔﻧ بﻮﻴﻋ
 ﻦــﻋ وأ ﻪﻠــﺻأ ﻦــﻋ ﺮـﺧﻵا نﺮــﻘﻟا ﻚــﻔﻨﻳ ﻻ ناﺮــﻗﻷا ﻦـﻣ ﺪــﺣاو ﻪــﺑ ﻒـﺼﺘﻳ
 ﻪـﻣﺬﻳ ﺎـﻣ ﻞـﻛ ﻦـﻣ ﺎـﻫﺮﻬﻄﻳو ﻪـﺴﻔﻧ ﺪـﻘﻔﺘﻴﻠﻓ ،ﻪـﻨﻣ ﺊﻴـﺷ ﻦـﻋ وأ ﻪﻨﻣ ﻢﻈﻋأ
بدﺆﳌا ﻦﻋ اﻮﻨﻐﺘﺳﻻ ﻢﻫﲑﻏ.٦٥
“Ketiga: memperoleh kekurangan dirinya dari
perkataan musuhnya. Sesungguhnya mata yang penuh
dengan kemarahan akan melahirkan segala keburuka,
semoga manusia lebih banyak mengambil manfaat
dari musuh yang tidak dapat mengontrol
kemarahannya yang menyebutkan segala
kekurangan,  dari pada mengambil dari teman palsu
(tidak benar) yang menyanjung, memujinya, dan
65 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 89
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manusia bertaqarrub kepada Allah, mencari kebenaran dan
lain-lain.
B. Nilai-nilai Pendidikan Karakter Imam al-Ghazali
1. Nilai Religius
Religius, yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutinya, toleran
terhadap ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan
pemeluk agama.41
Religius berarti mengadakan hubungan dengan
sesuatu yang Adi Kodrati, hubungan antara makhluk dan
Sang Kholiq. Hubungan ini mewujud dalam sikap batinnya
serta tampak dalam ibadah yang dilakukannya dan tercermin
pula dalam sikap kesehariannya.42
Semua yang religius tidak bisa dipungkiri keluar dari
seseorang yang sudah mahir memaknai agama yaitu dengan
teori-teori tentang iman, islam dan ihsan. Selain manusia
sebagai makhluk berketuhanan manusia juga sebagai
makhluk sosial dituntut juga mempunyai hubungan baik
sesama makhluk dengan itu pula lah manusia membutuhkan
41 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi Dan Aplikasinya
Dalam Lembaga Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 74
42 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1992),
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akhlak. Akhlak dirasa sangat agung kegunaannya untuk
mengarungi kehidupan ini.
Menurut imam al-Ghazali  akhlak yang baik adalah
keimanan, sesuai ungkapan beliau:
قﺎﻔﻨﻟا ﻮﻫ ﻖﻠﳋا ءﻮﺳو ،نﺎﳝﻹا ﻮﻫ ﻖﻠﳋا ﻦﺴﺣ نﺈﻓ.٤٣
“Sesungguhnyakebagusan akhlak itu adalah iman
sedangkan keburukan akhlak adalah nifaq(sifat orang
munafik”.
Uraian diatas menunjukan bahwa Imam Al-Ghazali
menegaskan untuk memperkuat dan menjaga keimanan,
karena iman sangat penting sekali. Dengan sebab iman yang
terletak dihati juga  semua  akhlak keluar. Hati yang
bersih berisi iman yang kuat menjadi muara, muara
inilah yang menjadi sumber dari semua akhlak seseorang.
Semua yang nampak (empiris, lahiriyah) merupakan
perwujudan   dari bentuk batiniyah.
Didalam buku terapi mensucikan jiwa44 dijelaskan
Iman memiliki bentuk lahir dan batin. Iman lahir adalah
perkataan dan perbuatan anggota badan (empiris).
Sedangkan batinnya adalah kepercayaan hati, keyakinan dan
kecintaan padaNya. Iman lahir tidak  bermanfaat tanpa
43 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 94
44 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, al-Fawa’id (Terapi Menyucikan Jiwa),
terj. Dzulhikmah, (Jakarta: Qisthi Press, 2013), 148
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dan kekurangan-kekurangannya, batin maupun lahir
dan diberitahukan kepadanya. Begitulah yang
dilakukan orang-orang pintar dan orang-orang besar
pemuka agama.”
Melihat ungkapan diatas, disini terjadi interaksi sosial
yang menunjukkan kerja sama antara seorang guru dan
hubungan yang baik dengan teman yang akan
menunjukkan aib diri yang tujuannya untuk membuang aib
tersebut.
Seseorang diharapkan bisa menjaga baik
hubungannya baik dengan sahabat, guru, murid dan
lain sebagainya, karena hal tersebut merupakan  perintah
agama yaitu menjaga hubungan dengan Allah (hablum
minallah) dan menjaga hubungan dengan sesama (hablum
minan-nas).
7. Nilai Peduli Sosial
Peduli sosial yaitu  sikap  dan tindakan yang  selalu
ingin berinteraksi antar sesama, tidak menutup diri dan
berusaha memberi bantuan pada siapapun yang
membutuhkannya.64
Imam al-Ghazali mengatakan:
64 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi Dan Aplikasinya
Dalam Lembaga Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 76
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Imam al-Ghazali menyebutkan:
 ﺲـــﻠﳚ نأ :لوﻷا ﻰـــﻠﻋ ﻊـــﻠﻄﻣ ﺲﻔﻨـــﻟا بﻮـــﻴﻌﺑ ﲑـــﺼﺑ ﺦﻴـــﺷ يﺪـــﻳ ﲔـــﺑ
 نﺄـﺷ اﺬـﻫو .ﻪـﺗﺪﻫﺎﳎ ﰲ ﻪﺗرﺎـﺷإ ﻊـﺒﺘﻳو ﻪـﺴﻔﻧ ﰲ ﻪـﻤﻜﳛو تﺎﻓﻵا ﺎﻳﺎﻔﺧ
 بﻮــﻴﻋ ﻪﺨﻴــﺷو ﻩذﺎﺘــﺳأ ﻪــﻓﺮﻌﻴﻓ ،ﻩذﺎﺘــﺳأ ﻊــﻣ ﺬــﻴﻤﻠﺘﻟاو ﻪﺨﻴــﺷ ﻊــﻣ ﺪــﻳﺮﳌا
.ﻩدﻮﺟو نﺎﻣﺰﻟا اﺬﻫ ﰲ ﺰﻋ ﺪﻗ اﺬﻫو .ﻪﺟﻼﻋ ﻖﻳﺮﻃ ﻪﻓﺮﻌﻳو ﻪﺴﻔﻧ
ﺎﻨﻳﺪﺘﻣ اﲑﺼﺑ ﺎﻗوﺪﺻ ﺎﻘﻳﺪﺻ ﺐﻠﻄﻳ نأ :ﱐﺎﺜﻟا ﻪﺴﻔﻧ ﻰﻠﻋ ﺎﺒﻴﻗر ﻪﺒﺼﻨﻴﻗ
 ﺔﻨﻃﺎﺒﻟا ﻪﺑﻮﻴﻋو ﻪﻟﺎﻌﻓأو ﻪﻗﻼﺧأ ﻦﻣ ﻩﺮﻛ ﺎﻤﻓ ،ﻪﻟﺎﻌﻓأو ﻪﻟاﻮﺣأ ﻆﺣ ﻼﻴﻟ
 ﺔﻤﺋأ ﻦﻣ ﺮﺑﺎﻛﻷاو سﺎﻴﻛﻷا ﻞﻌﻔﻳ نﺎﻛ اﺬﻜﻬﻓ ،ﻪﻴﻠﻋ ﻪﻬﺒﻨﻳ ةﺮﻫﺎﻈﻟاو
ﻦﻳﺬﻟا.٦٣
“Pertama: ia duduk dihadapan   guru   (syaihk)
yang melihat kekurangan dirinya, memperhatikan
bahaya- bahaya yang tersembunyi. Dan ia mengakui
hal tersebut ada pada dirinya, dan guru akan
menunjukan cara untuk membuang kekurangannya
(mujahadah). Ini sama halnya dengan keadaan
seorang murid bersama syaihknya dan anak-anak
didik bersama uztadnya. Maka ia diberitahu oleh ustad
dan gurunya akan kekurangan dirinya dan ia pun
diberitahu bagaimana cara mengatasinya. Dan ini sulit
sekali diperoleh   dizaman sekarang. Kedua ia
mencari seorang sahabat yang benar dan dapat melihat
(tajam penglihatan batinnya) dan yang beragama, lalu
meminta kepada sahabat untuk melihat dirinya,
memperhatikan keadaan dan perbuatannya, maka apa
yang tidak disukai baik itu berupa akhlak, perbuatan
63 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 88
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adanya iman batin, iman batin juga tidak ada manfaatnya
jika tidak dibarengi dengan iman lahir. Lemahnya iman lahir
menunjukkan lemahnya iman batin dan kekuatan iman lahir
menunjukkan kekuatan batin. Setiap ilmu dan amal yang
tidak menambah keimanan, keyakinan adalah hal yang sia-
sia dan setiap iman yang tidak membangkitkan amal
perbuatan juga sia-sia.
Tingkatan keimanan seseorang yang menunjukkan
kebaikan atau perilaku seseorang yang dapat dilihat pada
indikator, yaitu kecintaan terhadap berbuat baik dan tidak
senang berbuat buruk, serta suka menolong.45
Kemauan yang kuat dalam segala hal positif juga
sangat penting, tanpa adanya kemauan seseorang sukar
melakukan sesuatu, karena kemauan menjadi pendorong
seseorang melakukan sesuatu. Simak ungkapan Imam al-
Ghazali dibawah ini:
 كﻮﻠﺴﻟا ﻦﻣ ﻊﻧﺎﳌاو كﻮﻠﺴﻟا مﺪﻋ نﺎﳝﻹا مﺪﻋ لﻮﺻﻮﻟا ﻦﻣ ﻊﻧﺎﳌا نذﺈﻓ
نﺎﳝﻹا مﺪﻋ ةدارﻹا ﻦﻣ ﻊﻧﺎﳌاو ةدارﻹا مﺪﻋ.٤٦
“Yang mencegah dari sampai kepada Allah ialah tidak
menjalani, yang mencegah dari menjalani adalah tidak
45Amin Syukur, Studi Akhlak, (Semarang: Walisongo Press, 2010),
155
46 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya’ ‘ulum al-Din, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 102
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ada kemauan, yang mencegah dari tidak ada kemauan
adalah tidak adanya iman”.
Dengan adanya keimanan yang mantap dihati akan
timbul juga dorongan, kemauan, ketertarikan pada semua hal
positif.Dizaman yang modern seperti sekarang ini terkadang
seseorang hanya mengasah akal dan lupa akan pentingnya
mengasah hati. Dengan itu jugalah terkadang muncul
berbagai perilaku-perilaku yang merugikan diri sendiri dan
orang lain seperti tindak kriminal, penipuan, korupsi dan
lain-lain itu semua disebabkan sesuatu yang batiniyah
karena lahir merupakan perwakilan dari yang batin.
Dengan ini Imam al-Ghazali menyarankan
memperkuat dan menjaga iman. Menurut beliau, iman yang
terletak dihati merupakan sumber dari semua akhlak sebab
itu juga sangat penting bagi seseorang untuk
memprioritaskan iman. Dengan iman yang kuat diharapkan
menjadi solisi kebobrokan di zaman sekarang.
Sikap religious yang memprioritaskan iman ini
merupakan salah satu ciri utama orang yang sehat jiwanya
dan tenteram hidupnya. Manusia sebagai makhluk sosial
harus beradaptasisecara baik dengan lingkungannya, selain
itu manusia  sebagai makhluk  berketuhanan juga harus
mampu hidup sesuaidengan tata nilai dan aturan-aturan
agama serta mampu memahami danmengamalkan dalam
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menghormati dan saling apresiasi dirasa perlu adanya reward
dan punishment.
Perlu digaris bawahi bahwa memuji (reward) itu dapat
melemahkan seseorang yang dipuji sebab itu juga pujilah
sebagaimana mestinya jangan sampai timbul pujian yang
dilebih-lebihkan. Karena pujian yang tidak proporsional akan
menimbulkan kesombongan, seseorang yang dipuji akan
membuatnya merasa cukup ditandai dengan menurunnya
semangat untuk meningkatkan kebaikan.61
6. Nilai Bersahabat/Komunikatif
Bersahabat/komunikatif, sikap dan tindakan yang
mendorong dirinya  untuk selalu berbuat baik kepada
siapa pun dan menjalin komunikasi yang baik. Tindakan
yang memperlihatkan senang berbicara, bergaul, dan bekerja
sama dengan orang lain.62
Ajaran tentang  etika sosial dalam agama Islam itu
bersumber dari pendidikan agama Islam itu sendiri (Al-
Qur’an dan As-Sunnah). Al-Qur’an dan Hadist merupakan
sumber ajaran pendidikanagama Islam yang sekaligus
memuat tentang ajaran etika dalam pergaulanantar manusia.
61 Sa’id Hawwa, Tazkiyatun Nafs Intisari Ihya’ ‘Ulumuddin
(Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2007), 571
62 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi Dan Aplikasinya
Dalam Lembaga Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 75
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nafsu ditandai dengan banyaknya perzinaan, prostitusi, dan
banyaknya anak lahir diluar pernikahan.
5. Nilai Menghargai Prestasi
Menghargai prestasi, sikap dan tindakan yang
mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang
berguna bagi masyarakat, dan mengakui serta menghormati
keber- hasilan orang lain.59
Imam al-Ghazali mengungkapkan:
 ﻞﻌﻓو ﻞﻴﲨ ﻖﻠﺧ ﱯﺼﻟا ﻦﻣ ﺮﻬﻇ ﺎﻤﻬﻣ ﰒ مﺮﻜﻳ نأ ﻲﻐﺒﻨﻴﻓ ،دﻮﻤﳏ
سﺎﻨﻟا ﺮﻬﻇأ ﲔﺑ حﺪﳝو ﻪﺑ حﺮﻔﻳ ﺎﲟ ﻪﻴﻠﻋ يزﺎﳚو ﻪﻴﻠﻋ.٦٠
“Kemudian manakala keluar darinya kelakuan baik
dan perbuatan terpuji maka seyogiany dimuliakan,
diberi ganjaran dengan yang menggembirakannya dan
dipuji didepan umum.”
Ungkapan diatas menunjukan sikap menghargai
prestasi orang lain, memberi hadiah kepada orang lain atas
perilaku terpujinya. Dengan reward ini lah diharapkan
sesuatu yang terpuji akan keluar kembali. Dalam usaha
menciptakan kehidupan yang saling menghargai,
59 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi Dan Aplikasinya
Dalam Lembaga Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 75
60 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 100
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hidupnya, yang pada akhirnya akan tercipta kehidupan yang
damai yang dengan itu juga meminimalisir perilaku-perilaku
amoral.
2. Nilai Jujur
Jujur yaitu perilaku yang didasari upaya menjadikan
diri sendiri sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan.47
Jujur adalah jika kehendak, tujuan dan permintaannya
benar baik pada perkataan maupun pada perbuatan. Maka
mukmin dituntut untuk berlaku dan berkata benar.48
Imam al-Ghazali mengukapkan:
 عﺎـﲰ ﻪـﻴﻠﻋ نﻮـﻬﻳ ﻪـﻧﺈﻓ ﲔـﺣ ﻞـﻛ ﰲ بﺎـﺘﻌﻟﺎﺑ ﻪـﻴﻠﻋ لﻮـﻘﻟا ﺮﺜﻜﺗ ﻻو
 ﻦﻜﻴـــ ﻟو ،ﻪـــ ﺒﻠﻗ ﻦـــﻣ مﻼـــﻜﻟا ﻊـــﻗو ﻂﻘـــﺴﻳو ﺢﺋﺎـــ ﺒﻘﻟا بﻮـــﻛرو ﺔـــﻣﻼﳌا
ﻪﻌﻣ مﻼﻜﻟا ﺔﺒﻴﻫ ﺎﻈﻓﺎﺣ بﻷا.٤٩
“Janganlah engkau memperbanyak perkataan terhadap
anak dengan celaan, karena hal demikian akan
memudahkan anak mendengar caciannya dan perbuatan
keji. Dan hilangkan lah pengaruh perkataan itu pada
47 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi Dan Aplikasinya
Dalam Lembaga Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 74
48 Ibnu Taimiyah, Tazkiyatun Nafs Menyucikan Jiwa Dan
Menjernihkan Dengan Akhlak Mulia, terj. M. Rasikh, (Jakarta: Darus Sunnah
Press, 2008), 180
49 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 100
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hatinya. Hendaknya orang tua menjaga pengaruh
perkataannya dengan anaknya.”
Ungkapan diatas menunjukkan pentingnya menjaga
perkataan yang keluar yaitu tentang jujur, hanya
mengeluarkan perkataan yang sopan, larangan mencaci dan
sebagainya. Ungkapan diatas juga mempunyai pesan
untuk selalu berkata jujur. Kejujuran menjadi identitas bagi
seseorang, dengan identitas inilah seseorang mudah
dikenali seperti kisah Nabi muhammad dengan julukannya
Al-Aamiin.
Perkataan dusta, memperdengarkan berita bohong
dan memakan barang haram secara umum merupakan suatu
hal yang biasa terjadi ditengah-tengah masyarakat dan para
penegak hukum atau penguasa secara khusus. Karena
seorang hakim jika dia disuap maka dia akan mengeluarkan
kesaksian palsu dan dakwaan yang mengandung dusta.50
Ungkapan Imam al-Ghazali diatas yang esensinya
harus menjaga perkataan yaitu jujur dan sopan,
diharapkan bisa menjadi tambahan perintah selain dari
perintah Allah dan rosulNya untuk menciptakan kehidupan
yang saling percaya, kompak dan sebagainya.
Kejujuran mahal harganya saat ini. Sebagai pilar
50 Ibnu Taimiyah, Tazkiyatun Nafs Menyucikan Jiwa Dan
Menjernihkan Dengan Akhlak Mulia, terj. M. Rasikh, 179
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 ﻻإ ةﺮﺧﻵا ةدﺎﻌﺳ ﱃإ ﻖﻳﺮﻃ ﻻ نأ ﻰﻠﻋ ءﺎﻤﻜﳊاو ءﺎﻤﻠﻌﻟا ﻖﻔﺗا ﺪﻗ
 ،تاﻮﻬﺸﻟا ﺔﻔﻟﺎﳐو ىﻮﳍا ﻦﻋ ﺲﻔﻨﻟا ﻲﻬﻨﺑ.٥٧
“Telah sepakat para ulama dan hukama’ (ahli hikmah)
bahwa tidak ada jalan menuju kebahagiaan akhirat
selain dengan mencegah nafsu dari keinginan dan
menentang semua nafsu  syahwat, maka percaya
dengan hal ini adalah wajib”.
Melawan hawa nafsu bukan sesuatu perkara yang
mudah, akan tetapi perkara yang berat dan dibutuhkan
kesungguh-sungguhan dalam melawannya. Karena nafsu
itu muncul dari dalam diri sendiri, ibarat pencuri yang
berasal dari penghuni rumah maka akan sulit dicegah dan
dihindari.58
Ungkapan diatas menunjukkan betapa pentingnya
bekerja keras untuk melawan hawa nafsu, karena hanya
denganmelawan hawa nafsu manusia dapat menuju
kebahagiaan  dunia  dan  akhirat.Hal yang menjadi
kepastian dari hawa nafsu selalu mengajak ke dalam perilaku
negatif. Saat seseorang bisa melawan hawa nafsu dizaman
sekarang dimana seseorang terbuai asik dalam gelapnya
57 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 92
58 Hasyim Muhammad, Kezuhudan Isa al-Masih Dalam Literatur
Sufi Suni Klasik, (Semarang: Rasail Media Group, 2014), 229
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pikir, dan dzikirnya untuk mengaktualisasikan atau
menampakkan arti dirinya sebagai hambaAllah yang
harus menundukkan dunia dan menempatkan dirinya
sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik.54
Berikut ungkapan Imam al-ghazali tentang berat dan
bersungguh-sungguh dalam mengobati hati:
تاﻮﻬﺸﻟا ﺔﻔﻟﺎﳐ ﻩءاود ةراﺮﻣ ﻰﻠﻋ ﱪﺼﻟا ﻪﻴﻠﻋ ﺐﻌﺻ ﻪﻓﺮﻋ نإو.٥٥
“Dan seandainya ia mengetahui obatnya niscaya ia
tidak akan bersabar atas kepahitan obatnya, karena
obatnya dengan melawan hawa nafsu.
 ﺔﻠﻌﻟا ﰲ ﺮﻈﻨﻳ نأ ﻮﻬﻓ ﺔﳉﺎﻌﳌا ﺪﻌﺑ ﺔﺤﺼﻟا ﱃإ ﺎﻫدﻮﻋ تﺎﻣﻼﻋ ﺎﻣأو
 ﷲا ﻦﻋ ﺪﻌﺒﳌا ﻚﻠﻬﳌا ﻮﻬﻓ ﻞﺨﺒﻟا ءاد ﰿﺎﻌﻳ نﺎﻛ نﺈﻓ ،ﺎﻬﳉﺎﻌﻟ ﱵﻟا
 ،ﻪﻗﺎﻔﻧإو ءﺎﳌا لﺬﺒﺑ ﻪﺟﻼﻋ ﺎﳕإو ﻞﺟو ﺰﻋ ﱃإ لﺎﳌا لﺬﺒﻳ ﺪﻗ ﻪﻨﻜﻟو
ءاد ﺎﻀﻳأ ﺮﻳﺬﺒﺘﻟا نﻮﻜﻴﻓ ارﺪﺒﻣ ﻪﺑ ﲑﺼﻳ ﺪﺣ.٥٦
“Adapun tanda-tanda sehat setelah pengobatan maka
dilihat dari penyakit yang diobati. Kalau yang diobati
itu penyakit kikir yang membinasakan dan
menjauhkan dari Allah ta’ala tandanya ialah dengan
memberikan harta dan membelanjakannya. Akan
tetapi saat harta itu diberikan sampai pada batas
mubazzir,maka mubazzir itu pun menjadi penyakit”.
54 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Yogyakarta: Dana
Bhakti Wakaf, 2005), 27
55 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 86
56 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 87
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karakter manusia, kejujuran yang semakin hilang juga
membentuk karakter manusia. Ketika kejujuran hilang orang
akan berinteraksi dengan kebohongan. Biasanya kebohongan
muncul sedikit demi sedikit. Hal ini membentuk karakter saat
kebohongan tersebut mendominasi dalam berintaraksi, karena
yang terbiasa dibohongi juga akan membalas
dengan membohongi pula.
3. Nilai Disiplin
Disiplin yaitu tindakan yang menunjukan perilaku tertib
dan patuh pada berbagai aturan dan ketentuan.Disiplin
merupakan sesuatu yang berkenaan dengan pengendalian
diri sesorang terhadap aturan. Peraturan dimaksud
dapatditentukan oleh orang yang bersangkutan maupun
berasal dari luar.Selanjutnya pengertian disiplin menunjuk
kepada kepatuhan seseorangdalam mengikuti peraturan atau
tata tertib karena didorong oleh adanyakesadaran yang ada
pada kata hatinya.51
Imam al-Ghazali mengatakan:
 بﻮـــﻠﻗ ﰿﺎـــﻌﻳو ﻦﻳﺪـــﻳﺮﳌا سﻮـــﻔﻧ ﺐـــﺒﻄﻳ يﺬـــﻟا عﻮـــﺒﺘﳌا ﺦﻴـــﺸﻟا ﻚﻟﺬـــﻜﻓ
 ﻦــــﻓ ﰲ ﻒﻴﻟﺎــــﻜﺘﻟاو ﺔــــﺿﺎﻳﺮﻟﺎﺑ ﻢﻬﻴــــﻠﻋ ﻢــــﺠﻬﻳ ﻻ نأ ﻲــــﻐﺒﻨﻳ ﻦﻳﺪــــﺷﱰﺴﳌا
51 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi Dan Aplikasinya
Dalam Lembaga Pendidikan, 75
139
 ﺎـﻤﻛو .ﻢﻬـﺿاﺮﻣأو ﻢـﻬﻗﻼﺧأ فﺮـﻌﻳ ﱂ ﺎـﻣ صﻮـﺼﳐ ﻖـﻳﺮﻃ ﰲو صﻮـﺼﳐ
 ﻚﻟﺬــﻜﻓ ،ﻢﻫﺮــﺜﻛأ ﻞــﺘﻗ ﺪــﺣاو جﻼــﻌﺑ ﻰــﺿﺮﳌا ﻊــﻴﲨ ﰿﺎــﻋﻮﻟ ﺐــﻴﺒﻄﻟا نأ
ﺑ ﻦﻳﺪﻳﺮﳌا ﻰﻠﻋ رﺎﺷأ ﻮﻟ ﺦﻴﺸﻟا تﺎـﻣأو ﻢـﻬﻜﻠﻫأ ﺔـﺿﺎﻳﺮﻟا ﻦﻣ ﺪﺣاو ﻂﻤﻨ
لﺎـﲟ ﻻﻮﻐـﺸﻣ نﺎـﻛ نإو ،تادﺎﺒﻌﻟا ﺮﻫاﻮﻇو ةﻼﺼﻟاو ةرﺎﻬﻄﻟا ﻻوأ ﻪﻤﻠﻌﻴﻓ
 تادﺎـﺒﻌﻟﺎﺑ ﻩﺮﻫﺎـﻇ ﻦﻳﺰـﺗ اذﺈـﻓ ،ﺎـﻬﻛﱰﺑ ﻻوأ ﻩﺮﻣﺄـﻴﻓ ﺔﻴـﺼﻌﳌ ﺎـﻧرﺎﻘﻣ وأ ماﺮـﺣ
 ﻮﺟ ةﺮﻫﺎــﻈﻟا ﻲــﺻﺎﻌﳌا ﻦــﻋ ﺮــﻬﻃو ﻪــﻨﻃﺎﺑ ﱃإ لاﻮــﺣﻷا ﻦﺋاﺮــﻘﺑ ﺮــﻈﻧ ﻪــﺣرا
ﻪﺒﻠﻗ ضاﺮﻣأو ﻪﻗﻼﺧﻷ ﻦﻄﻔﺘﻴﻟ.٥٢
“Begitu pula guru (syaich) dengan ajarannya seperti
dokter jiwa bagi muridnya dan yang mengobati hati
seseorang yang meminta petunjuk padanya. Kalau
murid itu masih dalam tahap awal, tidak mengetahui
batasan- batasan agama maka hal pertama yang
dilakukan adalah mengajarinya bersuci. Shalat dan
ibadah-ibadah dzahiriyah. Kalau ia berkecimpung
dengan harta haram atau melakukan perbuatan maksiat,
maka disiruh meninggalkan perbuatan tersebut. apabila
dzahiriyah sudah terhias dengan ibadah dan anggota
badan suci dari perbuatan maksiat dzahiriyah, maka
perhatikan hal batiniyahnya untuk diteliti akhlaknya dan
penyakit hatinya.
Ungkapan   diatas menunjukkan nilai kedisiplinan
dilihat dari keteraturan dalam melangkah menuju penyucian
52 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 2012), Juz III, 84
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batiniyah. Sebelum memulai hal batiniyah diharuskan
seorang murid mengawali dengan hal lahir. Karena ini
sangat penting ibarat seseorang akan menginjak tasawuf
diharuskan terlebih dahulu menginjak syariat.
Dengan kedisiplinanlah semua akan berhasil tanpa
adanya efek samping atau resiko yang besar atas apa yang
dilakukan. Dizaman yang serba instan sekarang banyak sekali
tindakan tidak disiplin yang dilakukan yaitu melakukan
pelanggaran-pelanggaran seperti pemalsuan ijasah, surat
keterangan dan sebagainya. Dengan ini pentinglah disiplin
ditimbulkan lagi, agar kehidupan ini penuh dengan
keteraturan yang memudahkan dalam menjalaninya,
sebagaimana jika lalu lintas teratur akan memudahkan untuk
melewatinya dan meminimalsir kecelakaan.
4. Nilai Kerja Keras
Kerja keras adalah tindakan atau perilaku yang
menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi
sesuatudan menyelesaikannya dengan sebaik-baiknya, semua
itu didasari dengan niat keberhasilan yang tinggi, profesional
dan pantang menyerah.53
Seorang muslim seharusnya mempunyai upaya yang
Sungguh-sungguh,  dengan mengerahkan  seluruh  aset,
53 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi Dan Aplikasinya
Dalam Lembaga Pendidikan, 75
176
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah peneliti menganalisis dan mengkaji Konsep
Pendidikan Karakter dalam Kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n Imam Al-
Ghazali, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai
berikut:
Konsep pendidikan karakter menurut Imam al- Ghazali
adalah untuk bersih hatinya supaya berakhlak bagus, untuk
tidak menuruti amarah dan nafsu syahwat, tidak sombong,
takabur dan dengki, sederhana, bertanggung jawab, jujur, dan
religius.
Imam Al-Ghazali tidak mengharuskan pendidik untuk
menggunakan metode tertentu, sehingga Imam Al-Ghazali
menerima metode-metode apapun selama tidak bertentangan
dengan syari’at Islam seperti metode ceramah, metode
penuntunan dan hapalan, metode diskusi, metode bercerita,
metode keteladanan, metode demonstrasi, metode rihlah,
metode pemberian tugas, metode mujahadah dan riyadhoh,
metode tanya jawab, metode pemberian hadiah dan hukuman.
Relevansi konsep pendidikan karakter dalam kitab Ihya>’
‘ulu>m al-Di>n Imam al-Ghazali di zaman sekarang adalah proses
perolehan kebahagiaan hidup dunia akhirat, qana’ah dan
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tawakkal,tawadhu’ kasih sayang, mencintai  sesama, kejujuran,
kesopanan,  dermawan, tidak hasut dan sombong sangat senada
dan selaras dengan pendidikan karakter dalam mengembangkan
karakter siswa dalam masa sekarang.Sehingga konsep yang
ditawarkan tersebut secara responsif diterima sebagai langkah-
langkah dalam membangun moral melalui bentuk kegiatan yang
berpangkal kepasrahan yang tinggi kepada Allah SWT.
Sehingga nantinya seseorang seseorang akan mampu menjalani
kehidupan ini penuh dengan kebahagiaan berdasarkan aturan
Allah SWT dengan mengedepankan perilaku yang akhlak yang
mulia.
B. Saran
Dalam mengimplementasikan konsep pendidikan karakter
dalam kitab Ihya>’ ‘ulu>m al-Di>n Imam al-Ghazali, sangat
dibutuhkan seorang pendidik yang memiliki keikhlasan dan
kesungguhan (himmah) yang tinggi dalam mendidik anak
didiknya, serta menjadi figur teladan yang bagi peserta didik
sehingga mampu mengembangkan potensi (fitrah al ruhaniyyah)
peserta didik secara optimal, baik dari sisi kognitif, psikomotorik
maupun afektif.
Dan yang terakhir, peneliti menyadari, karena kekurangan
kemampuan peneliti, maka hasil dari penelitian ini masih jauh
dari kata sempurna. Maka dengan rasa hormat, peneliti
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mempersilahkan bagi civitas akademika di masa yang akan
datang, baik siapa-pun maupun di mana-pun.
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